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16 UJIAN AKHIR SEMESTER 
Catatan: 
TM: Tatap muka, BT: Belajar Terstruktur, BM: Belajar Mandiri 
(1) (TM 1x2x50’) dibaca: kuliah tatap muka 1 kali (minggu) x 2 sks x 50 menit = 100 menit (1 jam 40 menit) 
(2) ((BT+BM:(1+1)x(2x60’)) dibaca: belajar terstruktur 1 kali (minggu) dan belajar mandiri 1 kali (minggu) x 2 sks x  60 menit = 240 menit (4 jam) 
(3) Mahasiswa mampu mengumpulkan informasi dengan topik yang telah ditentukan dan mempresentasikannya (C6,A2,P2): menunjukkan bahwa Sub-











Pencapaian yang diperoleh siswa pada pelajaran matematika merupakan indikator 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas. Hasil belajar merupakan tujuan akhir setelah 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran (Astiti, 2017:1). Berdasarkan hasil belajar yang 
dicapai, guru dapat mengevaluasinya guna mengembangkan dan memperbaiki kendala-
kendala yang dihadapi mahasiswa.  
A. Pengertian Evaluasi, Pengukuran, dan Penilaian 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris “evaluation” dan diambil dari kata “testum” berasal 
dari bahasa Perancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia. Tidak 
hanya dalam kegiatan belajar mengajar, setiap saat kita pun melakukan evaluasi terhadap apa 
yang kita kerjakan. Oleh, karena itu, dalam bidang pendidikan khususnya pada proses belajar 
mengajar, evaluasi sangat penting untuk dilakukan. karena evaluasi dapat mencerminkan 
seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju 
dan mundurnya kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat 
mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik 
ke depan. Selain evaluasi, ada juga istilah pengukuran dan penilaian dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Banyak orang menganggap bahwa pengertian dari evaluasi, pengukuran dan penilaian sama. 
Dan kenyataannya, ketiga hal tersebut berbeda. Karena setiap kegiatan evaluasi melibatkan 
pengukuran dan penilaian. Evaluasi yang baik haruslah didasarkan atas tujuan pembelajaran.  
Banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pengertian evaluasi, pengukuran dan 
penilaian. Gronlund mengatakan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk 
menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan program telah tercapai. 
Menurut Wiersma dan Jurs evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan 
testing yang juga berisi pengambilan keputusan tentang nilai. Menurut Sanders dan Chair 
Evaluasi adalah penyelidikan sistematis terhadap nilai atau kelebihan suatu objek. Objek yang 
tercakup dalam standar ini meliputi program pendidikan dan pelatihan, proyek, dan materi. 
(dalam Ali Hamzah, 2014). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa evaluasi memiliki 
cakupan yang lebih luas dari pengukuran dan penilaian. Evaluasi bersumber pada penafsiran 
atau interpretasi dari data kuantitatif sedangkan data kuantitatif berasal dari pengukuran. 
BAB 1 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 




Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, evaluasi mempunyai beberapa fungsi sebagai 
berikut. (Malawi dan Maruti, 2016:3) 
1. Untuk mengetahui taraf kesiapan dari siswa untuk menempuh sesuatu pendidikan tertentu. 
Artinya apakah seorang siswa sudah cukup siap untuk diberikan pendidikan tertentu atau 
belum. 
2. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang 
telah dilaksanakan. 
3. Untuk mengetahui apakah suatu mata ajar yang diberikan kepada siswa dapat dilanjutkan 
dengan bahan baru atau perlu mengulangi kembali bahan ajar yang telah lampau. 
4. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan bimbingan tentang jenis-
jenis pendidikan atau jenis-jenis jabatan yang cocok untuk seseorang (siswa). 
5. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi guna menentukan apakah seorang siswa 
dapat mengikuti jenjang kelas yang lebih tinggi atau perlu mengulang kembali bahan-bahan 
yang telah lampau. 
6. Untuk membandingkan prestasi yang dicapai oleh siswa sudah sesuai dengan 
kapasitasnya atau belum. 
7. Sebagai prediksi kematangan siswa untuk dilepas di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
atau belum. 
8. Untuk mengadakan seleksi bagi calon pada suatu jabatan atau jenis pendidikan tertentu. 
9. Untuk meneliti mengenai taraf efisiensi metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Menurut Arikunto (1987), pengukuran adalah proses membandingkan sesuatu dengan satu 
ukuran tertentu atau dapat juga dikatakan bahwa pengukuran adalah proses pemberian angka 
kepada suatu atribut atau karakter tertentu yang dimiliiki oleh orang atau objek tertentu menurut 
aturan atau formulasi yang jelas. Nachmias dan Nachmias (1981:131), measurement may be 
viewed as a procedure in which one assing numerals, numbers or other symbols, to empirical 
properties (variables) according to rules. Pengukuran bidang pendidikan mempunyai objek-
objek yaitu : prestasi atau hasil belajar siswa, sikap siswa, motivasi belajar siswa, intelegensi, 
bakat, kecerdasan emosional, minat, dan kepribadian.. Dapat disimpulkan bahwa sekurang-
kurangnya ada tiga konstruk/konsep yang terdapat dalam pengertian pengukuran, yaitu (Yusuf, 
2015:10): 
1. Angka atau simbol yang dapat diolah secara statistic atau dimanipulasi secara matematis, 
seperti 1, 2, 3, dan seterusnya; atau I, II, III, dan seterusnya. 
2. Penerapan. Hal dimaksudkan bahwa angka atau simbol itu diterapkan terhadap objek atau 
kejadian tertentu yang dimaksudkan. 
3. Aturan. Aturan itu dimaksudkan sebagai patokan tentang benar atau tidaknya tindakan 
yang dilakukan atau sesuatu kejadian atau objek yang dikuasai seseorang.  
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Pengukuran tidak membuat keputusan atau memberikan makna terhadap hal tertentu. 
Misalnya, lulus atau tidaknya siswa dalam suatu ujian. Seorang guru sebagai pendidik dapat 
melakukan pengukuran dengan mengumpulkan informasi data-data kuantitatif dengan 
mempertimbangkan ketiga konstruk atau konsep di atas.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2007 
menyebutkan bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh pendidik menggunakan berbagai teknik penilaian, yaitu berupa tes, observasi, 
penugasan baik secara perseorangan maupun secara kelompok, dan/atau bentuk lain yang 
sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan siswa. Sementara itu, 
dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 disebutkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, 
penilaian merupakan salah satu unsur penting yang wajib dikuasai oleh seorang pendidik. 
Penilaian pembelajaran berbasis kompetensi ada di dalam pendidikan berbasis kompetensi. 
Pendidikan berbasis kompetensi menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh 
lulusan suatu jenjang pendidikan. Di dalam diri siswa ada kebulatan atau integrasi dari 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang ditampilkan atau diwujudkan siswa dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Satu sistem yang utama dari penilaian berbasis kompetensi 
adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. (Astiti, 2017:2) mengatakan bahwa penilaian 
adalah proses penentuan kualitas suatu objek dengan membandingkan antara hasil ukur 
dengan standar penilaian tertentu atau dapat juga dikatakan sebagai suatu pernyataan 
berdasarkan fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu. Sebagai contoh, 
seorang siswa memperoleh nilai 80 pada ujian matematika sehingga dapat dikategorikan baik.  
Penilaian dalam pendidikan memiliki beberapa ciri-ciri, sebagai berikut. (Malawi dan Maruti, 
2016:6) 
1. Penilaian dilakukan secara tidak langsung. Misalnya Witherington seorang ahli ilmu jiwa 
menciptakan suatu tes untuk mengukur kepandaian seseorang melalui kemampuannya 
dalam menyelesaikan soal-soal. Menurutnya, seseorang yang inteligen adalah yang 
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan bilangan, menggunakan bahasa dengan baik, 
menangkap sesuatu yang baru secara adequate, mengingat, memahami hubungan, dan 
berfantasi. 
2. Penggunaan pengukuran kuantitatif. Artinya menggunakan simbol bilangan sebagai hasil 
pertama pengukuran, baru diinterpretasikan ke bentuk kualitatif. 
3. Penilaian pendidikan menggunakan unit-unit atau satuan-satuan yang tetap.  
4. Penilaian pendidikan bersifat relatif. Artinya hasil belajar siswa tidak senantiasa menunjuk 
kesamaan atau tidak selalu tetap dari waktu ke waktu yang lain. 
Penilaian pembelajaran di kelas dapat memberikan informasi yang lebih rinci sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan baik itu oleh wali siswa, pimpinan sekolah 













1. Menilai proses pembelajaran 
Guru wajib melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa. Penilaian dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil penilaian yang dilakukan 
guru dapat memberikan umpan balik kepada siswa serta memotivasi siswa untuk 
meningkatkan kemampuannya. Perkembangan penilaian kelas yang baik sangat 
bergantung kepada guru kelas tersebut. Guru harus memiliki alat dan dukungan lain jika 
mereka ingin menerapkan penilaian yang berkualitas serta menindaklanjuti setiap informasi 
yang diperoleh dari penilaian tersebut secara efisien. 
2. Penilaian untuk mengetahui prestasi siswa 
Penilaian dilakukan untuk mengetahui perkembangan individu siswa. Melalui penilaian, 
guru dapat mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima materi pembelajaran yang 
telah diberikan, serta sejauh mana prestasi siswa pada mata pelajaran tersebut. 
3. Penilaian untuk evaluasi program 
Proses penilaian juga dapat digunakan sebagai bahan dalam evaluasi program 
pembelajaran yang telah dilakukan. Bagus tidaknya hasil penilaian mampu mencerminkan 
keberhasilan program yang dibuat. 
4. Refleksi tujuan penilaian 
Hasil penilaian dapat digunakan sebagai hasil refleksi dari tujuan penilaian yang dilakukan. 
Mampu tidaknya suatu penilaian dalam mengukur tujuan penilaian yang diharapkan dapat 
dilihat dari hasil penilaian itu sendiri. 
 









Gambar 1. Siklus Hubungan Tes, Penilaian, Pengukuran dan Evaluasi Pada Proses 






Jelaskan maksud Gambar di atas dengan menggunakan bahasa anda sendiri! 
 
Pada dasarnya, setiap siswa memiliki perbedaan secara individual sehingga melalui tes, 
penilaian dan pengukuran perbedaan tersebut dapat dibuktikan. Perbedaan yang dimaksud 
tidak hanya dalam tingkat kecerdasan atau waktu yang diperlukan untuk menguasai bahan 
pembelajaran, tetapi juga perbedaan dalam sikap, minat, temperamen, karakter, dan 
penyesuaian pada lingkungan. Oleh karena itu seorang pendidik harus mengetahui kualitas 
setiap siswanya. Tes, penilaian, dan pengukuran dapat menentukan kualitas tersebut. Semakin 
banyak yang diketahui tentang siswa maka keputusan yang diambil dan atau dilakukan semakin 
sesuai untuk yang bersangkutan.  
Tes merupakan suatu alat yang digunakan secara sistematis dan objektif untuk memperoleh 
nilai atau data atau deskripsi yang ingin diukur. Istilah tes berasal dari bahasa latin yaitu “testum” 
yang artinya piring atau jambangan dari tanah liat. Istilah tes ini kemudian dipergunakan dalam 
lapangan psikologi dan selanjutnya hanya dibatasi sampai metode psikologi, yaitu suatu cara 
untuk menyelidiki seseorang. Penyelidikan tersebut dilakukan mulai dari pemberian suatu tugas 
kepada seseorang atau untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu. Tes dapat diberikan 
kepada siswa dalam bentuk soal atau perintah/suruhan lain yang harus mereka selesaikan atau 
kerjakan. Hasil kuantitatif ataupun kualitatifnya dapat digunakan untuk menarik simpulan-
simpulan yang ingin diukur oleh guru ataupun mendeskripsikan sesuai dengan langkah-langkah 
yang digunakan siswa dalam menyelesaikannya. Dengan kata lain, sebelum seorang guru 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, ia memerlukan suatu alat atau 
tes untuk dapat memperoleh kesimpulan dari evaluasi tersebut. Melalui tes yang diberikan 
kepada siswa, guru dapat mengkategorikan atau memberikan penilaian terhadap hasil tes 
siswa. Penilaian yang diberikan didasari oleh indikator-indikator yang ada pada setiap materi 
untuk mengukur hasil belajar atau indikator-indikator yang ada pada kemampuan-kemampuan 
matematika. 
Suatu pengukuran harus didasari oleh (1) mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur, 
maksudnya adalah apa yang akan diukur dan bagaimana cara mengukurnya. Contohnya: 
sekiranya ini akan mengukur kedisiplinan siswa terhadap peraturan sekolah, maka yang akan 
diukur adalah sikap siswa, bukan kecerdasannya. Cara mengukurnya adalah dengan 
memberikan skala sikap berupa angket dan juga diadakan pengamatan (observasi) secara 
berkala dan diberi pembinaan. Dalam mengukur penguasaan atau pemahaman konsep atau 
hasil belajar menentukan tujuan apa yang akan ditanyakan juga memegang peranan penting; 
(2) pengukuran yang akurat, misalnya akan mengukur waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan satu tugas harus jelas apakah diukur dalam berapa menit. Menilai hasil kerja 
yang dibuat siswa harus dirinci oleh guru apa saja yang akan diukur dan dinilai; (3) ketelitian 
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dalam pengukuran. Dalam pembicaraan sehari-hari sering orang mengatakan Ali lebih pandai 
dari Ahmad dan Ahmad masih lebih banyak menguasai pelajaran dari Adi. Pernyataan penilaian 
kualitatif seperti ini masih kabur, dan upaya apa yang harus diberikan kepada Adi dan Ahmad 
agar mereka sama pintar dengan Ali masih belum pasti. Lain halnya kalau disebut Ali dapat 
menjawab 90% dari pertanyaan yang diberikan sedangkan Ahmad dan Adi masing-masing 
dapat menjawab 70% dan 45%. Dengan persentase ini jelas dapat diukur perbedaan 
penguasaan mereka, dan yang lebih penting lagi dapat diketahui apa saja yang belum dikuasai 
masing-masing, sehingga pendidik dapat memberikan bimbingan yang tepat agar ketiganya 
menguasai seluruh apa yang telah dibelajarkan. 
Dengan melaksanakan pengukuran dan penilaian menggunakan alat ukur yang baku 
diharapkan pendidik akan dapat memberikan pelayanan yang tepat dan sesuai dengan yang 
diharapkan siswa. Namun berbagai pihak mengajukan sejumlah kritik atas perlakuan yang 
ditimbulkan oleh tes, pengukuran, dan penilaian. 
C. Pengelompokan Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan oleh para guru bentuk dan ragamnya juga bervariasi dan masih 
sangat terbatas alat ukur yang sudah dibakukan. Ini berarti hasil pengukuran berupa nilai dalam 
raport siswa tidak dapat dibandingkan antarsekolah karena alat ukurnya belum tentu sama dan 
lagi pula alat ukur tersebut belum baku. Alat ukur dalam pendidikan, jika dilihat dari prosedur 
pengumpulan datanya, dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu alat ukur yang berupa tes 
dan alat ukur non-tes (bukan tes). Yang bukan tes (nontes) pada saat pengukuran yang 
bersangkutan tidak menyadari bahwa dengan mengisi alat ukur non-tes tersebut sebenarnya 
sudah terjadi pengumpulan data mengenai dirinya sendiri. Di lain pihak, pada saat 
menggunakan tes (mengadminstrasikan tes), peserta tes sadar sepenuhnya bahwa 
kemampuannya sedang diuji. Contoh non-tes antara lain angket, daftar cek, pedoman 
observasi, sosiometri, dan sebagainya. Sedangkan contoh tes antara lain, tes uraian (esai) dan 
tes objektif. Di bawah ini akan dibicarakan lebih rinci mengenai bentuk tes, ragam tes, dan 
contoh-contoh tes yang banyak digunakan di sekolah, kemudian dilanjutkan dengan non-tes. 
Alat ukur berupa tes dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu. (Nasoetion, 2007) 
1. Tes Objektif 
Jawaban tes sudah tertentu peserta tes hanya memilih jawaban dari alternatif yang dibuat 
penulis soal. Bentuk tes seperti ini dinamakan bentuk objektif atau tipe objektif. Dalam 
bagan tersebut bentuk tes objektif tersebut terdiri dari: 
a. Pilihan berganda 
Dinamakan Pilihan Berganda karena penulis butir soal selalu menyediakan lebih dari 
dua alternatif jawaban untuk dipilih satu di antaranya sebagai jawaban yang benar atau 
yang paling benar. Contoh format Pilihan Berganda, yaitu 
Contoh: Pada sebuah kebun  berbentuk persegi panjang dengan panjang 3 m dan lebar 
10 m. Maka luas dari kebun tersebut adalah….  
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A. 15 m2      C. 30 m2 
B. 13 m2      D. 20 m2 
b. Menjodohkan 
Menjodohkan. Menurut Ebel dan Frishie (dalam Nasoetion, 2007) ragam soal 
menjodohkan, memiliki persamaan dengan Pilihan Berganda terutama jika dilihat dari 
adanya sejumlah pilihan yang disediakan. Menjodohkan juga ada kemiripannya 
dengan tes jawaban singkat jika dilihat dari cara mengerjakannya. Biasanya 
menjodohkan digunakan untuk mengukur proses berpikir rendah terutama mengenai 
ingatan (C1), misalnya mengukur tentang waktu terhadap peristiwa, penulis dengan 
judul karangannya, negara dengan hasil utamanya, provinsi dengan ibu kotanya dan 
sebagainya. Di bawah ini dicantumkan satu contoh tes menjodohkan antara provinsi 
dengan nama ibu kotanya. Dari contoh tersebut Anda dapat melihat bahwa antara 
premises dengan responses dapat saling dipertukarkan.  
Contoh. 
Jodohkanlah kolom sifat-sifat bangun datar dengan kolom nama-nama bangun datar 
agar menjadi jawaban yang tepat berikut ini. 
Sifat-sifat bangun datar Nama bangun datar 
1. Semua sisinya panjangnya 
sama 
2. Setiap sisi yang 
berhadapan mempunyai 
ukuran sama panjang dan 
sejajar 
3. Memiliki tiga buah titik sudut 
dan tiga buah sisi 
4. Tidak memiliki simetri lipat 
a. Persegi Panjang 
b. Segitiga  
c. Persegi 




c. Benar Salah. 
Tes dengan format Benar Salah menggunakan satu pernyataan. Peserta ujian diminta 
menilai apakah pernyataan tersebut benar (B) atau salah (S). Jadi pilihan yang 
disediakan pembuat soal hanya dua yaitu benarkah (B) pernyataan itu atau salah (S) 
sesuai dengan konsep yang dipelajari selama ini. Contoh. 
Tuliskan jawaban Anda pada tempat yang disediakan, jika menurut Anda pernyataan 
berikut benar maka tuliskan (B) dan jika salah tuliskan (S). 
1) Luas persegi panjang adalah panjang x lebar. 
2) Jika sebuah segitiga mempunyai alas 8 cm dan tinggi 15 cm maka luas segitiga 
tersebut adalah 120 cm2. 
3) Angka berikutnya pada deretan angka berikut 3, 4, 7, 11, 18 adalah 23. 
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4) Untuk memagar sebidang tanah yang panjangnya 60 m, dan lebarnya 45m 
diperlukan pagar kawat yang panjangnya 105 m. 
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa tes Benar – Salah tidak hanya dapat mengukur 
ingatan atau C1, tetapi dapat juga mengukur proses berpikir yang lebih tinggi, misalnya 
butir nomor 3 menanyakan proses berpikir analisis (C4) sedangkan butir 4, mengukur 
proses berpikir penerapan (C3). Penerapan tes B – S di lapangan para guru berbeda 
pendapat. 
2. Tes Jawaban Singkat 
Tes bentuk jawaban singkat adalah tes yang cara menjawabnya adalah dengan mengisi 
kata atau kata-kata ke dalam pernyataan yang belum lengkap. Ada kesamaan dengan 
melengkapi pilihan, perbedaannya terletak pada kata atau kata-kata tersebut harus dipikir 
sendiri oleh siswa, bukan memilih dari yang sudah disediakan penulis soal. Dengan bentuk 
ini siswa sedikit sekali kemungkinan untuk menerka, hal ini sekaligus merupakan 
kelebihan ragam tes ini. Hal inilah yang menyebabkan bentuk tes ini tetap digunakan 
terutama di tingkat Pendidikan Dasar. Contoh. 
a. Jumlah sudut pada segitiga adalah…. 
b. Bangun datar yang tidak memiliki simetri lipat adalah…. 
c. Jika diketahui luas persegi adalah 144 cm2 maka sisi persegi tersebut adalah… 
Tes jawaban singkat menurut Gronlund (dalam Nasoetion, 2007)sesuai untuk mengukur 
hasil belajar yang sederhana atau proses berpikir rendah seperti (1) pengetahuan 
mengenai istilah; (2) pengetahuan mengenai fakta; (3) pengetahuan mengenai prinsip, 
misalnya: jika pada suhu yang tetap tekanan suatu gas diperbesar, apa yang terjadi dengan 
volumenya?; (4) pengetahuan mengenai metode atau prosedur, misalnya: bagaimana 
menentukan muatan listrik positif atau negatif?; dan (5)mengartikan data secara 
sederhana, misalnya: dalam bilangan 651, apakah arti angka 6? 
Pada matematika, tes jawaban singkat tidak hanya digunakan untuk mengukur hasil belajar 
yang sederhana tetapi juga mengukur kemampuan lebih tinggi. Walaupun tes jawaban 
singkat diganti dengan Pilihan Berganda namun tes ini masih digunakan dalam berbagai 
pengukuran karena memiliki kekhususan. Seperti halnya yang dikatakan oleh Gronlund 
(dalam Nasoetion, 2007) menyatakan bahwa setiap hasil belajar harus diukur dengan alat 
ukur yang paling memadai atau paling sesuai. 
3. Tes Memecahkan Masalah (Problem Solving) 
Tes memecahkan masalah (problem solving) belum banyak digunakan sebagai alat ukur di 
Indonesia. Tes bentuk ini memerlukan jawaban yang menggunakan pola berpikir tertentu. 
Pola ini harus dilatihkan melalui proses pembelajaran. Latihan inilah yang belum banyak 
dikembangkan di sekolah. Karena tidak dilatihkan, maka siswa tidak memperoleh 
tambahan ilmu dan keterampilan mengenai problem solving karena belum atau jarang 
sekali digunakan dalam ujian. Namun demikian, di bawah ini akan diuraikan secara singkat 
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mengenai penyelesaian masalah atau pemecahan masalah, dengan harapan pada waktu 
yang akan datang dalam proses pembelajaran para guru akan melatihkannya di sekolah 
dan pada akhirnya para guru akan dapat membuat tes bentuk penyelesaian masalah dan 
siswa mampu menjawabnya. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang dapat 
melatih siswa berpikir ilmiah artinya melalui mata pelajaran ini mereka dilatih untuk 
memenuhi indikator-indikator pemecahan masalah seperti yang diutarakan oleh Polya, 
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan.  
a. Memahami Masalah 
Pada langkah ini, guru dan siswa harus dapat menentukan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan. Namun, kenyataannya, kekuatan otak manusia sangatlah terbatas 
sehingga perlu melakukan hal-hal pendukung untuk memudahkan siswa dalam 
memahami masalah yang diberikan, seperti membuat tabel, sketsa atau grafiknya.  
b. Merencanakan Penyelesaian Masalah 
Dalam strategi pemecahan masalah menurut Polya, termasuk dalam membuat 
diagram. Pada tahap ini, siswa harus memikirkan strategi atau cara apa yang akan 
digunakannya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Bahkan terkadang siswa 
akan menggunakan cara coba-coba sebagai strateginya untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. 
c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah 
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah, siswa mulai 
mengaplikasikan strategi yang telah ia pikirkan pada tahap sebelumnya. Tetapi, 
terkadang ketika siswa melaksanakan rencana penyelesaian masalah, ia mengubah 
strategi tersebut dengan strategi lainnya. 
d. Menarik Kesimpulan 
Pada indikator ini, siswa dapat memperhitungkan setiap kemungkinan, berpikir logis 
dan mengabaikan hal yang tidak mungkin. Pertanyaan-pertanyaan yang sering 
diajukan oleh guru pada tahap ini adalah apakah hasil yang Anda peroleh memenuhi 
perintah yang ada pada soal? Bagaimana Anda meyakini bahwa hasil yang diperoleh 
merupakan penyelesaian masalah yang diberikan? 
Contoh: 
Rinda mempunyai 20 ekor ayam ras di dalam kandangnya. Di kandang yang berbeda, Aria 
mempunyai 25 ekor ayam ras. Berapa lebihnya ayam ras yang dipunyai Aria daripada yang 
dipunyai RInda? 
Memahami Masalah 
Diketahui: 20 ekor ayam ras milik Rinda dan 25 ekor ayam ras milik Aria 





Merencanakan Penyelesaian Masalah 
Memisalkan lebihnya ayam ras Aria dengan simbol x 
Menggunakan operasi hitung penjumlahan untuk memperoleh nilai x. 
 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah 
Melalui Operasi Hitung Penjumlahan diperoleh 
20 + x = 25 
        x = 25 – 20 
        x = 5 
Menarik Kesimpulan 
Jadi, ayam ras milik Aria lebih banyak 5 ekor dibandingkan milik Rinda. 
4. Tes Uraian 
Tes uraian adalah kumpulan soal-soal dimana jawabannya memerlukan pembahasan 
secara detail. Melalui tes uraian, siswa dituntut untuk mampu menjawab dalam bentuk 
menjelaskan, menguraikan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasana, dan 
bentuk-bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan perintah atau pertanyaan yang diminta 
oleh soal tes tersebut. Menurut Sudijono (dalam Zaim, 2016:80), karakteristik tes uraian 
secara umum terbagi menjadi empat yaitu 
a. Tes uraian berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban berupa 
uraian atau paparan kalian yang pada umumnya cukup panjang, 
b. Tes uraian menuntut untuk memberikan penjelasan, penafsiran, membandingkan, 
membedakan, memberikan komentar, dan sebagainya, 
c. Jumlah soal tes uraian umumnya terbatas, berkisar antara lima sampai sepuluh 
pertanyaan, dan 
d. Pertanyaan tes uraian biasanya berisi kata-kata seperti: jelaskan, bandingkan, uraikan, 
mengapa, bagaimana, dan sebagainya. 
Dalam mengaplikasikannya, tes uraian memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti halnya 
yang diutarakan oleh Sudijono (daam Zaim, 2016:81) mengemukakan bahwa terdapat 
empat kelebihan dan kelemahan dari tes uraian sebagai berikut. 
Kelebihan: 
a. Penyusunan tes uraian dapat dilakukan dengan mudah, tidak banyak memakan waktu, 
tenaga, pikiran, peralatan dan biaya, 
b. Terhindar dari kemungkinan spekulasi memberikan jawaban, karena hanya siswa yang 
memahami pertanyaan yang diberikan saja yang dapat menjawab dengan benar dan 
tepat, 
c. Diketahui tingkat kedalaman penguasaan materi yang ditanyakan pada masing-masing 




Buatlah soal alat ukur berupa tes: 
1. objektif,  
2. jawaban singkat,  
3. memecahkan masalah, dan  
4. uraian  
dengan mengaplikasikan pada  salah satu materi pelajaran matematika di 
sekolah! 
d. Siswa terbiasa mengemukakan pendapat dengan susunan kalimat dan gaya bahasa 
hasil olahan siswa itu sendiri. 
Kekurangan: 
a. Tes uraian kurang dapat mewakili cakupan materi dari luasnya materi bahan ajar yang 
diberikan selama proses pembelajaran, 
b. Cara mengoreksi jawaban cukup sulit dan menyita waktu, tenaga dan pikiran karena 
panjangnya jawaban tes uraian yang akan dikoreksi. 
c. Dalam pemberian skor terdapat kecenderungan bersifat subjektif karena factor teknis 
dan non teknis seperti rapi atau tidaknya tulisan jawaban siswa, dan 









Selanjutnya alat ukur non tes yang dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu skala bertingkat, 
kuesioner, wawancara dan pengamatan (observasi). (Malawi dan Maruti, 2016:13) 
1. Skala Bertingkat 
Oppenheim (dalam Arikunto, 1987:23) menyatakan rating gives a numerical value to some 
kind of judgment. Pada teknik skala bertingkat ini menggambarkan suatu nilai yang 
berbentuk bilangan terhadap suatu pertimbangan. Oleh karena itu, teknik ini disajikan 









Teknik kuesioner atau yang lebih sering disebut dengan angket, yaitu daftar pertanyaan 
yang harus diisi oleh koresponden. Melalui teknik angket ini dapat digunakan untuk 
1 2 3 4 
STS TS S SS 
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mengungkap data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapat dan lain-lain. 
Teknik angket dibedakan dari dua segi yakni segi testee (angket langsung dan tidak 
langsung) dan cara menjawab (angket terbuka dan tertutup). 
 
3. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu metode pengumpulan data non tes untuk 
mendapatkan jawaban dengan cara tanya jawab agar menghasilkan data yang lebih 
spesifik. Wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu wawancara terstruktur, semi 
terstruktur dan bebas. 
 
4. Pengamatan (Observasi) 
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti dan dengan pencatatan secara sistematis. Alat ukur non tes 
berupa pengamatan atau observasi ini dibedakan menjadi tiga macam yaitu observasi 

































Dalam tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013, terkandung beberapa 
kemampuan-kemampuan matematis di dalamnya. Kemampuan matematis merupakan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi 
matematika. Kemampuan matematis dibagi menjadi beberapa macam, yaitu kemampuan 
pemecahan masalah, komunikasi, penalaran, berpikir kreatif, berpikir kritis, pemahaman 
konsep, pembuktian, representasi, berpikir geometri dan koneksi matematis. 
Beberapa ahli memiliki pendapat berbeda tentang definisi atau pengertian dari kemampuan-
kemampuan yang telah disebutkan di atas. Seperti yang diuraikan pada bawah ini. 
A. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Carson (2007, 7) mengatakan bahwa problem solving is only one type of a larger category of 
thinking skills that teachers use to teach students how to think. Krulik and Rudnick (dalam 
Carson, 2007:7) mengatakan problem solving as the means by which an individual uses 
previously acquired knowledge, skills and understanding to satisfy the demands of an unfamiliar 
situatuin. The student must synthesize what they have learned, and apply it to a new and 
different situation. Kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan dengan melibatkan 
siswa secara aktif dalam menggunakan pikirannya dalam membentuk konsep dalam proses 
memecahkan masalah matematika yang diberikan oleh gurunya. 
B. Kemampuan Penalaran 
Kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan oleh siswa untuk memahami konsep pada 
materi-materi matematika sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah matematika. Ayal, 
Kusuma, Sabandar dan Dahlan (2016, 51-52) mengungkapkan bahwa penalaran merupakan 
proses berpikir dalam membuat kesimpulan. Sadiq (2009), Herdian (2010) mendefinisikan 
reasoning as an activity, process or activity thought to draw conclusions or make a new 




Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat mengkaji dan memahami definisi, 




C. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Laycock (dalam Svecova, Rumanova dan Pavlovicova, 2013:1716) mendeskripsikan bahwa 
mathematical creativity as an ability to analyse a given problem from a different perspective, 
see patterns, differences and similarities, generate multiple ideas and choose a proper method 
to deal with unfamiliar mathematical situation.  
D. Kemampuan Berpikir Kritis 
Fisher (2011) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan 
yang dimiliki siswa untuk menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi ide dan 
argument. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Senada dengan pendapat di 
atas, Prihatin, Lestari dan Saputri (2015:59) menyimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 
adalah kemampuan untuk menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi (suatu ide, hasil 
observasi, informasi, ataupun argument) serta membuat keputusan yang didasarkan dengan 
adanya bukti. 
E. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Chiu (dalam Hou, 2014:9) mengatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan 
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi 
yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 
mengaplikasikannya. Zulkardi (dalam Murizal, 2012:20) mengungkapkan bahwa dengan 
memahami konsep siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah matematika yang 
diberikan oleh guru. 
F. Kemampuan Pembuktian 
Hana dan Barbeau (dalam Syafri, 2017) kemampuan pembuktian adalah penerapan sejumlah 
berhingga langkah-langkah logis dari apa yang diketahui (aksioma, prinsip-prinsip atau hasil 
yang telah dibuktikan sebelumnya) dan menerapkan prinsip-prinsip logika, untuk menciptakan 
argument deduktif yang valid guna mencapai suatu kesimpulan menggunakan aturan inferensi 
yang dapat diterima. 
G. Kemampuan Representasi 
Yulia dan Surya (2017) mengatakan bahwa kemampuan representasi muncul melalui 
ungkapan-ungkapan dari gagasan atau ide matematis yang ditampilkan siswa dalam suatu 















Carilah artikel-artikel (minimal 5 tahun terakhir) tentang kemampuan-
kemampuan matematis yang disebutkan di atas dan diskusikan kutipan asli 




Kutipan asli dari artikel: 
Kemampuan penalaran matematis dapat membantu mahasiswa melihat matematika sebagai 
sesuatu yang logis dan masuk akal, sehingga dapat membantu mengembangkan keyakinan 
mahasiswa bahwa matematika merupakan sesuatu yang mereka dapat pahami, pikirkan, 
justifikasi, dan evaluasi (Faradillah, 2018).  
Cara untuk mengkaji kutipan: 
1. Carilah beberapa kata kunci dari kutipan. 
Misal: 
Kata kunci dari kutipan asli artikel: kemampuan penalaran matematis, logis, justifikasi, 
evaluasi. 
2. Susunlah beberapa kata kunci tersebut menjadi sebuah kalimat baru yang memiliki 
arti/maksud/kandungan yang sama dengan kutipan asli dari artikel. 
Misal: 
Kutipan yang telah dikaji 
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir matematis yang bersifat 
logis sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 







Buatlah kutipan kajiannya. Dan beberapa contoh soal terkait kemampuan-














Dalam konteks pendidikan, hal yang hendak diukur itu adalah tingkat kemampuan siswa dalam 
menguasai bahan pelajaran atau kompetensi yang telah diajarkan kepadanya. Dalam konteks 
ini ada dua istilah yang harus kita pahami dan harus kita bedakan, yaitu istilah “prestasi belajar” 
(achievement) dan “hasil belajar” (learning outcome). Hasil belajar meliputi aspek pembentukan 
watak seseorang siswa, sedangkan prestasi belajar lebih menekankan pada aspek kognitif. 
Dalam pembicaraan ini kita akan lebih banyak membicarakan istilah “prestasi belajar” yang 
lebih menekankan kepada aspek pengetahuan saja (Depdiknas, 2001). Tes adalah suatu 
prosedur sistematis untuk mengukur sample perilaku seseorang. Pada umumnya tes berupa 
sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab, atau sekumpulan butir soal atau tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih atau ditanggapi oleh 
seseorang dengan tujuan untuk mengukur aspek perilaku tertentu dari orang yang di tes.  
A. Definisi Tes Uraian 
Tes uraian adalah tes (seperangkat soal yang berupa tugas, pertanyaan) yang menuntut siswa 
untuk mengorganisasikan dan menyatakan jawabannya menurut kata-kata (kalimat) sendiri. 
Jawaban tersebut dapat berbentuk mengingat kembali, menyusun, mengorganisasikan atau 
memadukan pengetahuan yang telah dipelajarinya dalam rangkaian kalimat atau kata-kata 
yang tersusun secara baik. Oleh karena itu tes uraian sering juga dikatakan sebagai test essay. 
Walaupun sebenarnya antara tes uraian dan essay memiliki perbedaan, yaitu dalam hal 
kedalaman dan keluasan materi yang diukur atau diungkap.  
Selain itu, tes uraian menuntut kemampuan siswa untuk mengemukakan, menyusun, dan 
memadukan gagasan-gagasan yang telah dimilikinya dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Tes uraian harus direncanakan dengan baik mulai dari pemilihan sampel materi yang 
diujikan, jenjang kemampuan berpikir yang ingin diuji, ragam tes objektif yang digunakan, 
sebaran tingkat kesukaran butir soal, waktu yang disediakan untuk pelaksanaan ujian dan 
jumlah butir soal. 
Tes yang berbentuk uraian akan memberi banyak kemungkinan kepada guru untuk 
memberikan penilaian menurut caranya sendiri.. Itulah sebabnya pada waktu ini ada 
kecenderungan penggunaan tes obyektif diberbagai bidang. Arikunto (1990:59) menjelaskan 
BAB 2 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami, mengembangkan, dan 




Bagaimana pengertian atau definisi tes uraian menurut Anda? Dan bagaimana 
cara untuk meminimalisir tingkat subjektivitas dalam pemberian skor pada tes 
uraian? 
untuk menghindari masuknya unsur subyektifitas dari guru, maka sistem penilaiannya dapat 
dillakukan dengan membuat pedoman penskoran terlebih dahulu. 
Pada bab sebelumnya telah definisi dan bentuk katakteristik umum tentang tes uraian. Dalam 
pembelajaran matematika, guru seringkali menggunakan bentuk uraian dalam memberikan 
contoh, latihan maupun ujian. Berdasarkan bentuknya tes uraian dibagi menjadi dua yaitu tes 
uraian tertutup dan terbuka. Secara umum, tes uraian tertutup merupakan soal yang diberikan 
meminta siswa untuk menjawab sesuai dengan perintah atau apa yang ditanyakan pada soal. 
Sehingga jawaban yang dihasilkan oleh siswa sudah diarahkan sesuai dengan yang diinginkan 
oleh pembuat soal atau guru. Sedangkan tes uraian terbuka, bersifat lebih bebas atau terbuka 
kepada siswa. Hal yang dimaksud adalah siswa diberikan kebebasan dalam menjawab soal 







B. Macam-Macam Tes Uraian 
Menurut Gronlund and Line (Noehi dkk dalam Ali Hamzah, 2014) tes urain dibagi menjadi dua 
kelompok atas dasar jawaban yang diberikan siswa yaitu tes uraian terbatas (Resisted 
Response Question) dan tes uraian terbuka (Extended Response Question). Dependikbud 
menyebut kedua jenis soal ini dengan istilah tes uraian objektif dan tes uraian non-objektif. 
Walaupun sebenarnya kedua jenis tes ini merupakan bagian dari tes essay terbatas atau tes 
uraian terbatas. Namun didasari oleh pendekatan pemberian skorlah yang menjadikannya 
dikelompokkan menjadi tes uraian objektif dan non-objektif. 
Perbedaan antara soal bentuk uraian objektif dengan uraian non-objektif terletak pada 
kepastian pemberian skor. Pada soal bentuk uraian objektif, kunci jawaban dan pedoman 
penskorannya lebih pasti (diuraikan secara jelas hal-hal/komponen yang di skor dan berapa 
skor untuk masing-masing komponen tersebut. Sedangkan pada soal uraian non-objektif 
pedoman penskoran dinyatakan dalam rentangan (0–4 atau 0-10), sehingga pemberian skor 
(penentuan kualitas jawaban) sedikit banyak akan dipengaruhi oleh unsur subjektif si pemberi 
skor. Untuk mengurangi subjektifitas ini, dapat dilakukan dengan cara membuat pedoman 





1. Tes Uraian Objektif  
Bentuk tes uraian yang butir soalnya memiliki sehimpunan jawaban dengan rumusan yang 
relatif lebih pasti, sehingga dapat dilakukan penskoran secara objektif (walaupun pemeriksa 
berbeda namun dapat menghasilkan skor yang relatif sama). Artinya model tes ini memiliki 
kunci jawaban yang pasti, sehingga jawaban benar bisa diberi skor 1 dan jawaban salah 0. 
Tes uraian terbatas digunakan untuk memperbanyak sampel materi, untuk mempermudah 
pemeriksaan hasil ujian. Seperti yang diuraikan oleh Nitko (1996) menyatakan bahwa tes 
uraian terbatas tepat digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar kompleks yang berupa 
kemampuan-kemampuan sebagai berikut. 
a. menjelaskan hubungan sebab-akibat,  
b. melukiskan pengaplikasian prinsip-prinsip,  
c. mengajukan argumentasi-argumentasi yang relevan,  
d. merumuskan hipotesis dengan tepat,  
e. merumuskan asumsi yang tepat,  
f. melukiskan keterbatasan data,  
g. merumuskan kesimpulan secara tepat, 
h. menjelaskan metode dan prosedur, dan  
i. hal-hal sejenis yang menuntut kemampuan siswa untuk melengkapi jawabannya. 
Tes ini mempunyai jawaban yang sudah terstruktur berdasarkan kunci jawabannya 
sehingga materi tes akan lebih banyak dibandingkan tes uraian terbuka. Tes uraian terbatas 
berguna untuk mengantisipasi kelemahan tes uraian karena materi yang ditanyakan sedikit 
akibat tidak cukup waktu mengerjakan soalnya. Bila jawabannya terbatas, maka dapat 
diperbanyak jumlah tes uraian tersebut. 
Adapun langkah–langkah pemberian skor soal bentuk uraian objektif adalah. 
a. tuliskan semua kata kunci atau kemungkinan jawaban secara jelas untuk setiap soal. 
b. Setiap kata kunci yang dijawab benar diberi skor 1. Tidak ada skor setengah untuk 
jawaban yang kurang sempurna. Jawaban yang diberi skor 1 adalah jawaban 
sempurna, jawaban lainnya adalah 0. 
c. Jika satu pertanyaan memiliki beberapa sub-pertanyaan, perincilah kata kunci dari 
jawaban soal tersebut menjadi beberapa kata kunci subjawaban dan buatkan skornya. 
d. Jumlah skor dari semua kata kunci yang telah ditetapkan pada soal tersebut. Jumlah 
skor ini disebut skor maksimum. 
 
2. Tes Uraian Non-Objektif 
Bentuk tes uraian yang butir soalnya memiliki sehimpunan jawaban dengan rumusan 
jawaban yang bebas dan menuntut siswa untuk mengingat, mengorganisasikan gagasan-
gagasan (menguraikan dan memadukan gagasan atau ide) pribadi atau hal-hal yang telah 
dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam 
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bentuk uraian tertulis sehingga dalam penskorannya mengandung unsur subjektifitas 
(sukar dilakukan secara objektif). Tes ini mempunyai jawaban yang cukup luas. Jika 
menggunakan tes uraian terbuka yang jawabannya beragam di mana di samping 
kelemahan yang telah disebutkan juga menyulitkan guru dalam mengoreksinya. 
Bentuk soal seperti ini memiliki rumusan jawaban yang sama dengan rumusan jawaban 
bebas, yaitu menuntut siswa untuk mengingat dan mengorganisasikan (menguraikan dan 
memadukan) gagasan-gagasan pribadi atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan cara 
mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis 
sehingga dalam penskorannya sangat memungkinkan adanya unsure subjektivitas. Bentuk 
uraian bebas dapat digunakan untuk menilai hasil belajar yang bersifat kompleks, seperti 
kemampuan menghasilkan, menyusun dan menyatakan ide-ide, memadukan berbagai 
hasil belajar dari berbagai bidang studi, merekayasa bentuk-bentuk orisinal (seperti 
mendesain sebuah eksperimen) dan menilai arti atau makna suatu ide. 
Dalam penskoran soal bentuk uraian non objektif, skor dijabarkan dalam rentang. Besarnya 
rentang skor ditetapkan oleh kompleksitas jawaban, seperti 0 – 2, 0 – 4, 0 – 6, 0 – 8, 0 – 10 
dan lain – lain. Skor minimal harus 0, karena siswa yang tidak menjawab pun akan 
memperoleh skor maksimum ditentukan oleh penyusun soal dan keadaan jawaban yang 
dituntut dalam soal tersebut. 
Adapun langkah-langah pemberian skor untuk soal bentuk uraian nonobjektif adalah 
sebagai berikut. 
a. tulislah garis–garis besar jawaban sebagai criteria jawaban untuk dijadikan pegangan 
dalam pemberian skor. 
b. tetapkan rentang skor untuk setiap kriteria jawaban. 
c. pemberian skor pada setiap jawaban bergantung pada kualitas jawaban yang diberikan 
oleh siswa. 
d. jumlahkan skor–skor yang diperoleh dari setiap criteria jawaban sebagai skor siswa. 
Jumlah skor tertinggi dari setiap criteria jawaban disebut skor maksimum dari suatu 
soal. 
e. periksalah soal untuk setiap nomor dari semua siswa sebelum pindah ke nomor soal 
yang lain. Tujuannya untuk menghindari pemberian skor berbeda terhadap jawaban 
yang sama. 
f. jika setiap butir soal telah selesai diskor, hitunglah jumlah skor perolehan siswa untuk 
setiap soal. Kemudian hitunglah nilai tiap soal dengan rumus: 
Nilai tiap soal= jumlahkan semua nilai yang diperoleh dari semua soal. Jumlah nilai ini 







Buatlah contoh soal tes uraian objektif dan non-objektif yang berkaitan 







C. Pengembangan Tes Uraian 
Seorang guru yang menggunakan tes uraian dalam kegiatan belajar mengajar di kelas ataupun 
pada ujian terlebih dahulu guru tersebut mempersiapkan kunci jawaban dan pedoman 
penskoran sebagai acuan dalam menilai hasil jawaban siswa. Dalam pembelajaran 
matematika, kunci jawaban yang dimaksudkan merupakan langkah-langkah jawabannya 
dengan memberikan angka atau skor pada setiap langkahnya. Zaim (2016,171) menguraikan 
secara ringkas langkah-langkah pemberian skor pada soal tes uraian adalah (1) membaca 
setiap jawaban yang diberikan siswa dan mencocokkan jawabannya dengan kunci jawaban 
yang tersedia beserta kriteria pemberian skor; (2) memberikan skor pada lembar jawaban 
sesuai dengan nomor soal yang diperiksa; dan (3) menjumlahkan skor-skor tiap soal menjadi 
skor total untuk semua jawaban yang diberikan siswa. 
1. Syarat-Syarat Tes Uraian yang Baik 
Sebuah soal essay yang nantinya akan menyusun sebuah tes uraian harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi soal tes uraian yang baik, yaitu. 
a. Materi Soal 
Materi soal yang ujikan harus jelas dan telah dipelajari oleh siswa. Dengan demikian, 
maka pertanyaan yang diberikan dan juga jawaban yang diminta akan jelas bagi siswa.  
b. Konstruksi 
Konstruksi soal dibuat dalam bentuk kalimat perintah atau kalimat tanya yang menuntut 
jawaban atau tanggapan terurai, berupa beberapa kalimat atau paragraf dengan 
mengandung kata-kata tanya seperti mengapa, deskripsikan, uraikan, dan sebagainya. 
Soal tes uraian yang baik tidak mengandung kata-kata tanya seperti siapa, apa, 
bilamana, dan sebagainya. Soal tes uraian juga harus mengandung petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakannya. Apabila pada soal digunakan tambahan penjelasan 
berupa grafik, gambar, diagram, wacana, dan sebagainya, dipastikan harus benar-
benar dapat bermakna dan berkaitan dengan permasalahan yang diangkat oleh soal 
tersebut. 
c. Bahasa Soal 
Bahasa yang digunakan untuk membuat soal tes uraian sebagaimana soal jenis lainnya 





2. Pemberian Skor pada Tes Uraian 
Pemberian skor atau nilai pada tes uraian cukup rumit dibandingkan dengan tes lainnya. 
Arikunto (1986) menyarankan beberapa kriteria dalam memberikan skor atau mengukur tes 
uraian. Dalam materi matematika, pemberian skor pada tes uraian harus adil pada setiap 
langkah penyelesaian atau jawaban siswa. Hal ini disebabkan oleh rumit dan cukup 
panjangnya jawaban yang dihasilkan oleh siswa ketika menyelesaikan masalah 
matematika.  
Ketika seorang guru ingin melihat hasil belajar siswa, guru dapat menjadikan indikator-
indikator materi dalam membuat soal uraian dan memberikan skor atau nilai sesuai dengan 
tingkat kesulitan setiap langkah menurut guru.  
Contoh. 
Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Hasil Belajar Matematika Siswa 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan kedudukan titik dalam bidang 
Koordinat Kartesius 
4.2.1 Menentukan solusi dari masalah yang 
diberikan dengan kedudukan titik daam 
bidang koordinat kartesius 
4.2.2 Mencipta suatu pola dengan 
menggunakan titik pada bidang koordinat 
Soal IPK 4.2.2 Jawaban Skor 
Terdapat beberapa titik 
koordinat ABCD yang 
membentuk sebuah bangun 
datar dimana koordinat titik-titik 
tersebut adalah A (0,4), B (-2,1), 
dan D (2,1). Jika bangun datar 
yang terbentuk merupakan 
sebuah layang-layang dengan 
luas 24 cm2. Berapakah titik 
koordinat C? 
Diketahui: A= (0,4)  
                  B= (-2,1) 
                  D= (2,1) 
Ditanya : Koordinat titik C sehingga dpt 
membentuk layang-layang dengan Luas 24 cm2 
Jawab :    L= 
1
2
 x d1 x d2 
            24   = 
1
2
 x 4 x d2 
            24   =   2 x d2 































Total Skor 10 
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Berbeda dengan pedoman penskoran hasil belajar matematika, ketika guru ingin membuat 
dan memberikan skor pada soal berbasis kemampuan-kemampuan berpikir matematis, 
haruslah mengikuti pedoman yang telah dibuat oleh ahli (karena harus melalui beberapa 
tahapan untuk dapat menghasilkan pedoman penskoran, yaitu validasi, reliabilitas dan 
lainnya).  
Contoh. 






1 Menyatakan ulang 
suatu konsep 
Tidak ada pemahaman atau pekerjaan sama 
sekali. 
 
Menggunakan konsep, terminologi, notasi 
matematik dan algoritma perhitungan yang 
tidak tepat dan tidak lengkap. 
 
Menggunakan konsep, terminologi, notasi 
matematik dan algoritma perhitungan yang  
tepat dan tidak lengkap. 
 
Menggunakan konsep, terminologi, notasi 
matematik dan algoritma perhitungan yang  
tepat dan hampir lengkap. 
 
Menggunakan konsep, terminologi, notasi 
matematik dan algoritma perhitungan yang  





2 Mengklarisifikasi objek 










4 Menyatakan konsep 







Sumber: (Sukmawati, 2017) 
3. Penyusunan Tes Uraian 
Dalam menyusun soal-soal tes uraian sebagai indikator-indikator dari pencapaian siswa 
terhadap materi-materi pada pelajaran matematika yang telah dipelajari, beberapa 
ketentuan perlu diperhatikan, sebagai berikut. 
a. waktu pengerjaan soal. 
Jumlah soal pada tes bergantung pada kompleksitas dan banyaknya jawaban yang 
dikehendaki, tingkat kemampuan siswa, dan waktu yang tersedia untuk mengerjakan 





b. rentangan kesukaran dan kompleksitas. 
Kebanyakan tes yang dibuat guru bertujuan untuk membedakan tingkat penguasaan 
dan pencapaian siswa terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan. Jika semua soal 
itu sukar dan kompleks, beberapa orang siswa yang kurang kemampuannya tidak akan 
dapat menghasilkan jawaban satu pun dari soal-soal tersebut. Akan tetapi, jika soal-
soal itu semuanya mudah dan sederhana, guru akan memperoleh pengukuran yang 
tidak memadai dari apa yang tidak sebenarnya dan dapat dilakukan oleh siswa yang 
lebih pandai. Dengan memberikan variasi terhadap kesulitan dan komplesitas soal-soal 
itu, guru dapa memperoleh informasi tentang siswa, baik yang kurang pandai maupun 
yang pandai. 
c. tuliskan petunjuk umum soal 
Kebanyakan tes uraian, soal-soal itu didahului hanya dengan kata-kata : “Jawablah 
pertanyaan-pertanyaan berikut.” Pernyataan ini tidak memadai sebagai petunjuk bagi 
siswa dalam menjawab soal-soal itu. Petunjuk yang baik bagi suatu  tes hendaknya 
mencakup pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut (1) rencana umum yang harus 
digunakan siswa dalam mengerjakan tes itu; (2) bagaimana bentuk jawaban itu harus 
ditulis (secara garis besar); (3) kriteria umum  yang akkan digunakan dalam menilai 
jawaban-jawaban tersebut; dan (4) waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tes 
tersebut. 
Setelah mengetahui tentang ketentuan-ketentuan dalam menuliskan atau membuat soal 
tes uraian. Dalam menyusun soal tes uraian, guru terlebiih dahulu membuat rumusan soal 
sehingga tidak mengandung kata-kata yang menyingung perasaan siswa. Dalam menulis 
tes uraian, guru harus mempunyai gambaran tentang ruang lingkup materi yang ditanyakan 
dan lingkup jawaban yang diharapkan, kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian 
jawaban yang mungkin diberikan oleh siswa. Dengan adanya batasan ruang lingkup, 
kemungkinan terjadinya ketidakjelasan soal dapat dihindari, serta dapat mempermudah 
pembuatan kriteria atau pedoman penskoran. Karena itu kaidah umum yang terpenting 
dalam menulis soal bentuk uraian adalah, segera tulis kunci jawaban atau pokok-pokok 
jawaban yang mungkin diberikan oleh siswa beserta kriteria atau rentang skor yang 
mungkin diberikan, begitu selesai menulis soal. Kaidah khusus penulisan soal bentuk 
uraian adalah sebagai berikut (1) hendaknya soal-soal tes dapat meliputi ide-ide pokok dari 
bahan yang diteskan, dan kalau mungkin disusun soal yang sifatnya komprehensif; (2) 
hendaknya soal tidak mengambil kalimat-kalimat yang disalin langsung dari buku atau 
catatan; (3) pada waktu menyusun, soal-soal itu sudah dilengkapi dengan kunci jawaban 
serta pedoman penilainnya; (4) hendaknya diusahakan agar pertanyaannya bervariasi 
antara “Jelaskan”, “Mengapa”, “Bagaimana”, “Seberapa jauh”, agar dapat diketahui lebih 
jauh penguasaan siswa terhadap bahan; (5) hendaknya rumusan soal dibuat sedemikian 
rupa sehingga mudah dipahami oleh tercoba; dan (6) hendaknya ditegaskan model 
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jawaban apa yang dikehendaki oleh penyusunan tes. Untuk ini pertanyaan tidak boleh 
terlalu umum, tetapi harus spesifik. 
Tes uraian hendaknya digunakan untuk mengukur hasil belajar yang kurang tepat atau tidak 
dapat diukur dengan tes objektif. Jangan gunakan tes uraian hanya untuk mengukur proses 
berpikir rendah tetapi gunakan tes uraian untuk mengukur hasil belajar yang kompleks. 
Tes uraian terbuka tepat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam: 
menghasilkan, mengorganisasi, dan mengekspresikan ide; mengintegrasikan pelajaran 
dalam berbagai bidang; membuat desain eksperimen; mengevaluasi manfaat suatu ide; 
dan sebagainya. Sedangkan tes uraian terbatas tepat digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam: menjelaskan hubungan sebab akibat, menerapkan suatu prinsip 
atau teori, memberikan alasan yang relevan, merumuskan hipotesis, membuat kesimpulan 
yang tepat, menjelaskan suatu prosedur, dan sebagainya. Bentuk-bentuk pertanyaan atau 
suruhan meminta pada siswa untuk menjelaskan, membandingkan, dan 
menginterpretasikan. 
Contoh. 
Soal Tes Uraian Berbasis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Indikator 3: Memberikan contoh dan non contoh 
Soal: Dari persamaan berikut ini, manakah yang merupakan persamaan linier dua variable 
dan bukan persamaan linier dua variable. Kemukakan alasannya. 
i. 𝑥 + 2𝑥 = 6 
ii. 2𝑥2 + 𝑥 = 10 
iii. 2𝑥 + 5𝑦 = 10 dan 3𝑥 + 2𝑦 = 6 
iv. 𝑥 = 1 
v. 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 6 
 
Soal Tes Uraian Berbasis Hasil Belajar Matematika 
Indikator Pencapaian Kopetensi (IPK): 4.2.2 Mencipta suatu pola dengan menggunakan 
titik pada bidang koordinat 
Soal: Terdapat beberapa titik koordinat ABCD yang membentuk sebuah bangun datar 
dimana koordinat titik-titik tersebut adalah A (0,4), B (-2,1), dan D (2,1). Jika bangun datar 












4. Pembuatan Kisi-Kisi 
Kisi-kisi adalah suatu format yang memuat kriteria tentang butir-butir soal yang akan ditulis. 
Kisi-kisi terdiri atas bagian identitas dan bagian tabel spesifikasi rumusan butir soal. Isi 
komponen kisi-kisi sanagat tergantung pada tujuan tes yang hendak disusun. Komponen 
yang ada dalam bagian identitas yaitu satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/ semester, 
tahun pelajaran, kurikulum yang diacu, alokasi waktu dan jumlah soal. Sedangkan tabel 
seridak-tidaknya mengacu pada SK, KD, indicator dan strategi penilaian yang meliputi 
teknik penilaian, bentuk instrument dan nomor butir instrumen. 
Kisi-kisi berfungsi sebagai desain perangkat tes atau penulisan soal yang harus diikuti oleh 
penulisan soal agar soal tes menjadi lebih baik terhadap isi materi pelajaran. Tujuan 
penyusunan kisi-kisi adalah agar perangkat tes yang akan diusun tidak menyimpang dari 
bahan/ materi serta aspek tes yang akan diukur dalam tes tersebut, dengan kata lain 
bertujuan untuk menjamin validitas isi dan relevansinya dengan kemampuan siswa. 
Menurut Noehi dkk (dalam Ali Hamzah, 2014) penyusunan kisi-kisi tes perlu 
dipertimbangkan: seperti (1) tujuan tes apakah untuk formatif, midtes, sumatif, diagnostik 
atau penempatan; (2) tujuan pembelajaran yang dirumuskan; (3) esensialitas materi; (4) 
aspek kemampuan yang akan diukur; dan (5) rata-rata waktu untuk mengerjakan soal. 
Kisi-kisi tes bentuk objektif maupun uraian yang baik akan memenuhi beberapa hal/ 
persyaratan sebagai berikut. 
a. Dapat mewakili isi kurikulum secara tepat. 
b. Memiliki sejumlah komponen yang jelas sehingga mudah dipahai. Komponen-
kompenen yang dimaksud adalah (1) standar kompotensi, yang merupakan 
kompetensi secara umum ingin dicapai dari pembelajaran yang diselenggarakan, yang 
telah tercantum pada Standar Isi; (2) ompotensi dasar, yang akan dicapai dari 
pe,belajaran tersebut, yang terdapat pada Standar Isi; (3) uraian materi, yang 
merupakan uraian dari Materi Pokok, yang mengacu pada Kompetensi Dasar; (4) 
bahan kelas, akan diberikan pada kelas berapa materi ini diberikan; dan (5) indikator, 
yaitu ciri atau tanda yang dijadikan patokan untuk menilai tercapainya Kompetensi 
Dasar, atau suatu perumusan tingkah laku yang diamati untuk digunakan sebagai 
Attention 
Perhatikan contoh di atas, terlihat bahwa penyusunan tes uraian didasari oleh 
bagaimana bunyi atau isi dari indikatornya. Bentuk soal yang dibuat haruslah 




petunjuk tercapainya Kompetensi Dasar. Indikator pada penilaian ini mengacu dari 
Indikator Hasil Belajar yang telah dikembangkan pada Pengembangan Silabus. 
Dengan demikia, dalam merumuskan indikator harus mengacu pada kompetensi dasar. 
Indikator harus dirumuskan dengan jelas dan memerhatikan ciri-ciri kompetensi dasar 
yang dipilih, seperti (1) satu atau lebih kata kerja operasional; (2) kaitanya dengan 
uraian materi, materi pokok, atau kompetensi dasar; dan (3) dapat atau tidaknya dibuat 
soal dalam bentuk objektif maupun uraian sesuai dengan soal yang akan dibuat. 
c. Bobot soal, adalah kedudukan suatu soal yang dibandingkan dengan soal lain dalam 
suatu perangkat tes, dengan memerhatikan seperti (1) jumlah soal; (2) kedalaman dan 
keluasan materi; (3) kepentingan soal; dan (4) kerumitan soal 
 
Komponen kisi-kisi memiliki matrik yang berjenjang, berbentuk sederhana seperti tes 
formatif. Kisi-kisi memuat dua komponen yaitu komponen pokok bahasan/ subpokok 
bahasan dan komponen ranah kognitif yakni aspek tingkah laku yang akan dikur dengan 
tes yang hendak disusun itu. Suatu kisi-kisi yang lengkap untuk tes hasil belajar di sekolah 
harus memiliki komponen-komponen berikut ini: 
a. Jenis sekolah/ satuan pendidikan. 
b. Program/ jurusan 
c. Bidang studi/ mata pelajaran 
d. Kurikulum yang diacu 
e. Tujuan pembelajaran 
f. Pokok bahasan/ subpokok bahasan 
g. Bahan kelas 
h. Uraian materi 
i. Ranah kognitif aspek tingkah laku 
j. Indikator kompetensi. 
k. Bentuk soal. 
l. Tingkat kesukaran soal 
m. Jumlah soal dan waktu yang diperlukan 
 
Bentuk kisi-kisi terdiri atas dua bagian yaitu: menentukan esensial pokok bahasan dan 
komponen format kisi-kisi. Langkah-langkah untuk menentukan esensial tidaknya pokok 
bahasan/ subpokok bahasan. Langkah –langkah tersebut sebagai berikut. 
a. baca dan pelajarilah terlebih dahulu semua pokok materi bahasan atau subpokok 
bahasan yang terdapat dalam silabus 
b. beri tanda check list pada pokok bahasan/subpokok bahasan yang esensial dan 
cantumkan nomor kriteria yang dipenuhi. 
c. apabila pokok bahasan/ subpokok bahsan esensial yang dinilai itu melebihi jumlah 
soal yang dibutuhkan, maka perlu ditentukan pokok bahasan/ subpokok bahasan 
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yang paling esensial dari semuanya dengan mempertimbangkan proporsi soal dalam 
masing-masing komponen kisi-kisi. 
d. beri tanda pada pokok bahasan/ subpkok bahasan yang terpilih. 
e. tulisakan jumlah soal untuk masing-masing pokok bahsana yang dipilih. 
f. jika jumlah pokok bahasan/ subpokok bahasan yang terpilih kurang dari jumlah soal 
yang diinginkan diskusikan kembali dengan kelompok guru lainnya bidang studi untuk 
menetukan pokok bahasan/ subpokok bahasan mana yang dapat dipakai untuk 
menulis lebih dari satu butir soal. 
Contoh. 
KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Prisma dan Limas 
Kelas/Semester : VII/Genap 




Indikator Pencapaian Kompetensi/ 
Indikator Hasil Belajar/ Indikator Materi 
Butir 
Soal 
1. Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
• siswa dapat menyatakan unsur-unsur 
prisma segienam dan limas segienam. 
• siswa mampu menentukan rumus luas 
permukaan dan volume limas dengan 





2. Mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) 
 
• siswa mampu mengelompok contoh-
contoh prisma dan limas dalam 
kehidupan sehari-hari 





3.  Memberi contoh dan non 
contoh dari suatu konsep 
• siswa mampu menentukan mana benda 
yang berbentuk limas dan yang bukan 
limas. 
• siswa mampu menentukan mana benda 





4. Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematik 
• siswa mampu merepresentasikan 
prisma terhadap benda sekitar 
• siswa mampu menentukan panjang 









1. soal,  
2. kisi-kisi, dan  
3. kunci jawaban tes uraian  
pada materi matematika di sekolah (SMP/SMA) yang berhubungan dengan 



































Tes objektif adalah pengukuran yang berdasarkan pada penilaian atas kemampuan siswa 
dengan soal yang besertakan jawaban yang benar atau yang salah dengan bobot nilai yang 
tetap. Tes objektif juga dijadikan suatu bentuk alat evaluasi yang disusun guru secara individu 
ataupun kelompok dengan berdasarkan pada kompetensi dasar dan indikator kompetensi dan 
tujuan materi pembelajaran yang diawali dengan membuat kisi-kisi tes terlebih dahulu. Tes ini 
umumnya mengukur kompetensi berpikir siswa tidak sederhana seperti ingatan, hapalan, 
pemahaman dan penerapan. 
Tes objektif digunakan dengan alasan dari unsur-unsur yang ada dalam tes objektif. Ada 
beberapa unsur-unsurnya yaitu proses berpikir yang ingin diukur, sampel materi yang 
dinyatakan, penyusunan pertanyaan, pengolahan hasil tes, dan jawaban siswa serta adanya 
pengganggu hasil tes. Tes objektif dilihat dari sisi tingkat berpikir, dapat digunakan untuk 
mengukur semua jenjang proses berpikir lebih utama digunakan untuk mengukur proses 
berpikir ingatan, pemahaman dan penerapan. Dilihat dari sisi sampel materi tes objektif dapat 
menanyakan banyak materi dalam satu waktu ujian, sehingga dapat diukur ketercapaiannya 
semua materi yang telah diajarkan dalam RPP dan dapat diketahui materi yang tujuan 
pembelajarannya tidak terukur ketercapaiannya. Untuk dapat mengembangkan tes objektif 
yang baik kita harus mengikuti beberapa langkah antara lain (1) harus memahami bagaimana 
cara menulis tes objektif yang sesuai; (2) membuat perencanaan tes; dan (3) menulis butir soal 
berdasarkan perencanaan tes yang telah dibuat. Sedangkan dalam suatu tes dibuat atas dasar 
minimal ada enam unsur, yaitu (1) proses berpikir yang ingin diukur; (2) sampel materi yang 
ditanyakan; (3) penyusunan pertanyaan; (4) pengolahan hasil tes; (5) jawaban siswa; dan (6) 
penggangu hasil tes. 
A. Macam-Macam Tes Objektif 
Tes objektif sering juga disebut dengan istilah tes jawaban pendek (short answer test). Tes 




Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami, mengembangkan, dan 
membuat tes objektif secara kreatif 
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1. Melengkapi (completion test) 
Bentuk soalt tes melengkapi dikemukakan dalam kalimat yang tidak lengkap. Dalam 
menyusun soal tes melengkapi, ada beberapa petunjuk praktis yang harus diperhatikan 
seperti yang diuraikan oleh Arifin (2012: 163) yaitu (1) hendaknya tidak menggunakan soal 
yang terbuka, sehingga ada kemungkinan siswa menjawab secara terurai; (2) hendaknya 
tidak mengambil pernyataan langsung dari buku; (3) titik-titik kosong sebagai tempat 
jawaban hendaknya diletakkan pada akhir atau dekat akhir kalimat daripada awal kalimat; 
(4) jangan menyediakan titik-titik kosong terlalu banyak. Pilihlah untuk masalah yang urgent 
saja; (5) pernyataan dalam soal hendaknya mengandung satu alternatif jawaban; dan (6) 
jika perlu dapat menggunakan gambar-gambar sehingga dapat dipersingkat dan jelas. 
Asrul, Ananda dan Rosnita (2015: 54) mengatakan bahwa tes melengkapi ini memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihan dari tes melengkapi yakni. 
a. mudah dalam penyusunannya, 
b. jika dibandingkan dengan tes objektif bentuk fill ini, tes objektif ini lebih menghemat 
tempat (kertas), 
c. materi yang disajikan dalam tes ini cukup banyak dan beragam, dan 
d. dapat digunakan untuk mengukur berbagai taraf kompetensi dan tidak sekedar 
mengungkapkan taraf pengenalan atau hapalan saja. 
Sedangan kelemahan-kelemahan dari bentuk tes melengkapi sebagai berikut. 
a. pada umumnya tes ini digunakan untuk mengungkapkan daya ingat atau aspek 
hapalan saja, 
b. dapat terjadi bahwa butir-butir item atau soal dari tes melengkapi ini kurang relevan 
untuk disajikan, dan 
c. karena pembuatannya mudah, maka seringkali guru kurang hati-hati dalam membuat 
soal-soal. 
2. Pillihan ganda (multiple choice test) 
Bentuk tes pilihan ganda ini merupak salah satu bentuk tes objektif dimana pada tes ini 
menyediakan atau memiliki beberapa pilihan jawaban dan hanya satu dari pilihan-pilihan 
jawaban tersebut yang paling benar. Arifin (2012: 157) mengatakan bahwa soal tes bentuk 
pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang lebih kompleks dan 
berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Pilihan jawaban terdiri atas jawaban yang benar atau yang paling benar, selanjutnya 
disebut sebagai kunci jawaban dan kemungkinan jawaban salah disebut juga dengan istilah 
pengecoh atau distractor. Tes pilihan ganda juga dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu. 
a. distracters adalah setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai beberapa pilihan 
jawaban yang salah, tetapi disediakan satu pilihan jawaban yang benar. Sehingga 
siswa bertugas untuk memilih satu jawaban yang benar. 
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b. analisis hubungan antara hal maksudnya adalah bentuk soal yang dapat digunakan 
untuk melihat kemampuan siswa dalam menganalisis hubungan antara penyataan 
dengan alas an (sebab-akibat). 
Contoh. 
Pada soal di bawah ini terdapat kalimat yang terdiri atas pernyataan dan alasan. 
Pilihan jawaban: 
A. Jika pernyataan benar, alasan benar, dan alasan merupakan sebab dari pernyataan. 
B. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi alasan bukan merupakan sebab dari 
pernyataan. 
C. Jika pernyataan benar, tetapi alasan salah. 
D. Jika pernyataan salah, tetapi alasan benar. 
E. Jika pernyataan salah, dan alasan salah. 
Soal: 
Pada sebuah bangun segitiga yang memiliki alas 10 cm dan tinggi 17 cm diperoleh luas 
segitiga tersebut adalah 85 cm2 SEBAB rumus luas segitiga adalah alas dikali tinggi. 
c. variasi negatif adalah setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai beberapa pilihan 
jawaban yang benar tetapi disediakan satu kemungkinan jawaban yang salah. Dan 
pada bentuk tes variasi negatif ini, siswa diminta untuk memilih jawaban yang salah 
tersebut. 
d. variasi berganda adalah jenis soal yang memiliki beberapa kemungkinan jawaban yang 
semuanya benar, tetapi ada satu jawaban yang paling benar. 
e. variasi yang tidak lengkap adalah pertanyaan atau pernyataan yang memiliki beberapa 
kemungkinan jawaban yang belum lengkap. Dalam bentuk tes ini, siswa diminta untuk 
mencari satu kemungkinan jawaban yang benar dan melengkapinya. 
Dalam menyusun soal tes bentuk pilihan ganda ini, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, seperti (1) pernyataan pada soal yang disesuaikan dengan alternative 
jawaban; (2) kalimat yang digunakan pada setiap butir soal haruslah disusun dengan jelas; 
(3) menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami; dan (4) pada setiap butir 
pertanyaan hanya mengandung satu masalah walaupun masalah yang diberikan bersifat 
kompleks.  
3. Menjodohkan (matching) 
Tes menjodohkan ini juga sering disebut dengan tes mencari pandangan, menyesuaikan 
dan mencocokkan. Bentuk tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi informasi berdasarkan hubungan yang sederhana dan kemampuan 
menghubungkan antara dua hal. Arifin (2012:161) menyebutkan beberapa kelebihan dan 
kelemahan dari tes menjodohkan. Kelebihan dari tes menjodohkan antara lain (1) relatif 
mudah disusun; (2) mudah, objektif dan cepat dalam penskoran; (3) digunakan untuk 
menilai teori dengan penemunya, sebab dan akibatnya, istilah dan definisinya; dan (4) 
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materi tes cukup luas. Sedangkan kelemahannya yaitu (1) ada kecenderungan untuk 
menekankan ingatan saja; dan (2) kurang baik untuk menilai pengertian guna membuat 
tafsiran. Selain itu, Asrul dkk (2015: 47) mengemukakan ciri-ciri tes objektif bentuk matching 
yaitu (1) tes terdiri dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban; dan (2) tugas tes adalah 
mencari dan menetapkan jawaban-jawaban yang telah tersedia sehingga sesuai dengan 
atau cocok atau merupakan pasangan atau merupakan “jodoh” dari pertanyaan. 
Dalam menyusun soal tes menjodohkan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
a. Petunjuk atau perintah tes harus jelas, singkat dan mudah dipahami, 
b. Sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator materi, 
c. Soal-soal diletakan pada sebelah kiri sedangkan jawaban di sebelah kanan, 
d. Jumlah jawaban lebih banyak dibandingkan dengan jumlah soal, 
e. Semua soal dan jawaban berada dalam satu halam, dan 
f. Menggunakan kalimat singkat, jelas dan langsung terfokus pada pokok persoalan. 
4. Benar salah (true false) 
Bentuk tes ini hanya memiliki dua kemungkinan jawaban yaitu benar atau salah. Siswa 
diminta untuk memilih atau menentukan pilihan mengenai pertanyaan atau pernyataan 
sesuai dengan yang diinstruksikan pada soal. Bentuk tes benar salah digunakan untuk 
kemampuan mengidentifikasi informasi berdasarkan hubungan yang sederhana. Asrul, dkk 
(2015: 50) mengungkapkan kelebihan bentuk tes ini adalah pembuatan mudah dan dapat 
digunakan berulang kali, dapat mencakup bahan pelajaran yang luas, tidak terlalu banyak 
memakan kertas, dan siswa dapat mudah mengerjakannya. Sedangkan kelemahannya 
adalah membuka peluang bagi siswa untuk berspekulasi dalam memberikan jawaban, 
hanya dapat mengungkapkan daya ingat dan pergerakan kembali saja, dan memungkinkan 
untuk tidak dapat dijawab dengan dua kemungkinan benar atau salah saja. Beberapa 
petunjuk praktis yang diungkapkan oleh Arifin (2012: 156) dalam menyusun soal bentuk 
benar atau salah sebagai berikut. 
a. dalam menyusun soal, hendaknya jumlah item cukup banyak sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan, 
b. jumlah item yang benar dan salah hendaknya sama, 
c. berilah petunjuk cara mengerjakan soal yang jelas dan memakai kalimat yang 
sederhana, 
d. hindarkan pernyataan yang terlalu umum, kompleks dan negatif, dan 









1. Berdasarkan beberapa macam tes-tes objektif di atas, adakah tes yang 
tidak dapat diaplikasikan pada materi matematika? Jika ada ungkapkan 
alasannya! Jika tidak ungkapkan alasannya! 
2. Berdasarkan beberapa macam tes-tes objektif di atas, adakah tes yang 
lebih unggul atau paling sesuai diaplikasikan pada materi matematika? 









B. Penggunaan Tes Objektif 
Bentuk tes objektif merupakan tipe soal yang paling banyak digunakan oleh guru di sekolah 
mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah umum. Tes objektif sering 
digunakan terutama pada saat tes sumatif, formatif, Ujian Nasional (UN) bahkan penerimaan 
siswa baru. Mengapa tes menggunakan tes objektif? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
perhatikan tabel di bawah ini yang membandingkan kegunaan antara tes objektif dengan uraian. 
(Nasoetion, 2008:33) 
 
Tabel 3.1 Perbandingan Kegunaan Tes Objektif dan Tes Uraian 




Dapat digunakan untuk mengukur 
semua jenjang proses berpikir 
tetapi lebih tepat digunakan untuk 
mengukur proses berpikir ingatan, 
pemahaman dan penerapan. 
Dapat digunakan untuk mengukur 
semua jenjang proses berpikir lebih 
tepat digunakan untuk mengukur 





Dapat menanyakan banyak materi 
dalam satu waktu ujian 




Untuk membuat butir soal yang 
baik sukar. 
Untuk menyusun satu set tes 
memerlukan waktu lama. 
Untuk membuat butir soal yang baik 
sukar tetapi lebih mudah jika 
dibandingkan dengan tes objektif. 
Waktu yang diperlukan untuk 
menyusun satu set tes singkat. 
Pengolahan 
hasil tes 
Hasil tes dapat diolah dengan cepat 
dan objektif. 
Ketetapan hasil pemeriksaan tinggi. 
Ada unsur subjektivitas dalam 
pemeriksaan. 






Siswa hanya memilih jawaban yang 
telah disediakan oleh penulis soal. 
Dalam menjawab, siswa hanya 
meningat, menginterpretasi dan 
menganalisis ide orang lain. 
Dalam menjawab soal siswa dapat 
mengemukakan, 
mengorganisasikan, 




Kemampuan siswa dapat 
terganggu oleh kemampuan siswa 
dalam membaca dan menerka. 
Kemampuan siswa dapat 
terganggu oleh kemampuan siswa 
dalam menulis dan bercerita. 
 
Jika disusun dengan baik maka tes objektif dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
mulai dari hasil belajar yang mengembangkan proses berpikir sederhana yaitu ingatan sampai 
dengan hasil belajar yang mengembangkan proses berpikir kompleks yaitu evaluasi. Akan 
tetapi, fakta di lapangan lebih banyak menunjukkan bahwa tes objektif yang digunakan dalam 
tes sumatif hanya mengukur proses berpikir sederhana pada hal tujuan pembelajarannya 
menghendaki pengembangan proses berpikir yang lebih tinggi dari sekedar ingatan. 
Berikut ini disampaikan contoh butir soal tes objektif yang mengukur hasil belajar siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sesuai dengan level kognitif yang diungkapkan oleh taksonomi 
Bloom mulai dari butir soal yang mengukur proses berpikir ingatan sampai butir soal yang 
mengukur berpikir evaluasi. 
1. Soal yang mengukur proses berpikir ingatan 
Luas persegi panjang dapat dihitung dengan menggunakan rumus …. 
a. L = p × l 
b. L = p + l 
c. L = p ÷ l 
d. L = (p × l) ÷ 2 
Soal diatas mengukur proses berpikir ingatan karena soal tersebut hanya meminta sisa 
untuk menyebutkan kembali rumus persegi panjang yang telah diajarkan dalam prses 
pembelajaran. 
2. Soal yang mengukur proses berpikir pemahaman 
Diketahui luas persegi panjang 𝑥 cm2, dengan panjang 𝑦 cm, dan lebar 𝑧 cm. Jika 
panjang diubah menjadi 2𝑦 cm dan luas persegi panjang tetap, maka persegi panjang 
tersebut adalah…. 
a. dua kali lebar semula 
b. tetap seperti semula 
c. setengah dari lebar semula 
d. seperempat dari lebar semula 
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Soal diatas mengukur proses berpikir pemahaman karena sisa harus memahami rumus. 
Dalam pengubahan pada salahh satu variable dalam rumus persegi panjang tersebut 
diharapkan siswa masih dapat memahami rumus tersebut. 
3. Soal yang mengukur proses berpikir penerapan 
Pak Karto mempunyai sebidang tanah dengan panjang 15 m dan lebar 10 m. luas tanah 
Pak Karto adalah …. 
a. 25 cm2 
b. 30 cm2 
c. 75 cm2 
d. 150 cm2 
Siswa diatas meminta sisa untuk mampu menerapkan rumus persegi panjang dengan 
kondisi atau situasi baru pada saat latihan penggunaan rumus tersebut selama proses 
pembelajaran. 
4. Soal yang mengukur proses berpikir analisis 
Budi dan Dani diberi uang oleh ayahnya masing-masin Rp100.000,00. Bila Budi dan Dani 
tinggal di desa maka Budi akan menghabiskan uangnya dalam waktu dua hari sedangkan 
Dani akan menghabiskan uangnya dalam waktu sehari. Jika Budi dan Dani dijak ke kota 
maka keduanya aakan menghabiskan uangnya dalam sehari. Hipotesis yang paling tepat 
adalah …. 
a. Budi lebih hemat dari Dani 
b. Dani pemboros 
c. Di desa kurang banyak barang yang disukai Budi 
d. Di kota dijajakan barang yang beragam 
Soal di atas meminta siswa untuk memadukan unsur-unsur dalam kasus yang dapat 
menggambarkan hubungan Antara unsur tersebut dalam satu kesatuan yang utuh. 
5. Soal yang mengukur proses berpikir evaluasi 
Ikan dengan jumlah, jenis, dan ukuran yang sama dimasukan dalam lima oples seperti 






Buatlah bentuk tes objektif tipe melengkapi, pilihan ganda, menjodohkan dan 
benar-salah dengan mengaplikasikan pada materi matematika di sekolah! 
 
Jika dikaitkan dengan ketahanan hidup ikan maka kemungkinan hidup ikan mulai dari yang 
terpendek sampai dengan yang terpanjang dditunjukan leh ikan dalam stoples nomor …. 
a. 4, 2, 1, 3, 5 
b. 2, 1, 3, 4, 5  
c. 5, 4, 2, 1, 3 
d. 5, 2, 4, 1, 3 
Soal diatas meminta siswa untuk mengevaluasi kondisi yang akan terjadi pada ikan dengan 
lingkungan yang berbedasetelah dibandingkan dengan kriteria tertentu yaitu ketahanan 
hidup. 
Sama halnya seperti tes uraian, tes objektif juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti 
halnya yang dijabarkan oleh Arifin (2012:165) kelebihan tes objektif antara lain seluruh ruang 
lingkup yang diajarkan dapat dinyatakan pada item-item tes objektif, kemungkinan jawaban 
spekulatif dalam ujian dapat dihindarkan, jawaban bersifat mutlak, pengoreksian dapat 
dilakukan oleh siapa saja walaupun tidak mengetahui dan menguasai materi pada soal, 
pemberian skor dapat dilakukan dengan mudah dan cepat dan korektor tidak akan terpengaruh 
oleh baik-buruknya tulisan tangan siswa. Sedangkan kekurangannya adalah mengkontruksi 
soalnya sangat sulit dan membutuhkan waktu lama, ada kemungkinan siswa mencontoh 














C. Penyusunan Tes Objektif 
Dalam membuat sebuah soal tes, seorang guru hendaknya memperhatikan syarat baik tidaknya 
sebuah tes. Sebuah tes dikatakan baik apabila telah memenuhi tujuan pembelajaran. Tetapi, 
pada kenyataannya, terkadang guru tidak mampu memenuhi semua tujuan pembelajaran 
karena terkendala oleh waktu. Sehingga, tidak semua materi pelajaran dipelajari atau dibahas 
di kelas. Oleh karena itu, guru harus memilih tujuan-tujuan yang lebih utama untuk diukur 
ketercapaiannya. Pemilihan harus dilakukan secara representatif agar guru mempunyai 
keyakinan bahwa siswa lulus dalam tes dapat mengusai materi mata pelajaran yang telah 
diajarkan. Keadaan tersebut dapat dicapai jika menyusuna tes dilakukan ddengan peencanaan 
yang baik. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat perencanaan tes objektif adalah 
sebagai berikut. 
1. Pemilihan sampel materi yang akan diujikan. 
Pemilihan sampel materi yang akan dibuat butir soal mengacu pada tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Memilih sampel secara representatif dapat mewakili semua materi yang 
telah diajarkan  dalam proses pembelajaran. Maka yang dapat membuat tes perencanaan 
adalah orang menguasai seluruh materi sehingga dapat tercapai tujuan dari pembelajaran 
tesebut. 
2. Jenjang kemampuan berpikir yang ingin diuji 
Pada setiap mata pelajaran mempunyai penekanan kemampuan yang berbeda dalam 
mengembangkan proses berpikir. Dengan demikian jenjang kemampuan berpikir yang diuji 
akan berbeda-beda, maka kumpulan butir soal yang akan digunakan dalan ujian harus 
dapat mengukur proses berfikir yang relevan dengan proses berpikir yang dikembangkan 
selama proses pembelajaran. 
Dalam hal ini kita dapat mengenal ranah kognitif menurut Bloom, kompleksitas berpikir 
dalam ranah kognitif adalah berjenjang mulai dari proses berpikir yang paling sederhana 
yaitu ingatan sampai proses berpikir yang paling kompleks yaitu evaluasi. Jenjang proses 
berpikir pada ranah kognitif sebagai berikut. 
a. ingatan (C1) merupakan jenjang proses berpikir yang paling sederhana. Pada setiap 
butir soal dikatakan megukur kemampuan proses berfikir ingatan jika butir soal itu 
hanya mengingat kembali segala sesuatu yang telah diajarkan pada proses 
pembelajran. 
b. pemahaman (C2) merupakan jenjang proses bepikir yang setingka lebih tinggi dari 
ingatan. Setiap butir soal dikatakan megukur kemampuan proses berpikir pemahaman 
jika butir soal tersebut tidak hanya meminta pada siswa untuk mengingat kembali 
tentang segala sesuatu yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran tetapi siswa 
harus mengerti, dapat menangkap arti dari materi yang dipelajari serta dapat melihat 
dari berbagai sisi. 
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c. penerapan (C3) merupakan jenjang proses berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 
pemahaman. 
d. analisis (C4) merupakan jenjang proses berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 
penerapan. Setiap butir soal dikatakan megukur kemampuan proses berpikir jika butir 
soal tersebut meminta pada siswa untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan 
antarbagian tersebut. 
e. evaluasi (C6) merupakan jenjang proses berpikir yang kompleks. Setiap butir soal 
dikatakan megukur kemampuan proses berpikir evaluasi jika butir soal tersebut 
meminta pada siswa untuk membuat pertimbangan atau menilai terhadap sesuatu 
berdasarkan kriteria-kriteria yang ada. 
3. Ragam tes objektif yang digunakan. 
Seperti yang telat dijelaskan sebelumnya tes objektif banyak memiliki ragam tes objektif 
yang dapat dipergunakan alat ukur hasil belajar siswa misalnya tes B-S, tes menjodohkan 
atau tes pilihan ganda. Selanjutnya tes pilihan ganda dapat dipilih lagi menjadi melengkapi 
pilihan, hubungan antar hal, analisis kasus, ganda kompleks atau membaca diagram, tabel 
dan grafik. Setiap ragam tersebut memiliki kegunaan tertentu dalam mengukur hasil belajar 
siswa. 
Banyaknya pilihan jawaban atau option pada disesuaikan dengan jenjang pendidikan 
siswa, semakin tinggi jenjang pendidikan akan semakin banyak jumlah optionnya. Misalnya, 
pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajat option pada soal tes objektif tipe 
pilihan ganda adalah 4 (ABCD), sedangkan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
sederajat jumlah pilihan jawabannya adalah 5 (ABCDE). 
4. Sebaran tingkat kesukaran butir soal. 
Pada umumnya butir soal yang digunakan oleh guru adalah butir soal dengan kesukaran 
sedang (harga p di sekitar 0,5). Secara teoritis dapat dilihat bahwa butir soal sengan tingkat 
kesukaran = 0,5 akan sangat memungkinkan mempunyai indeks daya beda maksimal 
(mendekati 1). Dalam menentukansebaran tingkat kesukaran butir soal dalam soal untuk 
ujian harus mempertimbangkan interpretasi hasil tes yang mana akan dipergunakan. 
5. Waktu yang disediakan untuk pelaksaan ujian. 
Lamanya waktu ujian merupakan faktor pembatas yang harus diperhatikan dalam membuat 
perencanaan tes. Lamanya waktu ujian akan membawa konsekuensi kepada banyaknya 
butir soal yang harus dibuat dan jumlah butir soal yang diujikan harus sesuai dengan waktu 
pelaksanaan ujian. Oleh karena itu, guru harus melakukan uji pretest untuk dapat 
menentukan waktu yang sesuai untuk siswa menyelesaikan soal yang diberikan. 
6. Jumlah butir soal. 
Penentuan jumlah butir soal yang tepat tergantung pada beberapa hal antara lain: tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, ragam soal yang akan digunakan, proses berpikir yang 
ingin diukur, sebaran tingkat kesukaran dalam tes tersebut dan lama waktu pengerjaan. 
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D. Kisi-Kisi Tes Objektif 
Contoh. 
KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
POKOK BAHASAN BANGUN RUANG SISI DATAR 
 
Jenjang Sekolah : SMPN 1 Tangerang 
Kelas/Semester : VIII/II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 2x40 menit 
Kurikulum : 2013 
Jumlah Soal :12 
 








ruang sisi datar 
Menentukan definisi dari 
macam-macam bangun ruang 
sisi datar 
C1 1,11 
Menyebutkan unsur-unsur pada 
salah satu bangun ruang sisi 
datar 
C2 2,9 
Melukis jaring-jaring bangun 
ruang sisi datar 
C2 3,12 
Menentukan macam-macam 
jaring-jaring bangun ruang sisi 
datar 
C2 4,6 
Menghitung luas permukaan 
bangun ruang sisi datar 
C3 5,7 
Menentukan salah satu unsur 
pada bangun ruang sisi datar 
C2 8,10 
Mengaplikasikan luas bangun 
ruang pada kehidupan sehari-
hari 










1. soal,  
2. kisi-kisi, dan  
3. kunci jawaban tes objektif 



































Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya, alat ukur dikelompokkan menjadi dua yaitu 
tes dan non tes. Pada bab ini akan membahas lebih terperinci tentang alat ukur non tes. Hasil 
belajar siswa tidak hanya diukur atau mencakup tentang aspek kognitif saja tetapi juga afektif 
dan psikomotorik. Oleh karena itu, diperlukan juga alat ukur non tes berupa pemahaman teoritis, 
keterampilan dan sikap yang dimiliki siswa.   
A. Prosedur Pengembangan Alat Ukur Non Tes 
Pengembangan alat penilaian perlu mengikuti prosedur tertentu dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran. Secara garis besar, prosedur pengembangan alat penilaian adalah. 
1. Perencanaan penilaian 
Perencanaan penilaian bertujuan untuk menentukan: 
a. Ruang lingkup bahan pelajaran.  
Ruang lingkup bahan pelajaran yang akan diujikan dapat bersumber dari silabus, buku 
sumber, catatan bahan ajar yang diajarkan. 
b. Menyiapkan bahan/alat penilaian.  
Bahan penilaian haruslah disusun berdasarkan atas ketepatannya dan sistematis 
dalam mencapai tujuan pembelajaran, selain itu tingkat kesulitan bahan serta 
manfaatnya bagi siswa juga berperan dalam penyusunan bahan penilaian. 
Penggunaan alat penilaian non tes meliputi angket, wawancara, fortofolio, 
pengamatan, dan jurnal rubrik. 
c. Pelaksanaan Tes.  
Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif dan sumatif. Penilaian 
formatif dilakukan pada setiap akhir pengajaran, penilaian ini dapat dilakukan dalam 
bentuk fortofolio. Penilaian sumatif pada pertengahan atau akhir suatu program, 
penilaian dapat dilakukan melalui pertanyaan secara lisan. 
Perencanaan penilaian diatas harus sesuai dengan sasaran penilaian dan cara penilaian. 
Sasaran penilaian yang dimaksud adalah siswa sesuai dengan tingkat kemajuan belajar 
dan tahapan penilaian yang meliputi perubahan tingkah laku yang mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 
BAB 4 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan 
mengembangkan alat penilaian non-tes 
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2. Penyusunan kisi-kisi 
Setelah ada kejelasan tentang perencanaan penilaian, selanjutnya adalah penyusunan kisi-
kisi non tes. Kisi-kisi merupakan sebuah format yang memuat secara lengkap spesifikasi 
soal-soal yang akan disusun dan digunakan sebagai rancangan tujuan-tujuan khusus dan 
perilaku-perilaku khusus yang akan menjadi dasar penyusunan soal-soal non tes atau 
pertanyaan yang akan diajukan dalam penilaian non tes yang di dalamnya memuat 
beberapa komponen, yaitu tujuan pembelajaran, lingkup bahan ajar persoalan, pokok 
bahasan dan subpokok bahasan, jumlah soal per pokok bahasan atau sub pokok bahasan, 
proporsi penyebaran dan jumlah soal, uraian materi, indicator dan bobot soal. 
3. Pembuatan soal dengan kunci jawaban 
Pembuatan soal dilakukan berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Dalam pembuatan soal, 
hendaknya kita memperhatikan kaidah-kaidah pembuatan soal. Dianjurkan pula untuk 
membuat soal secara lebih banyak dari jumlah yang ditentukan dalam kisi-kisi yang 
berfungsi sebagai cadangan jika terdapat soal yang tidak memadai. Kemampuan membuat 
soal menuntut kombinasi kemampuan-kemampuan khusus yang dikembangkan sampai 
taraf memadai. Kemampuan-kemampuan khusus itu secara garis besar adalah 
penguasaan akan mata pelajaran yang akan diujikan melalui non tes (wawancara, angket, 
observasi, portofolio), kesadaran akan tata nilai yang mendasari pendidikan, pemahaman 
akan karakteristik siswa yang dites, kemampuan membahasakan gagasan, penguasaan 
teknik pembuatan soal, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan dalam pembuatan soal.  
Hal yang perlu diperhatikan selain pembuatan soal adalah pembuatan kunci jawaban, 
sebab bila ditunda kita bisa lupa tentang jawaban yang diharapkan semula secara tepat. 
4. Penentuan bentuk soal 
Dalam menentukan bentuk soal yang akan digunakan dalam penilaian hendaklah mengacu 
kepada tujuan pembelajaran yang dirumuskan untuk pokok bahasan yang akan diuji. 
Sebagai contoh jika tujuan pembelajarannya menuntut kemampuan ingatan maka 
bentuknya dapat berupa wawancara tanya jawab. 
5. Merakit soal. 
Pada prinsipnya butir-butir soal disusun secara berurutan dari yang mudah ke yang sukar 
per pokok bahasan atau bahan uji yang sejenis sesuai dengan kedalaman dan keluasan 
yang tercantum dalam garis-garis besar program pengajaran. 
 
B. Macam-Macam Alat Ukur Non Tes 
1. Observasi 
Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
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fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan (Djaalli dan Muljono, 2007:16). 
Observasi merupakan salah satu alat evaluasi jenis non tes yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai 
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi tidak hanya digunakan dalam kegiatan evaluasi, 
tetapi juga dalam bidang penelitian, terutama penelitian kualitatif (qualitative research). 
Tujuan observasi adalah (1) untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu 
fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi yang 
sesungguhnya maupun dalam situasi buatan dan (2) untuk mengukur perilaku kelas, 
interaksi antara siswa dengan guru, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama 
kecakapan sosial (social skills). Dalam evaluasi, observasi dapat digunakan untuk menilai 
proses dan hasil belajar siswa, seperti tingkah laku siswa pada waktu belajar, berdiskusi, 
mengerjakan tugas, dan lain-lain. Observasi mempunyai beberapa karakteristik antara lain. 
a. mempunyai arah dan tujuan yang jelas. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan 
observasi tidak menyimpang dari permasalahan. Oleh sebab itu, dalam 
pelaksanaannya harus ada pedoman observasi, 
b. bersifat ilmiah, yaitu dilakukan secara sistematis, logis, kritis, objektif dan rasional, 
c. terdapat berbagai aspek-aspek yang akan diobservasi, dan 
d. praktis penggunaannya. 
Selanjutnya Good, Barr dan  Scates (1936: 404 – 406) mengemukakan enam ciri observasi, 
yaitu. 
a. mempunyai arah yang khusus, bukan secara tidak teratur melihat sekeliling untuk 
mencari kesan-kesan umum, 
b. bersifat ilmiah tentang tingkah laku adalah sistematis, bukan secara sesuka hati dan 
untung-untungan mendekati situasi, 
c. bersifat kuantitatif, mencatat jumlah peristiwa tentang tipe-tipe tingkah laku tertentu, 
d. observasi mengadakan pencatatan dengan segera, pencatatan-pencatatan dilakukan 
secepat-cepatnya, bukan menyandarkan diri pada ingatan, 
e. observasi meminta keahlian, dilakukan oleh seseorang yang memang telah terlatih 
untuk melakukannya, dan 
f. hasil-hasil observasi dapat dicek dan dibuktikan untuk menjamin keadaan dan 
kesahihan. 
Arifin (2012: 184) mengungkapkan bahwa observasi dibedakan menjadi dua jenis 
berdasarkan teknis pelaksanaannya, yaitu. 
a. Observasi berstruktur, yaitu semua kegiatan guru sebagai observer telah ditetapkan 
terlebih dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi faktor-faktor yang telah diatur 
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kategorisasinya. Isi dan luas materi observasi telah ditetapkan dan dibatasi dengan 
jelas dan tegas. 
b. Observasi tak berstruktur, yaitu semua kegiatan guru sebagai observer tidak dibatasi 
oleh suatu kerangka kerja yang pasti. Kegiatan observer hanya dibatasi oleh tujuan 
observasi itu sendiri. 
Djaali dan Muljono (2007: 16) mengatakan bahwa observasi sebagai  alat evaluasi banyak 
digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati. Pada umumnya tingkah laku individu atau siswa menunjukkan 
kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal. Oleh karena itu, ketika seorang guru 
mengobservasi siswanya maka hasil observasi tersebut dapat dijadikan sebagai umpan 
balik dalam pembinaan. Akan tetapi, pencatatan hasil observasi tersebut lebih sulit 
dibandingkan mencatat jawaban yang diberikan oleh siswa terhadap pertanyaan dalam 
bentuk tes. Dalam membuat perencanaan sebuah observasi harus matang dan sistematis.   
Nasoetion, dkk (2008) dan Arifin (2012:185) mengatakan untuk menyusun pedoman 
observasi, sebaiknya mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan observasi 
Sebelum membuat atau merumuskan pertanyaan-pertanyaan atau instrumen pada 
sebuah observasi haruslah ditentukan terlebih dahulu tujuan observasi tersebut. Hal 
ini dimaksudkan agar dalam proses penyusunan instrumen dan pendeskripsian data 
telah terfokuskan pada tujuan observasi yang ingin dicapai. 
b. Merencanakan Kisi-kisi  
Kisi-kisi non tes berguna untuk meningkatkan kualitas non tes yang akan dihasilkan. 
Khusus untuk Pengembangan format observasi guna melihat kesesuaian Satpel/RP 
dengan kriteria yang tercantum dalam kurikulum yang menggunakan kisi-kisi berikut. 





(1) (2) (3) (4) 
1.  Identitas 
Satpel/ RP 
Kelas: …. 
Mata Pelajaran: …. 
Pokok Bahasan/SubPokok Bahasan: …. 
Lama Pembelajaran: …. 
Buku Teks: …. 
Ada atau 




2.  Tujuan 
Pembelajaran 
Tujuan Instruksional Umum: …. 
Tujuan Instruksional Khusus: …. 
 
3.  Alat Pembantu Audio Visual: ….  
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Pembelajaran Laboratorium: …. 
4.  Metode 
Pembelaiaran 
….  
5.  Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Menarik Minat: …. 
Latihan: …. 
Tes Formatif: …. 
Diskusi: …. 
Melakukan Sendiri: …. 
Tugas individu (PR): …. 
Tugas Kelompok (PR): …. 
 
6.  Tes Formatif Butir-butir soal ….  
7.  Pelaksanaan 
Tes Formatif 
….  
Kisi-kisi di atas menggambarkan hal-hal yang dipersyaratkan baik oleh PEMDA 
maupun kurikulum yang berlaku. 
c. Menulis Butir-Butir Pertanyaan  
Setelah komponen, subkomponen, dan kegiatan pada Tabel 4.1 dilengkapi, lalu 
dilanjutkan dengan mengembangkan butir-butir atau pernyataan. Untuk memudahkan 
melihat hubungan butir pertanyaan dengan kegiatan subkomponen dan komponen, 
Tabel 4.1 dilanjutkan dengan Tabel 4.2 di bawah ini. 
Tabel 4.2 Daftar Pertanyaan untuk Daftar Cek 
No. Komponen Sub-komponen, Kegiatan 
Butir Pertanyaan/ 
Pernyataan 





Mata Pelajaran : 
Pokok Bahasan/S.P.B: 
Lama Pembelajaran : 
Buku Teks : 
Halaman … s.d …  
Apakah Satpel tersebut 
mencantumkan: 
- Satpel untuk kelas 
berapa? 
- Nama Mata Pelajaran? 
- Judul/S.P.B? 
- Lama Pelaksanaan 
Pembelajaran? 
- Buku Teks yang 
digunakan? 




Tujuan Instruksional Umum 




Tujuan Instruksional Khusus/ 
indikator 


















Apakah ada alat, bahan 
yang disiapkan guru? 
Apakah ada alat, bahan 









Tugas Individu (PR) 
Tugas Kelompok (PR) 
Apakah dalam Satpel 
tercantum bahan untuk? 
- Menarik minat 
- Latihan 
- Tes formatif 
- Diskusi 
- Melakukan sendiri 
- Tugas Individual (PR) 
- Tugas Kelompok (PR) 
6. Tes Formatif Butir-butir soal 
Apakah dalam Satpel 
tercantum sejumlah 








Pada Akhir Pembelajaran 
Apakah pelaksanaan 
Tes Formatif? 
- Sepanjang Proses 
Pembelajaran 
- Pada akhir 
pembelajaran 
Pertanyaan/pernyataan yang dicantumkan pada kolom 4 Tabel 4.2 dapat dibuat 
lebih banyak lagi, namun harus diingat bahwa pertanyaan tersebut tentang ada/tidak, 
bukan mengenai kualitas/perilaku. Tahap selanjutnya Anda memindahkan butir 
pertanyaan pada kolom 4. 
Tabel 4.3 Daftar Cek Untuk Menentukan Kualitas Satuan Pelajaran 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis pada kolom (3) atau (4) kalau pertanyaan/pernyataan 
pada kolom (2) ada atau tidak ada. 




1. Apa sajakah kegunaan dari observasi? 
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan observasi menurut Anda? 
 
(1) (2) (3) (4) 
1.  1.6. Nomor halaman pada buku teks …… …… 
2.  2.1. Apakah ada Tujuan Instruksional Umum 






3.1. Apakah pembelajaran ini menggunakan audio 
visual 









4.1. Apakah guru mempersiapkan bahan atau alat 









Apakah dalam Satpel dicantumkan bahan untuk: 
5.1. menarik minat siswa 
5.2. latihan 
5.3. tes formatif 
5.4. diskusi 
5.5. melakukan sendiri 
5.6. tugas individual (PR) 





























Bagaimana rencana pelaksanaan tes formatif: 
7.1. Sepanjang proses pembelajaran 












d. Menyempurnakan (Mereview) Berdasarkan Pertimbangan Pakar 
Dalam melakukan observasi di sekolah, diperlukan review berdasarkan pertimbangan 
pakar. Pertimbangan pakar yang dimaksudkan adalah untuk mendapat masukan 
diperlukan pakar yang berpengalaman dan ahli dalam  bidang yang sedang 
diobservasi seperti bidang kurikulum, mata pelajaran terkait dan lainnya. Seseorang 
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yang bisa dijadikan sebagai pakar, antara lain guru senior dalam mata pelajaran 
terkait, pimpinan sekolah dan lainnya. Kepada para pakar tersebut diserahkan 
beberapa hal terkait dengan apa yang diinginkan pada observasi, seperti halnya yang 
dicontohkan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3. Untuk dikomentari dari berbagai 
segi seperti materi Satpel, jenis kegiatan, rumusan pertanyaan/pernyataan. 
e. Ujicoba Instrumen 
Tahap selanjutnya yang harus dilakukan setelah merevisi hal-hal yang disarankan 
oleh pakar atau ahli maka lembar atau instrument observasi tersebut sudah layak 
untuk diujikan ke sekolah. Jumlah sampel atau subjek yang diambil akan 
mempengaruhi hasil atau data yang diperoleh. Semakin banyak jumlah sampel atau 
subjek pada suatu observasi maka akan semakin detail dan spesifik hasil atau data 
yang dihasilkan. 
f. Mengolah dan menafsirkan hasil observasi 
Langkah selanjutnya adalah mengolah data atau informasi yang telah diperoleh. 
Mengolah hasil uji coba dilakukan sesuai dengan format atau butir-butir yang ingin 
dikaji yang telah tercantum pada lembar observasi. Namun masih ada tambahan 
informasi yang bermanfaat untuk kegiatan pengumpulan data (pada waktu yang akan 
datang) yaitu kemungkinan ada tambahan pertanyaan/pernyataan atau pengurangan 
pertanyaan/pernyataan sesuai dengan yang ditemukan di lapangan, serta rata-rata 
waktu yang diperlukan untuk melaksanakan observasi tersebut. Secara kuantitatif 
hasil ujicoba dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas. Erickson (dalam 
Nasoetion, 2008) menyebutkan bahwa alat ukur yang memiliki reliabilitas yang tinggi 
adalah alat ukur yang tinggi ketetapannya. Erickson pun menunjukkan adanya tiga 
jenis reliabilitas seperti tercantum di bawah ini. 
1) Stabilitas digunakan untuk mengukur ketetapan (konsistensi) suatu alat ukur dari 
satu pengukuran berikutnya. Metode perhitungan yang digunakan pada jenis 
reliabilitas ini adalah membandingkan hasil dua kali pengadministrasian satu jenis 
ukur yang diberikan sama dan  jarak waktu pengukuran tidak sama. 
2) Ekuivalensi digunakan untuk menentukan kesamaan antara dua format alat ukur 
yang sama. Metode perhitungan yang digunakan pada jenis reliabilitas ini adalah 
membandingkan hasil dua bentuk ukur yang paralel dengan 
mengadministrasikannya pada waktu yang berurutan. 
3) Ketetapan Internal dibagi dua yaitu (a) internal consistency dengan cara bagi dua 
digunakan untuk menentukan sejauh mana ketetapan sebagian alat ukur 
terhadap keseluruhannya. Metode perhitungan yang digunakan pada jenis 
reliabilitas ini adalah membandingkan hasil pengukuran setengah alat ukur 
dengan setengah lainnya (nomor ganjil dengan nomor genap); (b) Ketetapan 
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Internal dengan cara Kuder Richardson digunakan untuk menentukan sejauh 
mana ketetapan sebagian alat ukur terhadap keseluruhannya. Metode 
perhitungan yang digunakan pada jenis reliabilitas ini adalah Gunakan formula 
khusus untuk memperoleh hasil tesnya. 
2. Skala Sikap 
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat tiga aspek penilaian yang harus dinilai yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimensi afektif merupakan perasaan seseorang terhadap 
objek sikap. Aspek ini juga terkait dengan emosi, yang biasanya berakar paling dalam 
sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh 
yang mungkin akan mengubah sikap seseorang. Dimensi kognitif (perilaku) menunjukkan 
kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap 
yang dihadapinya. Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan 
banyak mempengaruhi perilaku. Apabila seorang siswa percaya bahwa belajar Matematika 
itu sangat sulit maka siswa tersebut akan cenderung menghindari pelajaran Maternatika. 
Skala adalah alat penilaian untuk mengukur sikap, minat, dan perhatian yang ditunjukkan 
guru ataupun siswa pada saat proses belajar mengajar. Skala ini disusun dalam bentuk 
penyataan dan hasilnya dalam bentuk rentangan nilai sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Di sisi lain, Arifin (2012:189) mengungkapkan bahwa sikap merupakan suatu 
kecenderungan tingkah laku untuk berbuat sesuatu dengan cara, metode, teknik dan pola 
tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa orang-orang maupun objek-objek tertentu. 
Dalam mengukur sikap hendaknya memperhatikan beberapa aspek, yaitu (1) kognisi, yaitu 
berkenaan dengan pengetahuan siswa terhadap suatu objek; (2) afeksi, yaitu berkenaan 
dengan perasaan siswa terhadap objek tersebut; dan (3) konasi, yaitu berkenaan dengan 
kecenderungan berperilaku siswa terhadap objek.  
Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap objek tertentu. Hasilnya 
berupa kategori sikap, yaitu mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral. Sikap pada 
hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang. Skala sikap dinyatakan 
dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden, pernyataan itu didukung atau ditolak 
melalui rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang diajukan dibagi dalam dua 
kategori, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif, harus pula mencerminkan 
dimensi sikap, yaitu kognisi, afeksi dan konasi. 
Adapun model-model skala sikap yang biasa digunakan untuk menilai sikap siswa terhadap 
suatu objek, antara lain. 
a. menggunakan bilangan untuk menunjukkan tingkat-tingkat dari objek sikap yang 
dinilai, seperti: 1, 2, 3, 4 dan seterusnya. 
b. menggunakan frekuensi terjadinya atau timbulnya sikap itu, seperti: selalu, seringkali, 
kadang-kadang, pernah dan tidak pernah. 
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c. menggunakan istilah-istilah yang bersifat kualitatif, seperti: bagus sekali, baik, sedang, 
dan kurang. Ada juga istilah-istilah lain, seperti: sangat setuju, setuju, ragu-ragu (tidak 
punya pendapat), tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
d. menggunakan istilah-istilah yang menunjukkan status/kedudukan, seperti: sangat 
rendah, di bawah rata-rata, di atas rata-rata, dan sangat tinggi. 
e. menggunakan kode bilangan atau huruf, seperti : selalu (diberi kode 5), kadang-
kadang (4), jarang (3), jarang sekali (2), dan tidak pernah (1). 
Menurut Djaali dan Muljono (2007:30), bentuk skala yag dapat dipergunakan dalam 
pengukuran bidang pendidikan, antara lain sebagai berikut. 
a. Skala Likert 
Skala likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena 
pendidikan. Skala ini memuat item yang diperkirakan sama dalam sikap atau beban 
nilainya, subjek merespons dengan berbagai tingkat intensitas berdasarkan rentan 
skala anatara dua sudut yang berlawanan, misalnya setuju-tidak setuju, suka-tidak 
suka.menerima-menolak. Model skala ini banyak digunakan dalam kegiatan 
penelitian, karena lebih mudah mengembangkannya dan interval skalanya sama. 
Contoh : Semua peserta latihan dapat menyusun program studinya sendiri. Alternatif 
jawaban:  
• Sangat Setuju ( SS ) 
• Setuju ( S ) 
• Ragu-ragu ( RR ) 
• Sangat Tidak Setuju ( STS ) 
b. Skala Guttman 
Skala Guttman adalah skala yang menginginkan tipe jawaban tegas, seperti benar-
salah, iya-tidak, pernah-tidak pernah, positif-negatif, tinggi-rendah, baik-buruk dan 
seterusnya. Pada skala guttman ada dua interval, yaitu setuju dan tidak setuju. Selain 
dapat dibuat dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda, skala guttman dapat juga dibuat 
dalam bentuk daftar checklist.  
c. Semantik Differensial 
Skala differensial untuk mengukur sikap, tersusun dalam satu garis kontinum, yaitu 
jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban negatif di 
sebelah kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh melalui pengukuran dengan 
skala ini adalah data interval. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap atau 
karakteristik tertentu yang dimiliki seseorang. 
 
64 
d. Rating Scale 
Data yang diperoleh pada rating scale adalah data kuantitatif (angka) kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Skala ini lebih fleksibel, tida hanya mnegukur 
sikap, tetapi juga digunakan utukmengukur persepsi responden terhadap fenomena 
lingkungan, seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, pengetahuan, 
kemampuan, dll.  
e. Skala Thurstone 
Skala thurstone adalah skala yang disusun dengan memili butir yang berbentuk skala 
interval. Setiap butir memiliki kunci skor dan jika diurut, kunci skor menghasilkan nilai 
yang berjarak sama. Skala thurstone dibuat dalam bentuk sejumlah (40-50) 
pertamyaan yang relevan dengan variabel yang hendak diukur kemudian sejumlah ahli 
(20-40) orang yang menilai relevansi pertanyaan itu dengan konten dan konstruk 
variabel yang hendak diukur. Nilai satu pada skala diatas menyatkan sangat tidak 
releevan. Sedangkan nilai 11 menyatakan sangat relevan. 
 Adapun langkah–langkah dalam pengukuran skala sikap : 
a. Memilih Cara Pengukuran (Merencanakan Teknis Pengukuran), 
Cara pengukuran atau teknis pengukuran pada skala sikap dibedakan menjadi 
beberapa cara yaitu.  
1) observasi langsung, dapat dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan 
memperhatikan sikap dan tingkah laku siswa atau guru terhadap teman sebaya, 
pimpinan sekolah atau lingkungan sekitarnya.  
2) interview dapat dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan terbuka atau 
tertutup secara tatap muka.  
3) angket atau kuesioner adalah suatu perangkat pertanyaan tertulis yang materinya 
sejenis dengan bahan wawancara atau suatu perangkat daftar isian yang sudah 
tersedia pilihan jawaban baik berupa pilihan pernyataan atau jawaban, maupun 
pilihan bentuk skala. 
4) teknik proyektif adalah suatu pekerjaan atau objek yang belum dikenal yang 
dihadapkan kepada seseorang. la diharapkan mendiskusikan objek tersebut 
menurut penafsirannya. 
5) pengukuran terselubung yaitu pengamatan terhadap sikap dan tingkah laku 
seseorang tanpa diketahui bahwa ia sedang diamati. Pengamatan ini dapat 
langsung (secara sembunyi-sembunyi) memperhatikan sikap dan tindakan yang 
dikerjakan oleh orang yang diamati atau tidak langsung, misalnya menelusuri jejak 
tindakan yang pernah dilakukan oleh orang yang diamati. 




c. Mengujicoba instrumen 
Butir pertanyaan yang telah diteliti rumusannya secara kualitatif, disusun dan 
diperbanyak untuk dibawa ke lapangan untuk diuji cobakan. Responden diminta 
memberi jawaban pada setiap pernyataan dcngan memilih salah satu dari lima skala 
yang disediakan, yaitu: sangat setuju (S.S); setuju (S); ragu-ragu (R); tidak setuju (TS); 
sangat tidak setuju (STS). 
Perlu diingat bahwa untuk memilih jawaban ragu-ragu harus benar-benar responden 
tidak berpihak pada setuju dan juga tidak berpihak pada tidak setuju. Kemudian 
bilamana responden berpendapat bahwa pernyataan itu tidak dapat dipahami, atau 
tidak tahu maksudnya atau ada istilah yang tidak dimengerti maka responden diminta 
memberi tanda X pada butir itu. 
d. Mengolah dan menafsirkan hasil ujicoba  
Setelah uji coba lapangan diadministrasikan (dikumpulkan datanya), jawaban siswa 
ditabulasikan satu demi satu. Pada setiap lembar jawaban dicantumkan skor yang 
dicapai oleh setiap responden. Cara memberikan skor pada setiap jawaban supaya 
dibedakan antara pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
e. Pemeriksaan dan pemberian nilai 
Lembar jawaban siswa dapat diperiksa dengan bantuan komputer atau dengan cara 
manual yaitu men-tally jawaban setiap responden. Kegiatan ini sama dengan 
memeriksa hasil uji coba yang dibicarakan pada butir 5. Hasil tally ini akati 
mendapatkan skor mentah setiap responden untuk setiap atribut. Skor maksimum 
tentang atribut tersebut telah diketahui pada waktu uji coba misalnya X. Dengan 




 × 100% 
Kualitas responden dalam bentuk persentase ini dapat diubah dalam bentuk nilai A, 
B, C, D, atau E atau dalarn bentuk verbal: baik sekali untuk A, baik untuk B, sedang 
untuk C, kurang untuk D, dan tidak lulus untuk E. 
Berikut beberapa contoh bentuk alat ukur non tes skala sikap yang dapat dilakukan di 
sekolah.  
a. Sikap terhadap mata pelajaran. Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap mata 
pelajaran. Dengan adanya sikap positif, maka dalam diri siswa akan tumbuh dan 
berkembang minat belajar, sehingga akan lebih mudah menyerap materi pelajaran 
yang diajarkan. Oleh karena itu, guru perlu menilai sikap siswa terhadap mata 
pelajaran yang diajarkannya. 
b. Sikap terhadap guru. Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap guru yang mengajar 
suatu mata pelajaran. Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru akan 
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cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan, sehingga akan sukar menyerap 
materi pelajaran 
c. Sikap terhadap proses pembelajaran. Siswa juga perlu memiliki sikap positif terhadap 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran mencakup: suasana pernbelajaran, 
strategi, metodologi, dan teknik pernbelajaran yang digunakan. Tidak sedikit siswa 
yang merasa kecewa dan tidak puas dengan proses pembelajaran disampaikan oleh 
guru, namun mereka tidak berani untuk menyatakannya. Akibatnya mereka terpaksa 
harus mengikuti proses pembelajaran dengan perasaan yang kurang nyaman. Hal ini 
dapat mempengaruhi taraf daya serap siswa terhadap materi pelajaran. 
d. Sikap terhadap materi pelajaran. Siswa juga perlu memiliki sikap positif terhadap 
materi pelajaran yang diajarkan, sebagai kunci keberhasilan proses pernbelajaran. 
e. Sikap terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri siswa melalui materi pelajaran 
tertentu. Misalnya, pengajaran pokok bahasan koperasi dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Berhubungan dengan pokok bahasan ini, ada nilai-nilai luhur 
tertentu yang relevan diajarkan  dan diinternalisasikan dalam diri siswa. Misanya: kerja 
sama, kekeluargaan, hemat, dan sebagainya. Dengan demikian, untuk mengetahui 
hasil dari proses pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai tersebut perlu dilakukan 
penilaian sikap. 
f. Sikap terhadap kompetensi lintas kurikulum. Kompetensi lintas kurikulum relevan 
untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. 
Wang (1932), Thurstone dan Chave (1929), Likert (1932), Bird (1940), serta Edwards dan 
Kilpatrick (1948) sebagaimana disimpulkan oleh Edwards (1957) bahwa para penulis 
tersebut mengemukakan sejumlah kaidah penulisan skala sikap yang baik. Kaidah-kaidah 
penulisan tersebut akan dijelaskan dalam pokok bahasan ini disertai dengan contoh-
contoh penulisan pernyataan sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
a. Hindari menulis pernyataan yang membicarakan kejadian yang lalu kecuali jika objek 
sikapnya berkaitan dengan masa lalu. Contoh kurang baik: Dulu ketika di sekolah 
dasar saya menghindari pe!ajaran Matematika. 
b. Hindari menulis pernyataan berupa fakta atau dapat ditafsirkan sebagai fakta. Contoh 
kurang baik: Matematika merupakan pelajaran tentang angka, Matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran di SMA, dan Matematika adalah salah satu pelajaran yang 
sulit bagi siswa pada umumnya. 
c. Hindari menulis pernyataan yang bermakna ganda. Contoh kurang baik: Saya 
membeli buku Matematika hanya jika diwajibkan oleh guru. 
d. Hindari menulis pernyataan yang tidak relevan dengan objeknya. Contoh kurang baik: 
Indonesia sangat ketinggalan dalam bidang Matematika dan Setiap ke sekolah saya 
membawa buku Matematika. 
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e. Hindari menulis pernyataan yang memungkinkan untuk disetujui oleh hampir semua 
siswa atau bahkan hampir tidak seorang pun siswa yang akan menyetujuinya. Contoh 
kurang baik: Siswa yang nilai ulangan Matematikanya rendah harus diberi remedial. 
f. Hindari penggunaan kata atau istilah yang mungkin tidak dapat dimengerti oleh 
responden. Contoh kurang baik: Kendatipun diberi umpan balik tetap tidak akan 
meningkatkan motivasi saya dalam belajar Matematika. 
g. Hindari menulis pernyataan yang berisi kata negatif ganda. Contoh kurang baik: Tidak 
membuat jadwal belajar Matematika di rumah bukan merupakan cara belajar yang. 
h. Hindari menulis pernyataan yang akan disetujui karena isinya menggambarkan 
sesuatu yang dianggap sudah semestinya Contoh kurang baik: Setiap siswa SMA 
harus belajar Maternatika. 
i. Pilih pernyataan-pernyataan yang diperkirakan mencakup keseluruhan skala afektif 
yang diinginkan. Contoh pernyataan yang mempunyai derajat afektif yang dalam: 
Saya rajin belajar Matematika, Saya tidak enak makan jika PR Matematika belum 
tuntas, dan Saya bercita-cita menjadi ahli Matematika. 
j. Setiap pernyataan hendaknya ditulis ringkas tidak lebih dari 20 kata dan hindari kata-
kata yang tidak diperlukan serta tidak memperjelas isi pernyataan. Contoh kurang 
baik: Bagaimanapun saya belajar Matematika tetap tidak akan meningkatkan hasil 
belajar saya karena menurut saya pelajaran Matematika sangat sulit dan juga 
terkadang dałam kondisi-kondisi tertentu sangat membosankan. 
k. Pernyataan yang berisi unsur-unsur yang bersifat umum, misalnya: tidak pernah, 
semuanya, seklu, tidak seorangpun, dan semacamnya, sering kali menimbulkan 
penafsiran yang berbeda-beda sehingga sedapat mungkin dihindari. Contoh kurang 
baik: Saya "sama sekali” tidak pernah membayangkan untuk menjadi ahli Matematika, 
"Semua hal” yang berhubungan dengan Matematika terasa menarik, dan Setiap kali 
guru mengajar Matematika di kelas "selalu” terasa membosankan. 
Kata-kata: hanya, sekedar, sama sekali, dan/atau semata-mata, harus digunakan 
seperlunya dan dengan hati-hati agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran. Contoh 
kurang baik: Saya belajar Matematika "hanya" untuk menyenangkan orang tua, Saya 
belajar Matematika "sekedar untuk" memenuhi tuntutan guru di sekolah, Belajar 
Matematika "sama sekali" tidak ada manfaatnya, dan Tujuan saya belajar Matematika 









KUISIONER SIKAP SISWA TERHADAP PENGGUNAAN GAMES ONLINE DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
Jenis kelamin  : …………………………………………... 
Umur   :…………………………………………... tahun 
Kelas/semester  : …………………………………………... 
Petunjuk   : Setiap pernyataan di bawah ini Anda diminta menilainya  
dengan cara memilih salah satu di antara sangat setuju,  




















a. Mathematics is 
important in 
everyday life 
b. Mathematics is 
one of the most 
important 
subjects for 
people to study 
     




b. Mathematics is 
dull and boring 





makes me feel 
nervous 
b. I am always 
under a terrible 
strain in a math 
class 
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b. I am willing to 




     
(Mavridis, Katmada, & Tsiatsos, 2017) 
        Tanda tangan responden 





Djaali dan Muljono (2007:20) menyatakan bahwa definisi wawancara secara umum adalah 
cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik 
secara lisan, sepihak, bertatap muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan. Ada dua jenis wawancara yang dapat digunakan sebai alat evaluasi, yaitu. 
a. Wawancara terpimpin yang juga dikenal juga dengan istilah wawancara terstruktur atau 
sistematis. Bentuk pertanyaan berstruktur, yaitu pertanyaan yang menuntut jawaban 
agar sesuai dengan apa yang terkandung dalam pertanyaan tersebut. Pertanyaan 
semacam ini biasanya digunakan jika masalahnya tidak terlalu kompleks dan 
jawabannya sudah konkret,  
b. Wawancara tidak terpimpin yang dikenal juga dengan istilah wawancara sederhana 
atau bebas. Bentuk petanyaan tak berstruktur, yaitu pertanyaan yang bersifat terbuka 
dimana siswa secara bebas menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan semacam ini 
tidak memberi struktur jawaban kepada siswa, karena jawaban dalam pertanyaan itu 
bebas, dan 
c. Wawancara semi terpimpin atau semi terstruktur. Bentuk pertanyaan campuran, yaitu 









Diskusikan dengan sesama teman atau kelompokmu, seperti apakah 
pertanyaan yang sesuai dengan tipe wawancara terpimpin, tidak terpimpin, 
dan semi terpimpin. Buatlah beberapa pertanyaan pada setiap tipe 
wawancara tersebut, kemudian berikan hasil kerjamu pada teman atau 







Selain itu, Nasoetion, dkk (2008) mengungkapkan definisi wawancara adalah salah satu 
bentuk alat evaluasi jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan siswa. Wawancara langsung adalah 
wawancara yang dilakukan secara langsung antara interviewer dengan interviewee. 
Sedangkan wawancara tidak langsung adalah interviewer menanyakan sesuatu atau 
mewawancara interviewee melalui perantara atau media lain. Djaali dan Muljono (2007:20) 
dan Nasoetion, dkk (2008) mengelompokkan beberapa kelebihan dan kekurangan alat ukur 
non tes jenis wawancara antara lain.  
Kelebihan 
a. Interviewer atau pewawancara sebagai evaluator dapat melakukan kontak langsung 
dengan siswa yang akan dinilai sehingga hasil penilaian yang diperoleh lebih lengkap 
dan mendalam. 
b. Dapat berkomunikasi secara langsung kepada siswa atau interviewee sehingga 
informasi yang diperoleh dapat diketahui objektifitasnya. 
c. Dapat memperbaiki proses dan hasil belajar. 
d. Pelaksanaan wawancara lebih fleksibel, dinamis dan personal. 
Kekurangan  
a. Mencatat dan mengolah hasil wawancara jauh lebih sulit dibandingkan dengan 
mencatat dan mengolah hasil observasi atau hasil tes. 
b. Jika siswa atau interviewee atau subjek cukup banyak maka proses wawancara akan 
banyak menggunakan waktu, biaya dan tenaga. 
c. Adakalanya terjadi wawancara yang berlarut-larut tanpa arah sehingga data kurang 
dapat memenuhi yang diharapkan. 
Dalam menyusun pedoman wawancara terdapat hal-hal atau langkah-langkah yang harus 
diperhatikan sebagai berikut. 
a. Merumuskan tujuan wawancara 
b. Membuat kisi-kisi atau layout dan pedoman wawancara. 
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c. Menyusun pertanyaan sesuai dengan data yang diperlukan dan bentuk pertanyaan 
yang diinginkan. Untuk itu perlu diperhatikan kata-kata yang digunakan, cara bertanya, 
dan jangan membuat siswa bersikap defensif. 
d. Melaksanakan uji-coba untuk melihat kelemahan-kelemahan pertanyaan yang disusun, 
sehingga dapat diperbaiki lagi. 
e. Melaksanakan wawancara dalam situasi yang sebenarnya. 
 
4. Angket 
Angket adalah salah satu alat ukur non tes yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berupa pertanyaan yang disampaikan kepada subjek atau siswa yang dijawab secara 
tertulis. Ataupun angket juga dapat diberikan kepada orang lain yang mengenal berbagai 
karakteristik subjek untuk melakukan penilaian terhadap subjek. Misalnya angket diberikan 
kepada orang tua atau guru untuk mengukur hasil belajar siswa. Djaali dan Muljono 
(2007:20-21), data yang dihimpun melalui angket biasanya adalah data yang berkenaan 
dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar mengajar seperti 
cara belajar, fasilitas belajar yang tersedia, bimbingan guru dan orang tua, motivasi dan 
minat belajar, sikap belajar, sikap terhadap mata pelajaran tertentu, dan pandangan siswa 
terhadap proses belajar, serta sikap siswa terhadap gurunya.  
Dalam menyusun angket ada beberapa jenis yang dapat diajukan yaitu pertanyaan 
mengenai fakta, pendapat dan informasi. Pertanyaan mengenai fakta seperti pemahaman 
siswa tentang dalil Phytagoras, mengenai himpunan alat tulis, bilangan prima dari 10 
sampai dengan 100, dan lain-lain. Mengenai pendapat misalkan kesulitan mengerjakan 
soal cerita dalam pembelajaran matematika, metode yang diajarkan guru matematika 
apakah mudah atau sukar dipahami. Pertanyaan informasi dalam pembelajaran 
matematika tingkat SMA misalkan apa yang diperoleh siswa ketika menyelesaikan soal tes 
pokok bahasan Kalkulus, bagaimana penerapan teori Graf dalam kehidupan sehari-hari 
dan sebagainya. 
Berdasarkan perspektif siapa yang mengisi angket maka dikenal angket langsung dan 
angket tak langsung. Angket langsung adalah seperangkat pertanyaan yang dikirim 
langsung kepada orang yang diminta pendapatnya. Guru matematika dapat menyebarkan 
angket langsung kepada siswa di kelas ketika ingin mengetahui sampai dimana daya serap 
siswa atas penjelasan yang diberikannya. Sedangkan angket tak langsung karena ketika 
ingin mendapatkan data dari responden yang ditanyakan adalah orang lain, misalkan ingin 
mengetahui kebiasaan anak belajar matematika di rumah, disebarkan angket kepada orang 
tuanya. 
Ada juga pembagian angket dari sisi bentuk butir angket yang disusun menjadi angket 
tertutup dan terbuka. Pada angket tertutup pertanyaan angket disertai pilihan jawaban yang 
sudah tersedia. Responden hanya memilih jawaban yang sesuai dengan pendiriannya. 
 
72 
Angket terbuka punya jawaban pertanyaan yang dijawab responden dan diberi kebebasan 
penuh menjawabnya. 
a. Angket Tertutup 
Angket tertutup adalah angket yang menggunakan pertanyaan tertutup. Responden 
memilih jawaban-jawaban yang sudah disediakan. 
Misalkan untuk angket tertutup 









I feel that giving mathematics 
material in Blended Learning model 
is more effective than traditional 
learning 
    
(Faradillah & Hadi, 2020) 
Kelebihan dalam pembuatan angket tertutup adalah dari sisi hasil, responden, waktu 
dan kelengkapan pengisisan. Kelemahan angket tertutup adalah responden seakan 
dipaksa memilih alternatif jawaban yang disediakan disamping itu ada kesan menjawab 
asal-asalan kalau tidak diberikan informasi dan permohonan dari penyebar angket agar 
responden serius menjawabnya. Sedangkan kelebihan angket terbuka adalah dari sisi 
pembuatan angket, dan responden. Kelemahan angket terbuka adalah dari sisi sukar 
pengolahan data, waktu penjawab yang lama, kadangkala tidak kembali semuanya. 
Dalam menyusun butir-butir angket terdapat hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu. 
1) Gunakan bahasa yang sederhana dan jelas. 
2) Gunakan kalimat–kalimat pendek 
3) Hindari alternatif jawaban yang tidak lengkap. 
4) Usahakan tidak menggunakan kalimat negatif , jika terpaksa gunakan penekanan 
seperti cetak tebal atau miring, pakai huruf capital atau diberi garis bawah. 
5) Jangan terlalu cepat menganggap bahwa responden telah memiliki pengetahuan 
atau pengalaman tertentu. 
6) Jika ingin memperoleh tanggapan yang buruk tentang sesuatu maka berikan 
dahulu kesempatan untuk menguraikan hal yang baik–baik. 
7) Rumusan pertanyaan jangan memalukan responden dan hindari pertanyaan yang 
bersifat pribadi. 
8) Masukkan hanya satu buah pikiran dalam pertanyaan 
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9) Pertanyaan jangan menimbulkan rasa kecurigaan atau rasa takut kalau 
jawabannya dapat merugikan responden. 
10) Jangan membuat pertanyaan yang dapat diramalkan oleh responden jawabannya 
ya atau tidak. 
11) Berikan kata pengantar dalam angket yang berisi tujuan pemberian angket, cara 
mengisi angket dan jangan lupa ucapan terima kasih kepada responden yang 
mengisi angket. 
b. Angket Terbuka 
Angket terbuka adalah angket yang menggunakan pertanyaan terbuka. Responden 
diberikan jawaban dengan bebas untuk menjawab pertanyaan yang disediakan.  
Contoh  
Menurut pendapat Anda, factor-faktor apakah yang menyebabkan orang tua kurang 
membantu anaknya dalam belajar di rumah?……………………………………. 
Beberapa indikasi sekarang menunjukan bahwa peserta didik santai dalam belajar. 
Bagaimanakah pendapat anda tentang hal itu? ……………………………………. 
Beberapa kelebihan kuisioner atau angket dalam bentuk terbuka 
1) Sebagai persiapan untuk pertanyaan-pertanyaan tertutup  
2) Individu dapat menjawab menurut keadaan dan kemampuan yang sebenarnya 
3) Memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kenalaran dan 
kreativitas dari peserta didik 
4) Sangat bermanfaat untuk mengantisipasi respon yang luas dan kompleks. 
Disamping kelebihan ada beberapa kelemahan yang menonjol dari kuisioner atau 
angket dalam bentuk terbuka ini, yaitu : 
1) Sulit diberi kode karena jawaban yang diberikan sangat bervariasi dan 
beranekaragam, terhadap pertanyaan yang sama 
2) Sukar dianalisis 
3) Banyak jawaban-jawaban yang kurang relevan 
4) Data tidak seragam dan tidak standar 
5) Membutuhkan keterampilan menulis dan melahirkan pendapat 





Dalam menyusun butir-butir angket beberapa yang perlu mendapat perhatian penilai 
sebagai berikut. 
a. Gunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam 
tingkat kemampuan peserta didik 
b. Nyatakan pertanyaan dengan jelas dan spesifik  
c. Hindari pertanyaan yang panjang dan kabur 
d. Jangan mengansumsikan bahwa individu yang dinilai mempunyai informasi yang 
faktual atau mempunyai pendapat dari tangan pertama. Oleh karena itu, perlu hati-hati 
dalam menanyakan sesuatu. 
e. Tentukan terlebih dahulu, apakah akan menggunakan pertanyaan langsung atau 
pertanyaan tidak langsung. 
f. Tetapkan terlebih dahulu, apakah akan dibutuhkan pertanyaan umum atau pertanyaan 
khusus 
g. Tetapkan pula, apakah akan digunakan bentuk pertanyaan terbuka atau pertanyaan 
tertutup 
h. Lindungi ego peserta didik atau individu yang dinilai dengan menganjurkan pertanyaan 
yang tidak melibatkan diri pribadinya (personal). 
i. Hindari kata-kata yang meragukan atau kata-kata yang tidak ada gunanya. 
j. Setiap butir pertanyaan hendaklah dinyatakan dengan ringkas, jelas, dan utuh. 
k. Susun pertanyaan yang tidak memaksa atau mengarahkan peserta didik untuk 
menjawab ke satu arah titik. 
l. Hindari kata-kata yang bersifat emosional dan sentimentil. 
m. Dalam setiap pertanyaan hanya terdapat satu konsep atau satu ide yang ditanyakan. 
n. Tanyakan dulu yang lebih sederhana, kemudian secara bertahap menjadi lebih 
kompleks. 
o. Jawaban jangan dipengaruhi oleh gaya bahasa atau bentuk jawaban tertentu. 
p. Andai kata ingin menanyakan sesuatu yang bersifat spesifik dalam suatu butir 
instrument, sebaiknya kata-kata itu digarisbawahi. 
q. Kategori respons hendaklah mudah dipahami. 
r. Usahakan pengetikan dan perbanyakan yang baik dan bersih sehingga mudah dibaca. 
s. Upayakan perwajahan angket menarik perhatian peserta didik yang dinilai  









ANGKET ”STUDENTS’ PERCEPTION OF MATHEMATICS TEACHER QUALITY” 
PETUNJUK PENGISIAN  SKALA LIKERT 
1. Baca pernyataan dibawah ini dengan teliti 
2. Beri tanda silang ( X ) pada lembar jawab yang paling susuai dengan keadaanmu 
sesunguhnya. 
3. Jawabanmu dijamin akan dirahasiakan. 
4. Jumlah pertanyaan 15 butir. 
5. Keterangan Nilai: Strongly Dissatisfied (SD), Not Satisfied (NS), Neutral (N), Satisfactory 
(S), dan Very Satisfied (VS) 
6. Angket ini berisi 11 pernyataan bersifat tertutup dengan 5 kategori nilai dan 4 pertanyaan 
bersifat terbuka (siswa diperbolehkan menjawab apapun yang berkaitan dengan 
pertanyaan) 
Nama : ……………………………………………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………………………………………….. 
Umur : ……………………………………………………………………………………….. 
Alamat : ……………………………………………………………………………………….. 




SD NS N S VS  
Teacher 
Evaluation 
The teacher has enthusiasm for 
teaching and shows an earnest 
and devoted attitude towards 
teaching 
     
The teacher can combine theory 
with practice and highlight content 
upgrading 
     
The teacher has a clear mind and 
imparts knowledge precisely 
     
The teacher can stress the key 
point and clearly explain difficult 
points, in teaching 
     
In class, the teacher well 
communicates and interacts with 
     
 
76 
students, encourages students to 
ask doubtful questions and gives 
guidance to find answers 
The teacher declares a reform on 
the examination and evaluation 
mode at the very beginning of the 
course 
     
The teacher builds harmonious 
relations with students and 
provides guidance to students 
and well communicates with 
students after class 
     
The teacher can serve as a model 
of virtue for students, and show 
rigorous scholarship, noble 
morality, excellent teaching spirit 
and professionalism 
     
The teacher provides a lot of 
reference materials and related 
information to students 
     
The teacher checks students’ 
homework, provides guidance 
and answers students’ questions 
timely and conscientiously, and 
gives valuable comment on 
homework 
     
Please give your judgement on 
the overall teaching of your 
teacher 
     
Interest in 
Mathematics 
If there is a mathematics contest, 
do you want to participate in or 
follow it with interest? 
 
If there is a mathematics-related 
elective course, do you want to 
attend it? 
 




Whether the QR code in the 
exercise of “Applied Economic 
Mathematics” is helpful to your 
study? 
 





VS : nilai skor 5 
S : nilai skor 4 
N : nilai skor 3 
NS : nilai skor 2 
SD : nilai skor 1 
5. Portofolio  
Portofolio merupakan folder atau dokumen yang berisi contoh hasil karya siswa yang 
merupakan karya terbaik, favorit, sangat sulit dikerjakan tetapu berhasil dan sangat 
menyentuh perasaan atau memiliki nilai kenangan. Mengacu pada definisi ini, maka 
penilaian portofolio meupakan penilaian terhadap koleksi hasil kerja siswa yang 
menunjukkan kemajuan siswa atau  kelompok  siswa, bukti pencapaian akademik 
(prestasi), keterampilan dan sikap siswa. Portofolio sangat berguna bagi siswa dalam 
rangka  mengembangkan keahliannya untuk menilai diri sendiri dan sampe memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk melakukan intropeksi dan refleksi perkembangan dirinya. 
Portofolio seorang siswa biasanya memuat hasil ulangan harian atau tes formatif, hasil 
ulangan umum atau sumatif, tugas terstruktur, catatan perilaku harian siswa, laporan 
kegiatan siswa di luar sekolah yang menunjang kegiatan belajar.  
 Bentuk Portofolio. Seperti yang telah dijelaskan di atas, portofolio bukan sekedar produk, 
portofolio merupakan gambaran keseluruhan rangkaian prilaku belajar siswa. Karena itu, 
diharapkan guru dapat mengembangkan bentuk-bentuk portofolio yang mencerminkan 
pengalaman-pengalaman literasi pada siswa dan karakter-karakter kelas yang unik. 
Sekaitan dengan itu guru hendaknya mengembangkan unsur-unsur yang harus 
dikembangkan dalam setiap portofolio setiap siswa. Persyaratan ini sangat mudah 
dipahami, karena jika portofolio ingin kita gunakan untuk menggantikan pengujian formal 
pengembangan tolak ukur yang sama sangat mendasar. Meskipun demikian hendaklah 
dihindari upaya-upaya yang bersifat preskiptif atau yang bersifat memberikan petunjuk yang 
kaku. Karena petunjuk macam ini justru akan mengugurkan ciri utama portofolio, yakni 
memberikan peluang kepada para siswa untuk saling berbeda dengan yang lain. Dapat kita 
bayangkan kalau tolak ukur yang kaku dipaksakan untuk diterapkan, keragaman seperti 
yang digambarkan di atas akan hilang dan investasi dan evaluasi diri siswa. 
Kelebihan 
a. perubahan paradigm penilaian 
b. akuntabilitas (dapat dipertanggungjawabkan) 




Carilah artikel-artikel internasional (minimal 3 artikel) yang memuat angket 
terkait pembelajaran matematika (Misalnya, self-efficacy, mathematics 
axienty, atau lainnya). Diskusikan dengan kelompok lain agar tidak sama 
dalam memilih topik angket. 
d. penilaian diri sendiri 
e. penilaian fleksibel 
Kekurangan 
a. membutuhkan waktu yang relatif lama 
b. reliabilitas rendah 
c. guru berorientasi pada pencapaian hasil akhir 
d. belum tersedianya kriteria penilaian yang baku 






























Pada sebuah penelitian ilmiah diperlukan pengakuan dan keabsahan. Perangkat-perangkat 
atau alat-alat yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data haruslah memenuhi 
persyaratan dan proses analisis yang benar. Oleh karena itu, instrumen harusnya terlebih 
dahulu memenuhi validitas dan reliabilitas.  
A. Validitas 
Sebelum menggunakan suatu instrumen, hendaknya mengukur terlebih dahulu derajat validitas 
berdasarkan kriteria tertentu. Dengan kata lain, untuk melihat apakah tes tersebut valid (sahih), 
harus membandingkan skor siswa yang didapat dalam tes dengan skor yang dianggap sebagai 
nilai baku. Misalnya, nilai ujian akhir semester siswa dalam salah satu mata pelajaran 
dibandingkan dengan nilai ujian akhir semester pada mata pelajaran yang lain. Semakin 
mendekati kedua skor tersebut, maka semakin soal ujian akhir tadi dapat dikatakan valid. 
Validitas suatu tes erat kaitannya dengan tujuan penggunaan tes tersebut. Namun demikian, 
tidak ada validitas yang berlaku secara umum. Artinya, jika suatu tes dapat memberikan 
informasi yang sesuai dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, maka tes itu valid 
untuk tujuan tersebut. 
Nasution (dalam Suwendra, 2018:98) mengatakan bahwa validitas data penelitian adalah apa 
yang diamati peneliti, sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia nyata. Apabila 
hal tersebut tidak sesuai atau sama maka instrument sebagai pengumpul data dan orang yang 
menggunakannya tidak tepat dan hasilnya pun akan tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat 
valitas. Validasi adalah suatu proses yang dilakukan oleh penyusun atau pengguna instrumen 
untuk mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang dihasilkan oleh 
skor instrumen. Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sasaran 
ukurannya. 
Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Validitas tes berkaitan 
dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga menilai apa yang 
seharusnya dinilai. Misalnya, kemampuan matematik siswa. Ketika seorang guru memberikan 
soal atau instrumen yang berkaitan dengan kemampuan matematik siswa, hendaknya guru 
BAB 5 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami, menguasai, dan membedakan 
perukuran validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda berdasarkan jenis penilaian tes atau non tes. 
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menggunakan kalimat yang jelas atau tidak berbelit-belit sehingga siswa sulit untuk 
menyelesaikannya. Anderson, Ball, Murphy (dalam Arikunto, 1997:63) menyebutkan bahwa a 
test is valid if measures what is purpose to measure. Maksudnya adalah sebuah tes dinyatakan 
valid ketika tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Agar suatu instrumen valid maka 
harus menggunakan konstruksi yang baik, dengan cara: (1) instrumen yang dibuat hendaknya 
dapat mewakili pokok bahasan yang akan diukur; (2) menggunakan kaidah tata bahasa yang 
baik dan benar; (3) mengukur aspek-aspek penting dan bermakna sesuai dengan materi yang 
telah diajarkan; dan (4) sesuai dengan perkembangan psikologis dan kemampuan subjek yang 
menjadi sasaran. 
1. Faktor-Faktor Validitas 
Ada dua unsur penting dalam validitas ini. Pertama, validitas menunjukkan suatu derajat, 
ada yang sempurna, ada yang sedang, dan ada pula yang rendah. Kedua, validitas selalu 
dihubungkan dengan suatu putusan atau tujuan yang spesifik. Sebagaimana pendapat 
Thorndike dan Hagen (1977: 56) bahwa “validity is always in relation to a specific decision 
or use”. Sementara itu, Gronlund (1985 : 79-81) mengemukan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi validitas hasil tes, yaitu faktor instrumen evaluasi, faktor administrasi 
evaluasi dan penskoran, dan faktor dari jawaban siswa. 
a. Faktor instrumen evaluasi  
Mengembangkan instrumen evaluasi memang tidaklah mudah, apalagi jika seorang 
evaluator tidak atau kurang memahami prosedur dan teknik evaluasi itu sendiri. Jika 
instrumen evaluasi kurang baik, maka dapat berakibat hasil evaluasi menjadi kurang 
baik. Untuk itu, dalam mengembangkan instrumen evaluasi, seorang evaluator harus 
memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi validitas instrumen dan berkaitan dengan 
prosedur penyusunan instrumen, seperti silabus, kisi-kisi soal, petunjuk mengerjakan 
soal dan pengisian lembar jawaban, kunci jawaban, penggunaan kalimat efektif, bentuk 
alternatif jawaban, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan sebagainya.  
b. Faktor administrasi evaluasi dan penskoran  
Dalam administrasi evaluasi dan penskoran, banyak sekali terjadi penyimpangan atau 
kekeliruan, seperti : alokasi waktu untuk pengerjaan soal yang tidak proporsional, 
memberikan bantuan kepada siswa dengan berbagai cara, siswa saling menyontek 
ketika ujian, kesalahan penskoran, termasuk kondisi fisik dan psikis siswa yang kurang 
menguntungkan. 
c. Faktor jawaban dari siswa  
Dalam praktiknya, faktor jawaban siswa justru lebih banyak berpengaruh daripada dua 
faktor sebelumnya. Faktor ini meliputi kecenderungan siswa untuk menjawab secara 
cepat tetapi tidak tepat, keinginan melakukan coba-coba, dan penggunaan gaya 
bahasa tertentu dalam menjawab soal bentuk uraian.  
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Selanjutnya, Kerlinger (1986) mengemukakan “validitas instrumen tidak cukup 
ditentukan oleh derajat ketepatan instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur, tetapi perlu juga dilihat dari tiga kriteria yang lain, yaitu appropriatness, 
meaningfullness, dan usefullness”. Appropriatness menunjukkan kelayakan dari tes 
sebagai suatu instrumen, yaitu seberapa jauh instrumen dapat menjangkau keragaman 
aspek perilaku siswa. Meaningfullness menunjukkan kemampuan instrumen dalam 
memberikan keseimbangan soal-soal pengukurannya berdasar tingkat kepentingan 
dari setiap fenomena. Usefullness to inferences menunjukkan sensitif tidaknya 
instrumen dalam menangkap fenomena perilaku dan tingkat ketelitian yang ditunjukkan 
dalam membuat kesimpulan.  
 
2. Jenis-Jenis Validitas 
Arifin (2012:315) membagi validitas menjadi beberapa jenis, yaitu validitas permukaan, 















Gambar 5.1 Jenis-Jenis Validitas 
Sumber: Krippendorff (dalam Eriyanto, 2011:261) 
a. Validitas Permukaan (Face Validity)  





data (data oriented) 
Validitas yang 
berorientasi pada hasil 
(product oriented) 
Validitas yang 














ini berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai memang mengukur konsep yang 
ingin diukur. Validitas ini menggunakan kriteria yang sangat sederhana, karena hanya  
melihat  dari  sisi muka  atau tampang dari  instrumen itu sendiri. Artinya, jika suatu 
tes secara sepintas telah dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang akan 
diukur, maka tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat validitas 
permukaan, sehingga tidak perlu lagi adanya judgement yang mendalam. Untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang kita pakai memenuhi unsur validitas muka atau 
tidak, dapat dilakukan dengan melihat apakah alat ukur yang kita pakai telah diterima 
oleh komunitas ilmiah atau tidak (Neuman, dalam Eriyanto, 2011:262). Misalnya, 
mengukur agenda media dalam penelitian mengenai penentuan agenda. Agenda 
media dapat dilihat dari berapa banyak suatu isu diberitakan oleh media. Semakin 
banyak isu diberitakan oleh media, makin menunjukkan suatu isu dipandang penting 
dan menjadi agenda dari suatu media.  
b. Validitas Isi 
Validitas isi sering digunakan dalam pengukuran hasil belajar. Hermawan 
(2012:129) mengatakan bahwa validitas isi berkaitan dengan sejauh mana suatu skala 
pengukuran/instrumen mewakili keseluruhan karakteristik isi yang sedang diukur. 
Validitas isi ini bersifat judgmental. Tujuan  utamanya adalah untuk mengetahui 
hinggamana siswa menguasai  rnateri pelajaran yang telah disampaikan, dan 
perubahan-perubahan psIkologis apa yang timbul pada diri siswa tersebut setelah 
mengalami proses pembelajaran tertentu. Jika dilihat dari segi kegunaannya 
dalam penilaian hasil belajar, validitas isi ini sering disebut juga validitas kurikuler 
dan validitas perumusan. 
Validitas kurikuler berkenaan dengan pertanyaan apakah materi tes relevan 
dengan kurikulum yang sudah ditentukan. Pertanyaan ini timbul karena sering 
terjadi materi tes tidak mencakup keseluruhan aspek-aspek yang akan diukur, baik 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, tetapi hanya pengetahuan yang 
bersifat fakta-fakta pelajaran tertentu. Diharapkan dengan validitas kurikuler ini 
timbul ketelitian yang jelas dan totalitas dengan menjelajahi semua aspek yang 
tercakup dalam kisi- kisi dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
bersangkutan. Validitas kurikuler ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara 
lain mencocokkan materi tes dengan silabus dan kisi-kisi, melakukan diskusi 
dengan sesama pendidik, atau mencermati kembali substansi dari konsep yang 
akan diukur. 
Pembicaraan tentang vaiditas isi sebenarnya identik dengan pembicaraan  tentang  
populasi  dan  sampel.  Kalau  saja  keseluruhan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada pesert didik atau sudah diperintahkan untuk dipelajari oleh siswa 
kita anggap sebagai populsi,dan isi tes hasil belajar dalam mata pelajaran yang 
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sama kita anggap sebagai sampelnya, maka tes hasil belajar dalam mata 
pelajaran tersebut  dapat  dikatakan  telah  memi liki  validitas  isi,  apabila  isi  tes 
tersebut  (sebagai  sampel),  dapat  menjadi  wakil  yang  representatif (layak = 
memadai) bagi seluruh materi pelajaran yang telah diajarkan atau telah 
diperintahkan untuk dipelajari (sebagai populasi). 
Upaya lain yang dapat ditempuh dalam rangka mengetahui validitas isi dari tes 
hasil belajar adalah dengan jalan menyelenggarakan diskusi panel.  Dalam  forum  
diskusi  tersebut ,  para  pakar  yang  dipandang memiliki keahlian yang ada 
hubungannya dengan mata pelajaran yang diujikan,  diminta  pendapaat  dan  
rekomendasinya  terhadap  isi  atau materi yng terkandung dalam tes hasil belajar 
yang bersangkutan. Hasil - hasil diskusi itu selanjutnya dijadikan pedomn atau 
bahan acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan isi atau materi tes hasil 
belajar tersebut. Jadi kegiatan menganalisis validitas isi dapat dilakukan baik 
sesudah maupun sebelum tes hasil belajar dilaksanakan. 
c. Validitas Konstruks 
Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi (observable) dan dapat diukur 
(measurable). Validitas konstruk sering juga disebut validitas logis (logical validity). 
Validitas konstruk berkenaan dengan pertanyaan hinggamana suatu tes betul-betul 
dapat mengobservasi dan mengukur fungsi psikologis yang  merupakan  deskripsi  
perilaku  peserta  didik  yang  akan diukur   oleh tes   tersebut. Selain itu, validitas 
konstruks mencakup pemahaman argumentasi teoritik yang melandasi pengukuran 
yang diperoleh.  Validitas   konstruk   banyak   dikenal   dan digunakan  dalam tes-
tes psikologis untuk mengukur gejala perilaku yang abstrak, seperti kesetiakawanan, 
kematangan emosi, sikap, motivasi, minat, dan sebagainya. 
d. Validitas Prediktif 
Validitas prediktif ialah jika kriteria standar yang digunakan adalah un- tuk 
meramalkan prestasi belajar murid di masa yang akan datang. Dengan  kata lain, 
validitas prediktif bermaksud melihat hinggamana suatu tes  dapat 
memprakirakan perilaku siswa pada masa yang akan datang. Sedangkan 
validitas konkuren ialah jika kriteria standarnya berlainan. Misalnya, skor tes 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits dikorelasikan  dengan skor tes Bahasa 
Arab. Sebaliknya, jika kriteria standarnya sejenis,  maka  validitas  tersebut  
disebut  validitas  sejenis. Misalnya, Bahasa Arab dengan Bahasa Arab. 
Validitas prediktif mencakup kemampuan dari suatu fenomena penelitian yang 
diteliti pada suatu saat untuk memprediksi fenomena penelitian lainnya pada 
masa yang akan dating. Misalnya penggunaan Scholastic Aptitude Test (SAT) 




e. Validitas Kecocokan  
Validitas kecocokan artinya ketetapan suatu tes dilihat dari kolerasinya terhadap 
kecakapan yang telah dimiliki saat kini secara nyata. Perbedaannya dengan validitas 
ramalan adalah dapat dilihat dari segi waktunya. Untuk menguji validitas bandingan, 
data yang mencerminkan pengalaman yang diperoleh pada masa lalu kita bandingkan 
dengan data hasil tes yang diperoleh sekarang ini. Apabila hasil tes yang ada saat ini 
memiliki hubungan searah dengan hasil tes berdasarkan pengalaman yang lalu, maka 
tes yang memiliki karakteristik seperti itu dapat dikatakan telah memiliki kecocokan. 
Tabel 5.1 Jenis-Jenis Validitas Berdasarkan Apa yang Diukur dan Metodenya 
Jenis Apa yang diukur Metode 
Muka Mengukur  dari  sisi muka  atau 
tampang dari  instrumen itu 
sendiri 
Analisis 
Isi Sejauhmana isi dari item-item 
secara memadai mewakili semua 




Content Validity Ratio 
Korelasi 
Konstruk Pemahaman argumentasi teoritik 
yang melandasi pengukuran yang 
diperoleh: menghubungkan 
konstruk yang satu dengan yang 






Prediktif Prediksi kondisi yang akan dating, 
criterion data diukur setelah 
periode waktu tertentu 
Korelasi  
Kecocokan Deskripsi saat ini, kriteria data 
digunakan pada saat yang sama 









Berdasarkan jenis-jenis validitas di atas, apa sajakah kelebihan dan 
kekurangan dari masing-masing validitas? Dan menurut Anda, jenis validitas 
manakah saja kah yang sesuai atau dapat digunakan dalam penelitian 








3. Validitas Butir Soal 
a. Validitas Butir Soal Objektif 
Perangkat soal terdiri atas sejumlah butir soal, validitas perangkat soal ditentukan oleh 
validitas butir-butir soalnya. Perangkat soal bersifat valid apabila butir-butir soalnya 
valid. Validitas empiris butir soal dihitung dengan cara statistik korelasi. 
Validitas butir soal objektif dihitung dengan rumus korelasi point biseral, dan validitas 
butir soal uraian dihitung dengan rumus korelasi product moment. Angka korelasi yang 
diperoleh dengan cara demikian disebut koefisien validitas atau angka validitas butir 
soal. Dipakai rumus point biseral karena data yang dikorelasikan adalah data nominal 
dengan data interval. Data nominal berasal dari skor butir soal, yaitu 1 untuk jawaban 
benar dan 0 untuk jawaban salah. 
Korelasi point biserial (𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠) digunakan untuk mengukur validitas data yang bersifat 
dikotomi (hanya ada dua kemungkinan jawaban), dengan rumus yang dipaparkan oleh 
Djaali & Muljono (2008) sebagai berikut: 








𝑥𝑖 =mean butir yang menjawab benar 
𝑥𝑡 =meanskor total 
𝑆𝑡 =simpanganbaku total 
𝑝 =proposi yang menjawab benar 
Hasil perhitungan dengan korelasi point biserial selanjutnya dibandingkan dengan tabel 
r dan menggunakan derajat kepercayaan 95%.Jika rpbis> rtabel maka item soal tersebut 
valid, tetapi apabila rpbis< rtabel maka item soal tersebut tidak valid. 
b. Validitas Butir Soal Uraian 
Validitas butir soal uraian dihitung dengan menggunakan rumus product moment, 
karena data yang dikorelasikan adalah data interval dengan data interval. Pengukuran 
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pada analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian  dikorelasikan  
dengan  menggunakan  Rumus korelasi  product moment yang dikemukakan oleh 
Pearson dalam Arikunto,  (2002:  146) sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦 − {∑ 𝑥}{∑ 𝑦}
𝑁
√{
∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
𝑁 } {




 dengan pengertian 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy 
N : Jumlah Subyek 
X : Skor item  
Y : Skor total 
∑X : Jumlah skor items  
∑Y : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item  
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 
( Suharsimi Arikunto, 2002 : 146 )  
Kesesuaian   harga   rxy   diperoleh   dari   perhitungan   dengan menggunakan 
rumus diatas dikonsultasikan  dengan  tabel  harga  regresi moment dengan 
korelasi harga rxy lebih besar atau sama dengan regresi tabel, maka butir instrumen 
tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari regresi tabel maka butir instrumen tersebut 
tidak valid. 
Tabel 5.2 Klasifikasi Nilai Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,41 – 0,70 Cukup 
0,21 – 0, 40 Rendah 





Reliabiitas adalah konsistensi atau keajegan hasil penelitian. Walaupun dikumpulkan dalam 
waktu yang erbeda dengan teknik yang berbeda-beda maka hasilnya tetap sama. Reliabilitas 
dipengaruhi oleh beberapa factor, seperti kedalaman teknik pengumpulan data yang dilakukan, 
ketepatan informan, situasi, social, definisi konsep, analisis data dan aplikasinya, keseragaman 
interpretasi, pelibatan asisten peneliti lokal dan menggunakan alat elektronik dalam 
melaksanakan wawancara dan observasi (Suwendra, 2018:106) Reliabilitas merujuk pada 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas suatu tes adalah tingkat 
atau derajat konsistensi tes yang bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, 
apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu 
tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada 
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Gronlund (1985 : 100) 
mengemukakan ada empat faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas, yaitu panjang tes, 
sebaran skor, tingkat kesukaran, dan objektifitas 
1. Jenis-Jenis Reliabilitas 
Krippendorff (dalam Eriyanto, 2011:284) membagi tiga jenis reliabitas, yakni stabilitas, 
reproduksibilitas dan akurasi. Ketiga jenis reliabilitas ini berbeda dalam hal prosedur 
pengukurannya. 
a. Stabilitas 
Stabilitas merupakan derajat sejauh mana alat ukur menghasilkan temuan yang tidak 
berbeda atau tidak berubah sepanjang waktu. Jika memakai ukuran stabilitas, maka 
penilai akan diberikan dua kali tes, yakni tes dan retest. Kemudian kedua tes tersebut 
akan dibandingkan untuk melihat apakah ada perbedaan atau tidak. Alat ukur disebut 
reliable jika dari dua kali pengukuran ini tidak ditemukan adanya perbedaan hasil. 
Reliabilitas jenis stabilitas ini melihat kemungkinan terjadinya inkonsistensi, perubahan 
kognitif yang terjadi dalam diri penilai atau kesulitan pengkode dalam 
menginterpretasikan instruksi dalam lembar coding. Jika suatu data tidak stabil, 
kemungkinan terdapat dua penyebab. Pertama, penilaian coder (penilai) yang berbeda 
akibat instruksi dalam lembar coding membingungkan sehingga coder memberikan 
penafsiran berbeda. Kedua, kemampuan personal dari coder.  
b. Reproduksibilitas 
Reproduksibilitas adalah derajat sejauh mana sebuah alat ukur dapat menghasilkan 
temuan yang sama dalam berbagai keadaan yang berbeda, di lokasi yang berbeda-
beda, dan menggunakan pengkode yang berbeda.  
c. Akurasi 
Akurasi adalah derajat sejauh mana sebuah alat ukur menghasilkan temuan yang tidak 
berbeda dengan standar yang telah dikenal, atau menghasilkan apa yang memang 




Tabel 5.3 Jenis-Jenis Reliabilitas 
Jenis 
Reliabilitas 
Definisi Desain Uji 
Reliabilitas 
Kekuatan Kepraktisan 
Stabilitas derajat sejauh mana alat ukur 
menghasilkan temuan yang 
tidak berbeda atau tidak berubah 
sepanjang waktu 
Tes-retes Kuat Mudah 
Reproduksibilitas derajat sejauh mana sebuah alat 
ukur dapat menghasilkan 
temuan yang sama dalam 
berbagai keadaan yang 
berbeda, di lokasi yang berbeda-
beda, dan menggunakan 
pengkode yang berbeda 
Tes-Tes Sedang Sedang 
Akurasi derajat sejauh mana sebuah alat 
ukur menghasilkan temuan yang 
tidak berbeda dengan standar 
yang telah dikenal, atau 
menghasilkan apa yang 
memang dituntut untuk 
dihasilkan.  
Tes-standar Lemah Sulit 
 
2. Reliabilitas dalam Butir Soal 
a. Reliabilitas Soal Objektif 
Reliabilitas dalam soal objektif menggunakan reliabilitas internal konsistensi dengan 
teknik Kuder Richardson (KR-20) karena bentuk pertanyaan hanya terdiri atas dua 
pilihan jawaban (dikotomi), dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 








𝑟11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = 1 – p 
∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 
89 
n = banyak item 
S = standar deviasi dari tes 
b. Reliabilitas Soal Uraian 
Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan menggunakan 




























Keterangan:     
r11  =  reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  =  varian total 
C. Analisis Butir Soal 
1. Analisis Butir Soal 
a. Analisis Butir Soal Secara Kualitatif 
Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan kaidah 
penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, dan sikap). Penelaahan ini biasanya dilakukan 
sebelum soal digunakan/diujikan. Aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan 
secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, konstruksi, 
bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman penskorannya. Dalam melakukan 
penelaahan setiap butir soal,  penelaah  perlu  mempersiapkan  bahan-bahan  
penunjang  seperti (1)  kisi-kisi tes; (2)  kurikulum yang digunakan; (3)  buku sumber; 
dan (4)  kamus bahasa Indonesia. 
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis butir soal secara 
kualitatif, diantaranya adalah teknik moderator dan teknik panel. Teknik moderator 
merupakan teknik berdiskusi yang di dalamnya terdapat satu orang sebagai 
penengah. Berdasarkan teknik ini, setiap butir soal didiskusikan secara bersama-sama 
dengan beberapa ahli seperti guru yang mengajarkan materi, ahli materi, 
penyusun/pengembang kurikulum, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar belakang 
psikologi. Teknik ini sangat baik karena setiap butir soal dilihat secara bersama-sama 
berdasarkan kaidah penulisannya. Di samping itu, para penelaah dipersilakan 
mengomentari/ memperbaiki berdasarkan ilmu yang dimilikinya. Setiap 
komentar/masukan dari peserta diskusi dicatat oleh notulis. Setiap butir soal dapat 
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dituntaskan secara bersama-sama, perbaikannya seperti apa. Namun, kelemahan 
teknik ini adalah memerlukan waktu lama untuk rnendiskusikan setiap satu butir soal. 
b. Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 
Penelaahan soal secara kuantitatif maksudnya adalah penelaahan butir soal 
didasarkan pada data empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik ini 
diperoleh dari soal yang telah diujikan. Ada   dua   pendekatan   dalam   analisis   secara   
kuantitatif,   yaitu pendekatan secara klasik dan modern. 
1) Klasik. Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal  melalui  
informasi  dari  jawaban  peserta  didik guna meningkatkan mutu butir soal yang 
bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik. Kelebihan analisis butir soal 
secara klasik adalah murah, dapat dilaksanakan sehari-hari dengan cepat 
menggunakan komputer, murah, sederhana,  familier  dan  dapat  menggunakan  
data dari beberapa peserta didik atau sampel kecil. Aspek yang perlu diperhatikan dalam 
analisis butir soal secara klasik adalah setiap butir soal ditelaah dari segi: tingkat 
kesukaran butir, daya pembeda butir, dan penyebaran pilihan jawaban (untuk soal 
bentuk obyektif) atau frekuensi jawaban pada setiap pilihan jawaban. 
T i n g k a t k e s u k a r a n 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar  suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat 
kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 - 
1,00. Semakin  besar  indeks  tingkat  kesukaran  yang  diperoleh dari hasil hitungan, berarti 
semakin mudah soal itu. 











𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑇𝐾) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟




𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑒𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑒𝑠
 
𝑇𝐾 =   
𝑀𝑒𝑎𝑛






Tabel 5.4 Interprestasi Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran TK 
TK < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
TK > 0,70 Mudah 
 
Daya Pembeda 
Daya  pembeda  soal  adalah  kemampuan  suatu  butir  soal dapat membedakan antara warga 
belajar/siswa yang telah menguasai materi yang  ditanyakan  dan warga  belajar/siswa yang 
tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. Untuk  mengetahui  daya  pembeda  










DP −=−=  
Dimana: 
J  = Jumlah peserta tes 
JA  = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 












P =  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 








Tabel 5.5 Interprestasi atau penafsiran Daya Pembeda (DP) 
Daya Pembeda (DP) Interprestasi atau penafsiran DP 
DP ≥ 0,70 Baik sekali (digunakan) 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik (digunakan) 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
DP < 0,20 Jelek 
 
2. Memperbaiki Butir Soal 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memperbaiki butir soal adalah sebagai berikut. 
a. Perhatikan tingkat kesukaran butir soal. Butir soal dianggap baik jika mempunyai 
indeks tingkat kesukaran (P) antara 0,25 sampai dengan 0,75 atau yang mendekati 
angka tersebut. 
b. Perhatikan daya pembeda butir soal. Butir soal dianggap baik jika kunci (jawaban 
soal) mempunyai indeks daya pembeda positif tinggi dan pengecohnya mempunyai 
indeks daya pembeda negatif. 
c. Perhatikan stem atau pokok soalnya sebab stem yang ambigius akan membingungkan 

















Dalam ujian sekolah yang diikuti oleh 20 siswa, guru memberikan 5 butir soal 
untuk mengukur kemampuan matematis siswanya. Data skor yang diperoleh 
guru dari hasil jawaban siswa adalah sebagai berikut.   
 
HItunglah validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari 
data di atas! 
 
PEKERJAAN RUMAH! 
Berdasarkan data tes uraian dan objektif yang telah diperoleh dari hasil uji ke 



































A. Memeriksa dan Mengolah Data Hasil Pengukuran 
Terkadang seorang guru ataupun peneliti menganggap bahwa hasil karya atau penelitiannya 
adalah yang terbaik sehingga mereka sukar menyadari kekurangan dari hasil karyanya 
tersebut. Sari dalam buku diktatnya mengatakan bahwa ada empat cara untuk menilai tes, yaitu 
meneliti secara jujur soal-soal yang telah disusun, mengadakan analisis soal, mengecek 
validitas butir soal dan reliabilitas butir soal. 
1. Perbedaan Antara Skor dan Nilai 
Dalam mengukur hasil belajar ataupun kemampuan matematis siswa, guru seringkali 
menggunakan istilah skor dan nilai. Siswa mengira bahwa skor ataupun nilai memiliki 
definisi yang sama. Padahal definisi skor adalah nilai mentah yang diperoleh siswa. Skor 
ini didasari oleh kriteria penilaian hasil evaluasi pembelajaran. 
Misalnya, 
Dalam pelajaran matematika diberikan soal ujian berdasarkan indikator-indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Sehingga pemberian skor pun harus sesuai dengan 
kriteria skor pada kemampuan berpikir kreatif matematis yang dihubungkan dengan 
indikatornya seperti pada tabel di bawah ini. 





Kelancaran Dapat menyebutan satu jawaban dengan benar 1 
Dapat menyebutan dua jawaban dengan benar 2 
Dapat menyebutan tiga jawaban dengan benar 3 
Dapat menyebutan empat jawaban dengan benar 4 
BAB 6 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami dan menguasai secara kreatif 







Dapat menyebutan lima jawaban dengan benar 5 
Fleksibilitas Menyelesaikan masalah dengan menggunakan satu 
strategi penyelesaian dan terdapat beberapa 
kesalahan 
1 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 
strategi penyelesaian tapi hanya satu strategi yang 
menghasilkan solusi yang tepat 
2 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 
strategi penyelesaian tapi salah satu strategi 
penyelesaian terdapat beberapa kesalahan 
3 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 
strategi penyelesaian tapi salah satu strategi 
penyelesaian terdapat sedikit kesalahan 
4 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 
atau lebih strategi penyelesaian dengan solusi yang 
tepat 
5 
Originalitas Apabila terdapat 25% atau lebih siswa yang menjawab 
dengan benar menggunakan strategi pemecahan 
masalah yang sama 
1 
Apabila terdapat (10-24,99)% siswa yang menjawab 
dengan benar menggunakan strategi pemecahan 
masalah yang sama 
2 
Apabila terdapat (5-9,99)% siswa yang menjawab 
dengan benar menggunakan strategi pemecahan 
masalah yang sama 
3 
Apabila terdapat (2-4,99)% siswa yang menjawab 
dengan benar menggunakan strategi pemecahan 
masalah yang sama 
4 
Apabila terdapat kurang dari 2% siswa yang menjawab 
dengan benar menggunakan strategi pemecahan 








Elaborasi Menjawab soal secara kurang terperinci 1 
Menjelaskan secara terperinci dan kurang runtut 2 
Menjelaskan secara terperinci, runtut dan koheren 
dalam pemecahan masalah 
3 
Menjelaskan secara terperinci, runtut dan koheren 
dalam pemecahan masalah serta menggunakan 
konsep, representasi, istilah, atau notasi matematis 
namun kurang konsisten 
4 
Menjelaskan secara terperinci, runtut dan koheren 
dalam pemecahan masalah serta menggunakan 
konsep, representasi, istilah, atau notasi matematis 
yang sesuai 
5 
(Noriza & Waluya, 2020) 
Sedangkan untuk mengkonversi dari nilai ke skor adalah hasil dari jumlah skor yang 
diperoleh siswa, dibagi jumlah skor maksimal, dikalikan 100. Misalnya. 




 x 100 = 80. Jadi nilai yang diperoleh siswa tersebut adalah 80. 
2. Memeriksa dan Mengolah Data Tes Objektif 
Salah satu keunggulan tes objektif adalah hasil pemeriksaannya sangat objektif karena 
jawaban untuk setiap butir soalnya sudah pasti. Para praktisi pendidikan dilapangan paling 
banyak menggunakan cara pemeriksaan dengan pemeriksaan manual. Cara manual ini 
efektif dan efisien, jika jumlah peserta didik tidak terlalu banyak. Cara yang paling umum 
dilakukan adalah dengan membuat master kunci jawaban pada lembar jawaban kosong 
atau dengan menggunakan plastik transparan. 
Tetapi, jika jumlah peserta tes sangat besar, maka pemeriksaan secara manual dirasa tidak 
efektif lagi. Jika peserta tes dalam jumlah besar, maka dapat menggunakan fasilitas 
komputer untuk mengolahnya. Dengan menggunakan bantuan mesin pembaca (scanner 
machine) dan untuk mengolah data selanjutnya dapat digunakan komputer. Syarat yang 
harus di penuhi untuk menggunakan fasilitas scanner dan komputer dengan menggunakan 
lembar jawaban yang digunakan siswa harus dapat dibaca oleh scanner dan alat tulis yang 
digunakan untuk mengisi lembar jawaban tersebut harus menggunakan pensil yang cukup 
mengandung graphit, biasanya menggunakan pensil 2B. 
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Prinsip kerja pemeriksaan jawaban dengan menggunakan fasilitas komputer adalah 
sebagai berikut. 
a. Semua jawaban siswa di scan. Dalam proses ini semua identitas dan jawaban yang 
ada pada lembar jawaban siswa dibaca oleh mesin scanner untuk kemudian data 
tersebut di pindahkan pada file computer. 
b. Identitas data siswa yang terisi benar, dipisahkan dengan identitas data siswa yang 
salah melalui proses editing. 
c. Data yang salah tersebut harus di perbaiki melalui proses up-dating. Dengan proses ini 
diharapkan semua identitas data siswa sudah benar, artinya kita harus yakin bahwa 
data yang tersimpan adalah data milik siswa yang bersangkutan. 
d. Setelah semua identitas data siswa benar, maka langkah selanjutnya adalah 
memasukkan kunci jawaban ke dalam komputer. Proses ini dapat dilakukan secara 
manual yaitu di key-in satu per satu atau dilakukan melalui proses scanning. Untuk 
menghindari kesalahan, maka akan lebih baik kalau proses memasukkan kunci 
jawaban yang sudah dibuat dalam lembar jawaban (scannable form) kemudian di scan 
Langkah selanjutnya menghitung jawaban yang benar untuk setiap siswa melalui proses 
scoring. Jika dalam pemberian skortes objektif ini anda memberi skor 1 untuk setiap 
jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah, maka perhitungan skor yang 
diperoleh siswa hanya berdasarkan pada banyaknya butir soal yang dapat dijawab dengan 
benar setiap siswa. Misalnya. 
Pada tes akhir semester matematika kelas 1 SMA dujikan 60 butir soal pilihan ganda 
dengan 5 alternatif jawaban. Dalam tes tersebut Dewi dapat menjawab dengan benar 40 
butir soal, maka skor yang diperoleh Dewi adalah 40. Tetapi perlu kita ketahui, bahwa 
penggunaan tes objektif mempunyai kelemahan, diantaranya adanya kemungkinan siswa 
menjawab hanya dengan menebak. 
3. Memeriksa dan Mengolah Data Tes Uraian 
Pemberian skor atau scoring merupakan masalah serius dalam pemeriksaan hasil tes 
uraian. Lima faktor yang menjadi permasalahan pada saat anda memeriksa hasil tes uraian, 
yaitu ketidaktepatan pemeriksa dalam memberikan skor, adanya hallo effect, cari over 
effect, order effect, dan adanya efek penggunaan bahasa serta tulisan siswa. 
Untuk memeriksa hasil tes uraian sebaiknya mengikuti cara-cara sebagai berikut untuk 
meminimalisir masalah dalam pemeriksaan tes ini. Misalnya, 
a. Untuk menjaga ketetapan hasil pemeriksaan, sebaiknya setiap lembar jawaban siswa 
minimal diperiksa oleh dua orang pemeriksa yaitu pemeriksa 1 dan pemeriksa 2. 
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b. Sebelum mulai memeriksa jawaban siswa, kedua pemeriksa harus duduk bersama 
menyamakan persepsi untuk mencari kesepakatan-kesepakatan tentang bagaimana 
cara memeriksa jawaban siswa. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah melihat 
kesesuaian antara pertanyaan dengan jawaban yang ada pada pedoman penskoran. 
Jika ada sesuatu yang belum sesuai, maka kedua pemeriksa tersebut dapat 
mengubahnya. 
Setelah Anda melakukan pengukuran baik dengan menggunakan tes maupun non-tes, 
maka langkah selanjutnya yang harus Anda lakukan adalah mengolah data tersebut untuk 
mengambil keputusan tentang hasil belajar siswa. Untuk menskor hasil tes objektif dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu diperiksa secara manual atau diperiksa dengan 
menggunakan mesin scanner untuk kemudian diolah dengan menggunakan fasilitas 
komputer. Sedangkan untuk memberi skor pada tes uraian, hanya dapat dilakukan secara 
manual. Setiap lembar jawaban siswa hendaknya diperiksa minimal oleh dua orang 
pemeriksa.  
Pengaruh unsur subjektivitas pemeriksa harus diminimalkan sekecil mungkin agar dapat 
dihasilkan hasil pemeriksaan yang mendekati objektif. Agar skor mentah yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain, maka skor tersebut 
perlu diolah lebih dahulu antara lain diubah dalam bentuk persentase. Jika Anda 
menggunakan daftar cek untuk mengukur suatu keterampilan, maka pengolahan datanya 
dapat dilakukan sebagai berikut.  
a. Hitung jumlah tindakan yang dapat dilakukan oleh siswa.  
b. Hitung jumlah tindakan maksimal yang diharapkan.  
c. Tentukan persentase keberhasilan dengan cara membagi jumlah tindakan yang dapat 
dilakukan siswa dengan jumlah tindakan yang diharapkan dikalikan 100%.  
Tetapi, jika Anda menggunakan skala rating atau skala sikap dari Likert untuk mengukur 
suatu keterampilan atau kecenderungan sikap, maka pengolahan datanya dapat dilakukan 
sebagai berikut.  
a. Hitung jumlah skor maksimal dan minimal yang mungkin diperoleh siswa untuk semua 
indikator.  
b. Jumlahkan skor yang diperoleh setiap siswa.  
c. Tentukan keterampilan siswa atau kecenderungan sikap siswa dengan cara 
membandingkan jumlah skor yang diperoleh setiap siswa dengan jumlah skor 
maksimal.  
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran baik pengukuran dengan menggunakan tes 




Berdasarkan cara untuk memeriksa soal tes objektif dan uraian di atas, 
manakah tipe soal yang lebih efektif untuk pelajaran matematika? Mengapa?   
lebih mudah untuk dipahami. Statistika sederhana sangat membantu Anda untuk mengolah 
data terserak sehingga Anda dapat dengan mudah menganalisis dan menginterpretasikan 
data hasil pengukuran tersebut. Banyak para guru yang menganggap bahwa statistika 
sukar dipelajari pada hal anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar. Untuk membantu 
mengolah data hasil pengukuran di kelas tidak diperlukan statistika yang kompleks, tetapi 
cukup dengan menggunakan statistika sederhana. Statistika sederhana yang diperlukan 
antara lain: menyajikan data dalam tabel frekuensi distribusi, menghitung persentase, 
mean, median, kuartil, dan simpangan baku. Kadang-kadang kita juga ingin mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Misalnya apakah ada hubungan antara nilai 
ulangan harian atau hasil tes formatif dengan nilai tes sumatif siswa. Hubungan tersebut 
merupakan korelasi linear sederhana. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tersebut 
Anda dapat menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan teknik korelasi Product-
Moment. Dengan mengetahui harga koefisien korelasi Anda dapat mengetahui sejauh 
mana hubungan antara kedua variabel tersebut.  
Tabel 6.2 Contoh Data Kemampuan Peserta Didik pada Tes Objektif 
NAMA 
SISWA 
NOMOR SOAL* SKOR 
TOTAL 
KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
A 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 Normal 
B I 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 Normal 
C 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 5 Mengantuk dll. 
D 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 4 Menebak 
E 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Lamban, berat 




1 = soal yang dijawab benar  
0 = soal yang dijawab salah  
* Soal disusun dari soal yang paling mudah sampai dengan soal yang paling sukar  








B. Statistika Sederhana 
Statistika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan, mengumpulkan, 
menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data. Singkatnya, statistika adalah ilmu 
yang berkenaan dengan data. Istilah 'statistika' (bahasa Inggris: statistics) berbeda dengan 
'statistik' (statistic). Statistika merupakan ilmu yang berkenaan dengan data, sedang statistik 
adalah data, informasi, atau hasil penerapan algoritma statistika pada suatu data.  Dari 
kumpulan data, statistika dapat digunakan untuk menyimpulkan atau mendeskripsikan data; ini 
dinamakan statistika deskriptif. Sebagian besar konsep dasar statistika mengasumsikan teori 
probabilitas.  Beberapa istilah statistika antara lain populasi, sampel, unit sampel, 
dan probabilitas. 
Statistika memainkan banyak peran di banyak bidang seperti sains, keuangan, dan industri. 
Tetapi statistika sederhana sangat membantu untuk mengorganisasi, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data hasil pengukuran. Beberapa statistika sederhana yang sangat dapat 
membantu dalam mengolah, menganalisis, dan menginteprestasikan skor siswa adalah 
pengukuran (1) gejala pusat (central tendency); (2) variabilitas skor (spread of score); dan (3) 
korelasi (corelation) 
1. Organisasi Data Hasil Pengukuran 
a. Data Terserak 
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran misalnya data hasil tes, biasanya berupa 
data terserak atau data yang belum terorganisasi dengan baik, sehingga akan menemui 
kesulitan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang hasil tes tersebut. Agar data 
hasil tes tersebut dapat dengan mudah dipahami, maka data tersebut perlu diatur 
sedemikian rupa, misalnya diurutkan mulai data terbesar sampai dengan data terkecii. 
Berikut ini disampaikan data terserak hasil tes tengah semester dan akhir semester. 




Tengah Semester Akhir Semester 
1.  Aan 78 85 
2. Adi 67 71 
3. Ali 88 78 
4. Amin 74 71 
5. Ana 97 91 
6. Anda 84 88 
7. Andi 57 76 






b. Peringkat Sederhana 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang sebaran nilai, maka data tersebut 
perlu diatur, misalnya diurutkan mulai data siswa yang memperoleh nilai tes tertinggi 
sampai dengan siswa yang memperoleh nilai tes terendah. Denga mengurutkan data 
hasil tes tersebut,maka akan dapat dengan mudah melihat peringkat siswa. Berikut ini 
adalah peringkat data untuk tes tengah semester. 
Tabel 6.4 Peringkat Siswa Hasil Tes Tengah Semester 
9. Aufa 81 94 
10. Bardan 58 67 
11. Bardi 70 72 
12. Budi 81 87 
13. Dadi 65 80 
14. Dedi 92 93 
15. Desita 53 69 
16. Dudit 65 75 
17. Edi 83 76 
18. Edo 79 74 
19. Eli 45 63 




Tengah Semester Peringkat 
1.  Ana 97 1 
2. Filia 95 2 
3. Dedi 92 3 
4. Ali 88 4 
5. Hardi 85 5 
6. Anda 84 6 
7. Edi 83 7 
8. Aufa 81 8.5 
9. Budi 81 8.5 
10. Edo 79 10 
11. Aan 78 11 
12. Harso 76 12 
13. Amin  74 13.5 
14. Gusti  74 13.5 







Siswa yang memperoleh nilai hasil tes tertinggi menempati peringkat tertinggi dan siswa 
yang memperoleh nilai hasil tes terendah menempati peringkat terendah. Dengan 
membuat peringkat seperti diatas, maka kita akan dapat dengan mudah mengetahui 
siapa siswa terpandai untuk mata pelajaran matematika di kelas itu. 
2. Pengelompokan data dalam distribusi frekuensi  
Distribusi frekuensi adalah Pengelompokkan data menjadi tabulasi data dengan memakai 
kelas-kelas data dan dikaitkan dengan masing-masing frekuensinya. Data terserak dapat 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Bagian-bagian distribusi frekuensi sebagai 
berikut. 
a. Kelas-kelas (class) adalah kelompok nilai data atau variabel. 
b. Batas Kelas (class limits) adalah nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan 
kelas yang lain. Terdapat dua batas kelas, yaitu: 
1) Batas kelas bawah (over class limits), terdapat dideretan sebelah kiri setiap kelas. 
2) Batas kelas atas (upper class limits) terdapat di deretan sebelah kanan setiap kelas. 
Batas kelas merupakan batas  semu dari setiap kelas, karena diantara kelas yang satu 
dengan kelas yang lain masih terdapat lubang tempat angka-angka tertentu. 
c. Tepi kelas (class boundary) disebut juga batas nyata kelas, yanitu batas kelas yang 
tidak memiliki lubang untuk angka tertentu antara kelas yang satu dengan kelas yang 
lain. Terdapat dua tepi kelas, yaitu.  
1) Tepi bawah kelas atau batas bawah kelas bawah sebenarnya. 
2) Tepi atas kelas atau batas kelas atas sebenarnya. 
Penentuan tepi bawah kelas dan tepi atas kelas bergantung pada keakuratan 
pencatatan data. Misalnya, data dicatat dengan ketelitian sampai satu decimal, maka 
rumus tepi bawah kelas dan tepi atas kelas ialah sebagi berikut: 
1) Tepi bawah kelas = batas bawah kelas – 0,5 
2) Tepi atas kelas = batas atas kelas + 0,5 
d. Titik tengah kelas atau tanda kelas (class mid point) adalah angka atau nilai data yang 
tepat terletak di tengah suatu kelas. Titik tengah kelas merupakan nilai data yang tepat 
16. Adi 67 16 
17. Ani 65 18 
18. Dadi 65 18 
19. Dudit 65 18 
20. Gultom 62 20 
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terletak di tengah suatu kelas. Titik tengah kelas merupakan nilai yang mewakili 
kelasnya.  
Titik tengah kelas = ½ (batas atas + batas bawah ) kelas. 
e. Interval kelas (class interval) adalah selang yang memisahkan kelas yang satu dengan 
kelas yang lain. 
f. Panjang interval kelas atau luas kelas (interval size) adalah jarak antara tepi atas kelas 
dan tepi bawah kelas. 
g. Frekuensi kelas (class frequency) adalah banyaknya data yang termasuk ke dalam 
kelas tertentu. 
h. Penyusunan distribusi frekuensi. Distribusi Frekuensi dapat dibuat dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1) Tentukan rentang, ialah data terbesar dikurangi dengan data terkecil. 
2) Tentukan banyak kelas interval yang dierlukan. Untuk menentukan banyaknya 
kelas interval dapat digunakan aturan struges, yaitu. 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah banyak data. Hasilnya dibulatkan. 





4) Pilih ujung kelas interval pertama. Untuk ini dapat diambil sama dengan data terkecil 
atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari 
panjang kelas yang telah ditentukan. 
Buatlah tabel tabulasi data nilai akhir semester pada tabel 6.3  
• Rentang = 94 – 63 = 31 
• Banyak kelas = 1 + 3,3 log 20 = 5,29 ≈ 5 atau 6 
• 𝑝 =  
31
5
= 6,2 ≈ 6 atau 7 
• Ada 4 kemungkinan dalam membuat interval yaitu banyak kelas 5 dan panjang 
kelas 6 atau banyak kelas 5 dan panjang kelas 7 atau banyak kelas 6 dan 
panjang kelas 6 atau banyak kelas 6 dan panjang kelas 7. Pilihlah yang paling 
kecil selisihnya dengan data terbesar dan data terkecil yang diketahui pada nilai 






Isilah tabel 6.5 di atas, pilihlah banyak kelas dan panjang kelas yang sesuai 
untuk interval berdasarkan 4 kemungkinan yang telah dijabarkan di atas.   
Tabel 6.5 Tabulasi Data 
Interval Tally Frekuensi 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 






3. Pengukuran gejala pusat (central tendency) 
a. Mean (rata-rata). Pengukuran gejala pusat yang paling sering digunakan adalah 
menghitung harga rata-rata atau mean (M). Mean atau harga rata-rata dapat dihitung 















  = 73,92 
b. Median adalah nilai tengah dari data yang terlebih dahulu diurutkan dari data yang 
terkecil sampai data yang terbesar ataupun dari data yang terbesar sampai data yang 
terkecil. Nilai median menunjukan bahwa  50% dari data yang mempunyai nilai paling 
tinggi sama dengan nilai median dan 50% data lainnya mempunyai nilai paling rendah 
sama dengan nilai median. Untuk menentukan nilai median, maka dapat dilakukan 
dengan cara membagi data tersebut menjadi dua bagian. Jika jumlah data tersebut 
ganjil, maka nilai mediannya adalah data yang paling tengah. Tetapi jika jumlah datanya 
genap, maka nilai mediannya dapat dihitung dengan menjumlahkan dua data yang 
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paling tengan dibagi dua. Contoh, untuk data hasil tes matematika pada tes tengah 





c. Modus (Mo) adalah salah satu pengukuran gejala pusat untuk menyatakan fenomena 
yang paling sering terjadi. Contoh, niai modus untuk data tes matematika pada tes 
tengah semester adalah 65. 
d. Kuartil adalah sekumpulan data hasil tes dibagi menjadi empat bagian yang sama 
setelah data tersebut diurutkan. Ada tiga buah kuartil yaitu kuartil pertama (K1), kedua 
(k2), dan ketiga (K3).  Nilai kuartil dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut (1) 
susun data menurut urutannya; (2) tentukan letak kuartil; dan (3) tentukan nilai kuartil 
Letak kuartil ke-i (ki) dapat ditentukan dengan rumus. 




Dimana : i adalah letak kuartil ke-1, 2, atau 3 
               n adalah banyaknya data 
4. Pengukuran varibialitas skor 
Ada dua pengukuran varibialitas skor yang sering digunakan yaitu rentang atau (range) dan 
simpangan baku (standar deviasi). 
a. Rentang adalah ukuran variasi skor yang paling mudah ditentukan. Rentang merupakan 
selisih data tertinggi dengan data terendah. Rumus 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
Contoh, Berdasarkan nilai untuk tes matematika pada tes tengah semester maka 
rentang? 
b. Simpangan baku adalah ukuran variasi skor yang paling bermanfaat dalam pengukuran 
variasi skor. Simpangan baku pada dasarnya mengukur seberapa jauh setiap skor 
menyebar dari mean. Semakin besar nilai simpangan baku menujukkan bahwa sebaran 
skor dari mean semakin besar. Atau dengan kata lain semakin besar nilai simpangan 
baku,maka data tersebut semakin heterogen. Sebaliknya semakin kecil harga 
simpangan baku menunjukkan sebaran skor dari meannya semakin kecil. Dengan 
demikian semakin kecil nilai simpangan baku, maka data tersebut semakin homogen. 
Cara menghitung nilai simpangan baku dapat dengan menggunakan kalkulator yang 
mempunyai fasilitas untuk menghitung simpangan baku aaupun dapat dihitung dengan 
menggunakan perhitungan biasa. Cara menghitung simpangan baku dengan 
perhitungan biasa adalah sebagai berikut: 
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1) Jumlahkan seluruh data (∑ 𝑋) 
2) Kuadratkan setiap data (X2) 
3) Jumlahkan kuadrat setiap skor (∑ 𝑋2) 
4) Kuadratkan jumlah skor yang diperoleh pada langkah a, (∑ 𝑋)
2
 
5) Bagilah hasil yang diproleh pada langkah d dengan N, dimana N adalah banyak 
data, sehingga menjadi (∑ 𝑋)
2
: N 





7) Bagilah hasil yang diperoleh pada langkah f dengan N – 1 
8) Akar dari hasil yang diperoleh pada langkah g adalah nilai simpangan baku. Dengan 
demikian rumus simpangan baku adalah: 








Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari 
hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel tersebut 
dapat terjadi karena adanya hubungan sebab akibat atau dapat pula terjadi karena 
kebetulan saja. Dua variabel dikatakan berkolerasi apabila perubahan pada variabel yang 
satu akan diikuti perubahan pada variabel yang lain secara teratur dengan arah yang sama 
(korelasi positif) atau berlawanan (korelasi negatif). 
Untuk mengetahui keberhasilan dalam proses pembelajaran kadang-kadang kita ingin 
mengetahui apakah siswa yang memperoleh skor tinggi pada tes tengah semester juga 
memperoleh skor tinggi pada tes akhir semester dan sebaliknya. Secara teoretis siswa yang 
memperoleh skor tinggi pada tes tengah semester juga akan memperoleh skor tinggİ pada 
tes akhir semester. Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan arıtara skor yang diperoleh 
siswa pada tes tengah semesteı dan pada tes akhir semester dapat diketahuİ dengan 
menghitung koefisien korelasi antara dua skor tersebut. Koefisien korelasi antara dua skor 
(biasanya diberi lambang r) bergerak antara + dan — 1,0. Koefisien korelasi sebesar 1,0 
menunjukkan adanya korelasi positif yang sempurna arıtara kedua skor tersebut. Jika 
korelasi antara skor tes matematika pada tengah semester dan akhir şemester sama 
dengan 1,0 artinya terdapat korelasi yang positif sempurna antara kedua skor tersebut di 
mana semakin tinggi skor matematika pada tes tengah semester diikuti oleh semakin 
tingginya skor matematika pada tes akhir semester. Koefisien korelasi — 1,0 menunjukkan 
adanya korelasi negatif sempurna antara kedua skor. Jika korelasi antara skor tes 




Berdasarkan data dari hasil uji ke sekolah dengan menggunakan tes uraian 
dan objektif, Hitunglah: 
1. Distribusi Frekuensi 
2. Pengukuran Gejala Pusat 
3. Pengukuran Varibialitas Skor 
4. Korelasi 
korelasi yang negatif sempurna antara kedua skor tersebut di mana semakin tinggi skor 
matematika pada tes tengah semester diikuti oleh semakin rendahnya skor matematika 
pada tes akhir semester. Semakin tinggi koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel semakin kuat dan sebaliknya semakin rendah. 
Terdapat banyak teknik korelasi untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Tetapi untuk 
kepentingan praktis sebagai guru, hanya akan disampaikan satu teknik korelasi yaİtu 
korelasi linier sederhana Product-Moment. Teknik korelasi ini dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan arıtardua variabel, misalnya hubungan antara skor yang diperoleh 
siswa pada tengah semester dan akhir semester suatu mata pelajaran atau hubungan 
antara NEM suatu mata pelajaran dengan prestasi siswa pada mata pelajaran tersebut pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan lain sebagainya. 































Asrul, Ananda dan Rosnita (2015:73) mengatakan bahwa penilaian berbasis kelas (PBK) 
merupakan suatu proses pengumpulan pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil 
belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian berkelanjutan, otentik, akurat dan 
konsisten dalam kegiatan pembelajaran di bawah kewenangan guru di kelas. PBK 
mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang dikemukakan melalui 
pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai disertai dengan peta 
kemajuan belajar siswa dan pelaporan. Penggunaan istilah penilaian berbasis kelas tidak 
berarti bahwa penilaiannya hanya bisa dilakukan di dalam kelas, secara formal dan informal 
atau dilakukan secara khusus. Penilaian kelas dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan 
belajar mengajar. Disebut dengan istilah PBK karena penilaian yang dilaksanakan adalah untuk 
memperoleh informasi yang akurat tentang hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama dan 
setelah kegiatan belajar mengajar terselenggara. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 
bukti yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program pendidikan. 
Adapun manfaat dari PBK antara lain (1) memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui 
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi sehingga termotivasi untuk 
meningkatkan dan memperbaiki proses dan hasil belajarnya; (2) memantau kemajuan dan 
mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa sehingga dapat dilakukan pengayaan dan 
remedial; (3) umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan dan 
sumber belajar yang digunakan; (4) masukan bagi guru guna merancang kegiatan belajar 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai kompetensi dengan kecepatan belajar yang 
berbeda dalam suasana yang kondusif menyenangkan; dan (5) memberikan informasi kepada 
orang tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan sehingga pastisipasi orang tua dan 
komite sekolah dapat ditingkatkan. Serupa dengan Asrul,dkk (2015:76) menjabarkan lima 
manfaat penilaian berbasis kelas, yaitu (1) memberikan umpan balik bagi siswa mengenai 
kemampuan dan kekurangannya, sehingga menumbuhkan motivasi untuk memperbaiki 
prestasi belajar pada waktu berikutnya; (2) memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa, sehingga memungkinkan dilakukannya pengayaan dan remediasi untuk 
memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan perkembangan, kemajuan dan kemampuannya; (3) 
memberikan masukan kepada guru untuk memperbaiki program pembelajarannya di kelas 
BAB 7 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Mahasiswa dapat memahami dan menguasai penilaian 
berbasis kelas dan proyek dalam pembelajaran matematika. 
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apabila terjadi hambatan dalam proses pembelajaran; (4) memungkinkan siswa mencapai 
kompetensi yang telah ditentukan, walaupun dengan kecepatan belajar yang berbeda-beda 
antara masing-masing individu; dan (5) memberikan informasi yang lebih komunikatif kepada 
masyarakat tentang efektivitas pendanaan, sehingga mereka dapat meningkatkan 
partisipasinya di bidang pendidikan secara serius dan konsekuen. 
Seperti evaluasi pendidikan pada umumnya, PBK pun memiliki tujuan yang erat kaitannya 
dengan hasil belajar siswa. Asrul, dkk (2015:78) secara terperinci menjabarkan tujuan PBK 
adalah untuk (1) memberikan informasi mengenai kemajuan hasil belajar siswa secara 
individual dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kegiatan belajar yang 
dilakukannya; (2) memberikan informasi yang akurat guna lebih memberdayakan kegiatan 
belajar lebih lanjut, baik terhadap individu siswa masing-masing, maupun untuk keseluruhan 
siswa; (3) memberikan informasi yang memungkinkan dapat digunakan guru dan siswa untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa dan sekaligus menetapkan tingkat kesukaran dan 
kemudahan dalam melaksanakan kegiatan remedial, pendalaman dan pengayaan pengalaman 
belajar; (4) memberikan dorongan atau motivasi belajar siswa melalui pemberian informasi 
tentang kemajuan belajamya dan merangsangnya untuk melakukan perbaikan belajar; (5) 
memberikan informasi semua aspek kemajuan setiap siswa yang pada gilirannya guru dapat 
memberikan bantuan bagi pertumbuhannya secara lebih efektif ke arah pengembangan 
kepribadian siswa pada masa depannya; dan (6) memberikan bimbingan yang tepat dalam 
memilih sekolah atau jabatan yang sesuai dengan minat, keterampilan dan kemampuannya. 
Selain itu, Nurhayati (2016:10) secara umum merumuskan tujuan penilaian berbasis kelas 
adalah penyediaan fasilitas bagi berbagai kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosil, 
emosional dan intelektual di kelas. Dengan adanya fasilitas yang tersedia memungkinkan siswa 
untuk belajar sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif, tertib dan sebagainya. 
A. Prinsip-Prinsip Penilaian Berbasis Kelas 
Penilaian berbasis kelas bersifat internal, yaitu hanya dilakukan oleh guru yang bersangkutan. 
Penilaian tersebut juga merupakan bagian dari kegiatan belajar mengajar sebagai masukan 
bagi peningkatan mutu hasil belajar siswa. PBK menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu 
sikap (afektif), pengetahun (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). At-Taubany dan Suseno 
(2017:88), salah satu prinsip penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 
dan siswa. Hal ini perlu dilakukan bersama karena hanya guru yang bersangkutan yang paling 
tahu tingkat pencapaian belajar siswa yang diajarnya.  
Dalam penilaian berbasis kelas, guru mempunyai posisi sentral atau dengan kata lain guru 
memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan dalam penilaian. Asrul, 
dkk (2015:79-80) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan penilaian harus memperhatikan 




Penilaian berbasis kelas harus mengukur obyek yang seharusnya diukur dengan 
menggunakan jenis alat ukur yang tepat atau sahih (valid). Maksudnya adalah ada 
kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran. Apabila 
alat ukur tidak memiliki kesahihan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka data yang 
masuk salah sehingga kesimpulan yang ditarik juga besar kemungkinan menjadi salah. 
2. Mendidik 
Penilaian berbasis kelas memberikan sumbangan positif pada pencapaian hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, PBK harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan 
untuk memotivasi siswa yang berhasil dan sebagai pemicu semangat untuk meningkatkan 
hasil belajar bagi yang kurang berhasil, sehingga keberhasilan dan kegagalan siswa harus 
tetap diapresiasi dalam penilaian. 
3. Berorientasi pada kompetensi 
Penilaian berbasis kelas harus menilai pencapaian kompetensi siswa yang meliputi 
seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan/nilai yang terefleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan berpedoman pada prinsip ini, maka ukuran-
ukuran keberhasilan pembelajaran akan dapat diketahui secara jelas dan terarah. 
4. Adil dan objektif 
Penilaian berbasis kelas harus mempertimbangkan rasa keadilan dan objektivitas siswa, 
tanpa membeda-bedakan jenis kelamin, latar belakang budaya, dan berbagai hal yang 
memberikan kontribusi pada pembelajaran. Sebab ketidakadilan dalam penilaian 
mengakibatkan menurunnya motivasi siswa dalam belajar. 
5. Terbuka 
Penilaian berbasis kelas hendaknya dilakukan secara terbuka bagi berbagai kalangan 
(stakeholders) baik langsung maupun tidak langsung, sehingga keputusan tentang 
keberhasilan siswa jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan, tanpa ada rekayasa atau 
sembunyi-sembunyi yang dapat merugikan semua pihak. 
6. Berkesinambungan 
Penilaian berbasis kelas harus dilakukan secara terus-menerus atau berkesinambungan 
dari waktu ke waktu, untuk mengetahui secara menyeluruh perkembangan siswa sehingga 
kegiatan dan unjuk kerja siswa dapat dipantau melalui penilaian. 
7. Menyeluruh 
Penilaian berbasis kelas harus secara menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik serta berdasarkan pada strategi dan prosedur penilaian dengan berbagai 
bukti hasil belajar siswa yang dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak. 
8. Bermakna 
Penilaian berbasis kelas diharapkan mempunyai makna yang signifikan bagi semua pihak. 
Untuk itu, PBK hendaknya mudah dipahami dan dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak yang 




1. PBK menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu sikap (afektif), 
pengetahun (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Bagaimanakah 
contoh hal-hal yang bisa guru dinilai pada ketiga aspek tersebut di dalam 
kelas? Apakah jenis alat ukur yang dapat digunakan? Jelaskan! 
2. Prinsip penilaian berbasis kelas  
prestasi siswa yang mengandung informasi keunggulan dan kelemahan, minat dan tingkat 
penguasaan siswa dalam pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 
Dalam menerapkan penilaian berbasis kelas perlu diperhatikan prinsip kontinuitas, yaitu guru 
secara kontinu mengikuti atau memantau pertumbuhan, perkembangan dan perubahan siswa. 
Penilaian yang dimaksud bukan hanya berupa tes formal tetapi juga guru harus memperhatikan 
bagaimana siswa ketika duduk, berbicara atau berkomunikasi dan bersikap pada kegiatan 
belajar mengajar dengan guru, staf sekolah dan sesama teman. Dari berbagai pengamatan 
yang dilakukan, perlu adanya catatan secara tertulis terutama tentang perilaku atau 
pertumbuhan lainnya dimana langkah selanjutnya adalah langkah bimbingan yang diberikan 
oleh guru secara berkelompok ataupun individu. Penilaian ini bisa dilakukan dengan 






B. Bentuk Instrumen dan Penskoran 
1. Alat Ukur Tes 
a. Pilihan Ganda 
Salah satu bentuk alat ukur tes adalah pilihan ganda. Bentuk alat ukur tes ini bisa 
mencakup banyak materi pelajaran, bersifat objektif dan bisa dikoreksi dengan mudah. 
Soal tes pilihan ganda dapat dipakai untuk menguji penguasaan kompetensi pada 
tingkat berpikir rendah, seperti pengetahuan dan pemahaman, sampai pada tingkat 
berpikir tinggi seperti aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Asrul, dkk (2015:83) 
dalam membuat tes pilihan ganda, ada beberapa hal yang perlu diperhatika, seperti 
pokok soal harus jelas, isi pilihan jawaban homogeny, panjang pilihan jawaban relatif 
sama, tidak ada petunjuk jawaban benar, hindari penggunaan pilihan jawaban: semua 
benar atau semua salah, pilihan jawaban angka diurutkan, semua pilihan jawaban 
logis, tidak menggunakan negative ganda, kalimat yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa, baha yang digunakan baku, letak pilihan jawaban benar 








Sebuah kebun milik Pak Malik berbentuk persegi panjang. Jika kebun tersebut memiliki 
panjang 20 m dan lebar 30 cm maka keliling kebun Pak Malik adalah …. 
a. 50 cm 
b. 100 cm 
c. 300 cm2 
b. 600 cm2 
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b. Uraian Objektif 
Alau ukur tes bentuk uraian objektif lebih sering digunakan untuk bidang ilmu Alam. 
Jawaban yang dihasilkan dari tes uraian objektif ini bersifat pasti. Agar hasil penskoran 
tes uraian objektif sama walaupun diperiksa oleh guru lain atau bukan pembuat soal 
maka diperlukan pedoman penskoran. Kemampuan berpikir yang biasa diterapkan 
pada bentuk tes ini merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Contoh. 
Andi berusia setengah dari kakaknya. Kakak Andi saat ini berusia 20 tahun. 10 tahun 
kemudian Kakak Andi merayakan ulang tahunnya di sebuah panti asuhan. Berapakah 
umur Andi ketika kakaknya merayakan ulang tahun di panti asuhan? 
Penskoran uraian objektif dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan matematis yang 
diujikan. 
c. Uraian bebas (non-objektif) 
Bentuk alat ukur tes uraian bebas dicirikan dengan adanya jawaban yang bebas. Akan 
tetapi, sebaiknya dibuat kriteria-kriteria atau indikator-indikator agar soal yang dibuat 
dapat terarah dan juga penskoran dalam penilaian bisa objektif. Instrumen pada bentuk 
tes ini bisa dipakai untuk mengukur kompetensi dalam semua tingkat ranah kognitif. 
Kaidah penulisan intrumennya adalah. 
1) Gunakan kata-kata seperti mengapa, uraikan, jelaskan, bandingkan, tafsirkan, 
hitunglah dan buktikan 
2) Hindari penggunaan pertanyaan seperti apa, siapa dan bila 
3) Gunakan bahasa baku 
4) Buat petunjuk mengerjakan soal 
5) Buat kunci jawaban 
6) Buat pedoman penskoran 
Agar memudahkan peksoran, maka dibuat rambu-rambu jawaban yang akan dijadikan 
sebagai acuan. 
Contoh.  
Jelaskan bahwa a2 + b2 = c2! (Gunakanlah ilustrasi gambar dalam menjelaskannya!) 
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d. Jawaban Singkat 
Bentuk ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa. 
Materi yang diujikan bisa beragam, namun tingkat berpikir yang diukur cenderung 
rendah. Tes bentuk jawaban/isian singkat dibuat dengan menyediakan tempat kosong 
yang disediakan bagi siswa untuk menuliskan jawabannya. Jenis alat ukur tes ini bisa 
berupa pertanyaan dan melengkapi isian. Penskoran jawaban singkat dapat dilakukan 
dengan memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. 
Beberapa bentuk alat ukur tes yang disebutkan di atas merupakan contoh dari alat ukur tes 
yang digunakan pada penilaian berbasis kelas. Akan tetapi, sebenarnya semua bentuk alat 
ukur tes uraian maupun objektif yang telah disebutkan pada Bab 2 dan 3 dapat digunakan 
pada penilaian berbasis kelas. Hal yang perlu disesuaikan yaitu kemampuan matematis 
dan pedoman penskorannya sehingga cocok digunakan dengan bentuk alat ukur tes 
tersebut. 
2. Alat Ukur Non-tes 
Alat ukur non tes dapat digunakan untuk menilai aspek sikap dan minat terhadap pelajaran 
matematika, konsep diri dan nilai. Asrul, dkk (2015:88-89) menyebutkan langkah-langkah 
pembuatan instrumen sikap dan minat yaitu (1) pilih ranah afektif yang akan dinilai; (2) 
tentukan indikator; (3) pilih tipe skala yan digunakan; (4) telaah instrument oleh sejawat; (5) 
perbaiki instrumen; (6) siapkan inventori laporan diri; (7) tentukan skor inventori; dan (8) 
buat hasil analisis inventori. Salah satu bentuk alat ukur non tes adalah portofolio. 
Bentuk alat ukur non tes portofolio merupakan hasil karya, tugas atau pekerjaan rumah 
siswa yang disusun berdasarkan urutan kategori kegiatan. Bentuk ini cocok untuk 
mengetahui perkembangan  unjuk kerja siswa, dengan menilai kumpulan karya-karya dan 
tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa. Karya-karya ini dipilih dan kemudian dinilai, 
sehingga dapat dilihat perkembangan kemamampuan siswa. Portofolio sangat bermanfaat 
baik untuk guru maupun siswa dalam melakukan penilaian proses. 
Agar penilaian portofolio ini bersifat objektif, maka guru perlu mengembangkan rubrik atau 
kisi-kisi pedoman penilaian dimana dalam rubrik tersebut memuat (1) daftar kriteria kinerja 
siswa; (2) aspek-aspek atau konsep-konsep yang akan dinilai; dan (3) gradasi mutu.  
 
C. Penilaian Proyek 
Proyek juga merupakan suatu cara yang bagus untuk melibatkan siswa dalam situasi 
pemecahan yang luas. Proyek dapat melibatkan siswa dalam situasi open-ended yang memiliki 
banyak jawaban yang dapat diterima atau dapat juga berupa situasi alami yang menyebabkan 
siswa harus merumuskan pertanyaan atau membuat hubungan yang membutuhkan penelitian 
yang lebih lanjut. Proyek juga member kesempatan pada siswa untuk menyelidiki, belajar, 
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memikirkan, dan menelusuri gagasan-gagasan yang membangun pemahaman dalam setiap 
materi dalam kurikulum matematika.  
Albert (2005) this task provides direct observation of student performanse and is called a 
performance assessment. Performance assessments are typically used in conjution with written 
tests. Although performance assessments are needed to measure complex problem – solving 
skills, written tests tend to be more efficient at assessing the information, concepts, and rules 
that provide the fundamental knowledge for solving complex problems. For example, before a 
performance assessment asks students to create hypotheses about the behavior of binary stars, 
written test can be used to establish students knowledge of concepts and rules related to 
gravitation, mass, and centrifugal force. 
Penilaian proyek telah dikembangkan sejak tahun 1970-an yang mengembangkan penilaian 
proyek untuk pertama kalinya adalah Integrated Science Teaching oleh UNESCO. Penilaian 
proyek melatih seseorang untuk lebih kreatif dalam memilih, merancang, dan memanipulasi alat 
serta bhan hingga terjadi produk yang terkait dengan topik atau konsep yang sedang dibahas. 
Penilaian proyek bersumber dari data primer dan sekunder serta sumber-sumber lainnya yang 
relevan, maka proyek merupakan suatu instrument penting untuk menilai kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam berbagai aspek tujuan pembelajaran. Penilaian proyek dapat 
memberikan informasi tentang pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan siswa dalam 
menerapkan materi pelajaran tertentu, penilaian proyek juga menggunakan metode belajar 
yang memecahkan masalah sebagai langkah awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 
Penilaian proyek mendukung kecakapan hidup yang terdiri atas kecakapan personal, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasonal. Kecakapan hidup dalam 
pendidikan berbasis luas adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi 
masalah hidup, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menentukan solusi sehingga 
akhirnya mampu mengatasinya. 
Dalam penilaian proyek ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
1. Kemampuan pengelolaan 
Kemampuan siswa dalam memilih topic, mencari informasi dan mengelola waktu 
mengumpulkan data serta penulisan laporan merupakan tahapan pengelolaan dan 
kemampuan yang harus dimiliki dalam penilaian proyek. 
2. Relevansi  
Kesesuaian antara bentuk penilaian proyek yang akan dilaksanakan dengan mata 
pelajaran juga harus diperhatikan. Selain itu harus adanya pertimbangan terhadap tahap 
pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajarab. 




3. PBK menekankan pada tiga aspek penilaian, yaitu sikap (afektif), 
pengetahun (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Bagaimanakah 
contoh hal-hal yang bisa guru dinilai pada ketiga aspek tersebut di dalam 
kelas? Apakah jenis alat ukur yang dapat digunakan? Jelaskan! 
4. Prinsip penilaian berbasis kelas  
Proyek yang dilakukan siswa haruslah merupakan hasil karyanya sendiri, dengan 
mempertimbangankan kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap proyeknya. 
Penilaian proyek menggunakan lebih dari satu instrumen, misalnya: pengamatan untuk 
mengetahui proses pelaksanaan proyek, wawancara untuk menggali informasi yang tidak 
terlihat melalui pengamatan, dan penggunaan instrument terstruktur seperti daftar cek, skala 





D. Tahapan Penilaian Proyek 
Proyek dinilai melalui beberapa tahapan guna memenuhi berbagai tujuan penilaian misalnya 
penilaian formatif dan diagnostic berupa tugas bersama hingga penilaian sumatif berupa 
penelitian pereorangan. Melalui proyek juga dapay dinilai pengetahuan dan keterampilan 
tertentu seperti perencanaan dan organisasi proyek, kemampuan bekerja dalam kelompok, 
pemecahan masalah, evaluasi terhadap teman yang signifikan, dan penyajian laporan secara 
tertulis. 
Siswa dapat menggunakan pengalaman dan pengetahuannya tentang suatu masalah tertentu, 
merumuskan pertanyaan, dan meneliti masalah tersebut melalui bahan bacaan, karya wisata, 
pengamatan, dan/atau wawancara. Sehingga guru dapat menggunakan hasil proyek untuk 
menilai kemampuan siswa dalam melaporkan temuannya secara tertulis. Apabila proyek 
digunakan pada penilaian sumatif maka focus penilaian biasanya terletak pada hasilnya. Dalam 
kurikulum pembelajaran, proyek dinilai melalui empat tahapan, yaitu (1) merencanakan dan 
mempersiapkan proyek; (2) mengidentifikasi dan mengumpulkan data; (3) menganalisis dan 
menafsirkan data; dan (4) menyajikan hasil proyek.  
Kriteria penilaian proyek biasanya dilakukan sebelum pemberian tugas kepada siswa. 
Penetapan kriteria penilaian adakalanya disertai dengan persentase skor yang akan diberikan 
pada masing-masing kriteria penilaian. Misalnya “Proyek penelitian tentang kandungan 
makanan dari Banana Nugget” akan dinilai pada tahap-tahap persiapan, pengumpulan data, 
analisis data, dan penyajian laporan, maka mungkin 20% untuk tahapan persiapan proyek, 20% 
untuk pengumpulan data, 20% untuk analisis data, dan 40% untuk penyajian laporan proyek. 
Sebelum melakukan penilaian terhadap suatu proyek, perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu 
(1) pedoman penskoran dibuat sejelas mungkin sehingga skor yang diberikan oleh guru yang 
berbeda terhadap suatu proyek akan cenderung sama; (2) perlunya pelatihan kepada guru agar 
SIMULASI! 
Buatlah instrumen penilaian berbasis kelas dan proyek yang berkaitan dengan 
materi atau mata pelajaran matematika di sekolah! 
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mereka memiliki pengetauan tentang teknik penilaian proyek; dan (3) para guru harus memiliki 
konsep yang sama terhadap kriteria yang ditetapkan dalam penilaian proyek tertentu. 
1. Perencanaan Proyek 
Kegiatan perencanaan proyek perlu memperhatikan kemampuan siswa, hal-hal yang perlu 
diperhatikan siswa adalan rincian tujuan proyek, prsedur kerja proyek, jadwal pelaksaan 
proyek, perkiraan data yang akan dikumpulkan, penetapan lokasi pengamatan, teknik 
penentuan sumber data atau informan, dan/atau penulisan instrument penilaian. 
Sedangkan prosedur yang harus diperhatikan guru dalam merencanakan penilaian proyek 
adalah adanya kesesuaian antara pengetahuan, jenis keterampilan, dan pemahaman atau 
tujuan pembelajaran dengan aktivitas proyek. aktivitas inilah yang dijadikan acuan untuk 
menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Tahapan penilaian proyek guru diharuskan 
membantu siswa untuk menentukan topic sehingga siswa  mendapatkan topic yang sesuai 
dengan kemampuannya, sehingga keterampilan yang dikerjakan bermanfaat bagi mereka. 
2. Pengumpulan Data 
Ada beberapa faktor yang harus dinilai dengan pengumpulan data, yaitu pemilihan teknik 
pnegumpulan data, ketepatan pemilihan sumber data, kecukupan data yang dikumpulkan, 
kerapihan data, serta kelengkapan data yang dikumpulkan. Selain itu, terdapat beberapa 
prosedur sistematis yang digunakan untuk meningkatkan kehamdalan data yang 
dikumpulkan, yaitu. 
a. Pembatasan pengumpulan data, di mana teknik pengumpulan data ditetapkan oleh 
guru. Hal ini bermaksud agar siswa dapat focus pada lingkup tugas yang dikerjakannya 
dan juga dapat membantu guru dalam menilai keterampilan tertentu sesuai tujuan 
kurikulum. 
b. Pemberian pentunjuk tentang teknik penyajian data. 
c. Pembuatan kriteria penilaian kecakupan data yang dikumpulkan, sehingga siswa dapat 
meningkatkan nilai proyek sebagai suatu sumber informasi penilaian. 
3. Pengolahan dan Penafsiran Data 
Pengolahan dan penafsiran data memperhatikan beberapa komponen yang memerlukan 
penilaian, misalnya penyajian data dalam bentuk table, gambar, grafik, histogram, dan/atau 
diagram serta beberapa sumber informasi yang dibutuhkan dalam penilaian analisis dan 
penyajian data adalah tabulasi data, pengelompokkan data, teknik analisis data, dan 
penafsiran data. 
Kualitas informasi yang diperoleh dari penyajian data proyek dapat ditingkatkan dengan 
cara memfokuskan perhatian pada kriteria yang termuat dalam tujuan kurikulum, kelayakan 
data, serta kemampuan data tersebut dalam meramalkan ketercapaian tujuan proyek. 
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Kriteria penilaian yang jelas merupakan dasar utama dari kesahihan dan kehandalan data 
yang dinilai. 
4. Penyajian Hasil Proyek 
Informasi mengenai keterampilan siswa dalam menyajikan hasil proyek dapat diperoleh dari 
laporan yang dibuat oleh siswa, selanjutnya digunakan untuk mengukur tingkat prestasi dan 
kemajuan belajar yang dicapai masing-masing siswa. Ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan terkait dengan penilaian proyek, yaitu. 
a. Membuat perkiraan yang seimbang. Proses penentuan prestasi dapat dilakukan secara 
langsung apabila pengamatan dan unjuk kerja proyek mengukur tujuan belajaryang 
termuat dalam kurikulum. 
b. Menggabungkan hasil proyek dangan yang lainnya, hal ini dilakukan untuk 
mendapatlan gambaran secara menyeluruh tentang prestasi siswa dalam bidang 
tertentu. 
c. Memantau perkembangan keterampilan siswa melalui berbagai sumber informasi. 
5. Metode Penilaian Proyek 
Informasi mengenai pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran dapat diperoleh 
melalui penugasan dalam bentuk proyek. ada metode yang digunakan untuk menilai proyek 
dalam pembelajaran, yaitu metode analitis dan metode holisistis. 
a. Metode Analitis 
Metode analitis adalah teknik penilaian dengan menggunakan instrument atau bagan 
pemberian skor secara terpisah terhadap setiap bagian dari proyek yang ditugaskan 
kepada siswa. Guru menilai proyek siswa dari berbagai perspektif, dalam hal ini siswa 
mempunyai empat tahapan, yaitu: 
1) Tahapan persiapan proyek. kemampuan siswa merencanakan proyek, 
mengembangkan instrument penilaian, menetapkan sumber data atau informan 
kunci, serta membuat prosedur kerja. 
2) Tahapan pelaksaan proyek. kemampuan siswa dalam mengumpulkan data, 
ketepatan sumber data, ketepatan data yang dikumpulkan, kelengkapan data, 
kejelasan data serta keterbacaan data. 
3) Tahapan analisis data. Kemampuan siswa dalam tabulasi data, klasifikasi data, 
penafsiran data, serta ketepatan alat analisis data. 
4) Tahapan akhir proyek. kemampuan siswa dalam membuat laporan proyek, 
sitematika laporan, kejelasan laporan, kelengkapan laporan, kejelasan kesimpulan, 
kejelasan saran, dan ada atau tidaknya sumber-sumber pendukung. 
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Berikut merupakan contoh instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa 
dalam mengerjakan suatu proyek adalah skala penilaian (rating scale). 
Mata Pelajaran    :… 
Nama Proyek      : … 
Alokasi Waktu     : … 
Nama Siswa        : … 
Kelas                   : … 
No ASPEK SKOR (1-5) 
1. PERENCANAAN : 
a.       Persiapan 
b.      Rumusan judul 
 
2. PELAKSANAAN : 
a.       Sistematika penulisan 
b.      Keakuratan sumber data / informasi 
c.       Kuantitas sumber data 
d.      Analisis data 
e.       Penarikan kesimpulan 
 
3. LAPORAN PROYEK : 
a.       Performance 
b.      Presentasi/Penguasaan 
 
 TOTAL SKOR  
 
Perolehan siswa dalam skala penilaian proyek adalah skor yang dicapai dibagi skor 
maksimum dikali 100 untuk skala (0-100). Misalnya dalam penilaian proyek pada table 
tersebut terdapat 23 butir instrument peneliaian, maka : 
Skor Maksimum 23 × 4 = 92 
Skor Minimum 1 × 23 = 23 




× 100 = 0,78 × 100 = 78 
Seorang siswa mendapatkan nilai 78, berarti siswa tersebut sudah mencapai 78% dari 
kompetensi ideal yang diharapkan untuk tugas tersebut. Apabila batas minimum telah 




Penafsiran skor siswa kedalam nilai dapat diacuh dari kriteria berikut : 
Skala Huruf (4-0) 
90 − 100 % A 
 80 − 89 % B 
70 − 79 % C 
60 − 69 % D 
0 − 59 % E 
 
Skala Angka (10-0) 
90 − 100 % 10 
80 − 89 % 9 
70 − 79 % 8 
60 − 69 % 7 
50 − 59 % 6 
40 − 49 % 5 
30 − 39 % 4 
20 − 29 % 3 
10 − 19 % 2 
1 − 9 % 1 
 
Skala Huruf (4-0) 
A  = Baik Sekali; siswa telah menguasai semua kompetensi dan keterampilan dalam 
pembuatan proyek yang dinilai. 
B   = Baik; siswa telah menguasai sebagian besar kompetensi dan keterampilan dalam 
pembuatan proyek yang dinilai. 
C  = Cukup; siswa hanya menguasai setengah dari kompetensi dan keterampilan 
dalam pembuatan proyek yang dinilai. 
D  = Kurang; siswa menguasai sedikit dari kompetensi dan keterampilan dalam 
pembuatan proyek yang dinilai. 
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E  = Sangat Kurang;siswa tidak menguasai kompetensi dan keterampilan dalam 
pembuatan proyek yang dinilai. 
6. Metode Holistis 
Metode holistis adalah instrumen atau bagan penskoranproses atau hasil proyek secara 
keseluruhan. Penskoran yang dilakukan tidak didahuli oleh pemberian skor secara terpisah 
atas setiap isi proyek.metode ini lebih mudah digunakan dan tidak banyak membutuhkan 
waktu dalam pemeriksaan setiap proyek siswa. 
Tabel 7.1 Penilaian Metode Holistis 
Nilai Persiapan  Pengumpulan Data Pengolahan Data Penyajian Laporan 










4. Prosedur kerja 
dinyatakan 
sangat jelas 
1. Data yang 
dikumpul sangat 
sesuai tujuan 
2. Sumber datanya 
sangat tepat 
3. Data yang 
dikumpulkan 
sangat lengkap 




1. Tabulasi data 
sangat jelas 
2. Pengelompokka
n data sangat 
tepat 
3. Penyajian data 
sangat lengkap 
4. Penafsiran data 
sangat sesuai 
tujuan 



























4. Alat dan bahan 
yang 
dibutuhkan 
1. Data yang 
dikumpul sesuai 
tujuan 
2. Data tercatat 
rapih 
3. Data yang 
dikumpulkan 
lengkap 
4. Instrumen yang 
digunakan tepat 
1. Tabulasi data 
jelas 
2. Pengelompokk
an data tepat 
3. Penyajian data 
lengkap 
4. Penafsiran data 
sesuai tujuan 




































1. Data yang 
dikumpul kurang 
sesuai tujuan 
2. Data tercatat 
kurang rapih 
3. Data yang 
dikumpulkan 
kurang lengkap 
4. Instrumen yang 
digunakan 
kurang tepat 
1. Tabulasi data 
kurang jelas 
2. Pengelompokka
n data kurang 
tepat 
3. Penyajian data 
kurang lengkap 
4. Penafsiran data 
kurang sesuai 
dengan tujuan 

































1. Data yang 
dikumpul tidak 
sesuai tujuan 
2. Data tercatat 
tidak rapih 
3. Data yang 
dikumpulkan 
tidak lengkap 




1. Tabulasi data 
tidak jelas 
2. Pengelompokka
n data tidak 
tepat 
3. Penyajian data 
tidak lengkap 
4. Penafsiran data 
tidak sesuai 
tujuan 
5. Data ditafsirkan 
dengan 
menggunakan 























analisis yang salah 
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